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KATA PENGANTAR

Pengembangan Pembelaaran IPA 8D merupakan mata
kuliah yang bertujuan memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran |PA yvang berwawasan konstruktivisme
dan memperhatikan kondisi lingkungan setempat/idaerah
Matakuliah ini mengkaji hakikat IPA dan pembelajaran IPA SD,
kurikulum IPA 5D dan pengembangan kurikulum sekolah,
pembelajaran IPASD yanginovatifdan berwawasan konstruktivisme,
serta implementasinya di kelas. Agar mahasiswa dapal mencapai
tlujuan tersebut, mata kuliah ini dilengkapi dengan bahan ajar cetak
berupa modul. Modul berisi tentang sub unit antara lain:

1. Keterampilan proses dalam |PA

2. Keterampilan berpikir dan cara pengembangannya dalam
pembelajaran IPA

Dimensi afeklif dan psikomoforik

Contoh rencana pelaksanaan pembelajaran |PA SD
Manajemen peralatan IPA

Berbagai contoh miskonsepsi IPA SD dan cara

@ o hw

Selain itu juga dikembangkan bahan ajar non cetak yang
berupa web dan video pembelajaran yang semuanya bertujuan
agar mahasiswa mencapai kompelens| yang diharapkan dalam mata
kuliah ini.
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A. Peta Kompetensi dan Skema Kerja

Peta kompetensi dan skema kerja perkuliahan
Pengembangan Pembelajaran IPA SO adalah sebagai berikut:

Peta Kompetensi Pengembangan Pembelajaran IPA SD
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B. Referensi Matakuliah Pengembangan Pembelajaran IPA

sD
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C. Silabus Pengembangan Pembelajaran IPA SD

1.

Identitas Matakuliah
1. Nama Matakuliah ;| Pengembangan Pembelajaran IPA
SD (2 SKS)
2. Kode Matakuliah ;JJ2102
3. Nama PT Pengembang Suplemen ' Universitas Negeri
Surabaya
4. Nama Dosen Pengembang : Suryanti
Wahono Widodo
Mintohari
Yoyok Yermihandoko

Standar Kompetensi
Mahasiswa mampu merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran IPA 8D

Deskripsi Matakuliah

Pengembangan Pembelajaran IPA SD merupakan mata
kuliah yang bertujuan memfasilitasi mahasiswa dalam
mengembangkan pembelajaran [PA SD serta meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran IPA yang
berwawasan konstruktivisme dan memperhalikan kondisi
lingkungan setempat/daerah, Matakuliah ini mengkaji
hakikat |PA dan pembelajaran IPA SD; kurikulum IPA SDIMI
dan pengembangan kurikulum sekolah: Pembelajaran IPA
SD yang inovalil dan berwawasan konstruktivistik serta
implementasinya di kelas.
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UNIT 1
KETERAMPILAN PROSES DALAM IPA

PENDAHULUAN

Dalam modul Pembelajaran IPA Unit 1, Anda telah mempalajar]
hakikal IFA dan pembelajarannya. Hakikat IPA terdiri atas tiga
dimensi yaitu dimensi proses, produk, dan sikap ilmiah |PA sebagal
proses menyangkut proses atau cara kerja untuk mempereleh hasil
(produk). Inilah yang kemudian dikenal sebagai proses iimiah yang
juga sering disebut sebagai keterampilan proses IPA

Keterampilan proses IPA dibetdakan menjadi 2 kelompok yaitu
keterampilan proses dasar (basic skills) dan keterampilan proses
tennlegrasi (infegrated skilfs) Keterampilan proses dasar terdiri
atas mengamati, menggolongkan/mengklasifikasi, mengukur,
mengkomunikasikan, menginterpretasi data, mempreadiksi,
menggunakan alal, melakukan percobaan, dan menyimpulkan.
Sedangkan jenis-jenis katsrampilan proses IPA terintegrasi meliputi
merumuskan masalah. mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan
hubungan antar varizbel, mengendalikan variabel, mendefinisikan
vanabel secara operasional, memperoleh dan menysjikan data
menganalisis data, merumuskan hipotesis, merancang penelitian.
dan melakukan penyelidikan/percobaan, Akan tetapi dalam modul
Fembelajaran IPAURit 1 yang Anda pelajari belum dilengkapi dengan
berbagai kegiatan yang dapat melatih Anda untuk menguasai
berbagal Jenis keterampilan proses |PA, Kegiatan tersebut sangal
penting untuk memberi bekal pada Anda agar nantinya tidak hanya
hatal tentang keterampilan proses IPA, tetapl betul-batul memahami,
terampil melakukan berbagai jenis keterampilan proses IPA. serta
dapat merancang sendiri berbagal kegiatan untuk mengembangkan



keterampilan proses |PA pada siswa sekolah dasar. Untuk itu dalam
Suplemen Unit 1 ini, Anda diajak untuk melakukan berbagai kegiatan
yang mengacu pada jenis keterampilan proses tertentu. Kegiatan-
kegiatan yang akan Anda lakukan dalam suplemen ini, akan memberi
pengalaman secara langsung tentang berbagai jenis keterampilan
proges. Dengan demikian Anda akan lebih menguasai dan
memahami keterampilan proses [PA serta nanlinya dapat
mengembangkan berbagai kegiatan yang mengacu pada
keterampilan proses [PA,

SUB UNIT 1.1
KETERAMPILAN PROSES DALAM IPA

Setelah mempelajari Unit 1, diharapkan
Anda mempunyal pemahaman yang lebih
komprehensip tentang keterampilan proses IPA
.. dan dapat merancang langkah-langkah

# keterampllan proses dalam IPA

1. Mengamati

Untuk lebih memahami kemampuan dalam mengamatl,
dalam unit ini Anda diajak melakukan kegiatan berikut ini.

Keglatan 1.1 Pengamatan Terhadap Bunga

1. Ambillah empat buah bungs darl jenis turmbuhan vang berbeda.

2. Letakkan masing-masing bunga pada selembar kertas HVS berwarna
putih

Amatilah setiap bunga untuk menomukan crinygs.

4. Fokuskan pengamatan anda terhadap warna, bentuk, bau, permukaan
bunga dan bagian-bagisnnya,

Catatlah hasil pengamatan yang telah anda lakukan dalam 1abel berikut
mi

Ly

th




Tabel 1.4 Pengelompokan kancing baju berdasarkan warma

Ktlmn;o&.'.wi:;n. i
Na' | Uratan Eelompok | | Kelompok 2 Kelompk 3
o WAITEL warna, Wama
Jumlal K ing Bagu

Tabel 1 5 Pengelompokan kancing baju berdasarkan
ukuran diameter

| i Diameter

kel 3 . a
Mo | Ll elumpal, | Kebompok 2 | dumster 118 | eeiomeok3
| Hamittes 05 em | diameterff - | em cm | '"n_ i

m |

! lumlak | ‘

| Kenging kaju

Dari kegiatan yang telah Anda lakukan dapat dilihat bahwa
sekumpulan benda dapat dikelempokkan menjadi dua kelempok
atau lebih dari dua kelompok, tergantung eirf yang digunakan
sebagai dasar pengelompokan dan ciri anggota dari objek
yang dikelompokkan Fada kegiatan 2.1, mengelompokkan
kacing baju berdasarkan bentuknya. Kalau kancing baju yang
Anda miliki hanya mempunyai dua macam bentuk yaitu bulat
dan perseqi, maka kumpulan kancing baju yang Anda miliki
hanya dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok berdasarkan
bentuknya Sedangkan pengelompokkan kancing baju
berdasarkan warna dan ukuran bisa lebih dari dua kelompok.
Bila kumpulan kancing baju yang Anda miliki memiliki warna putih,
biru, dan krem, maka kancing baju tersebut dapat dikelompokkan
menjadi tiga kelompok berdasarkan wamanya. Demikian juga
pada kegiatan 2.1 langkah ke 3, bila kumpulan kancing baju
yang anda miliki ada yang 0,4 cm, 0,3cm, 07 em, 0.8 em, 1.4
cm, dan 1 8 cm maka Anda akan dapat mengelompokkan baju
menjadi empat kelompok berdasarkan ukurannya. Dar uraian
tersebut dapat dideskripsikan bahwa klasifikasi adalah
mengelompokkan suatu benda atau kejadian menjadi dua
kelompok atau lebih berdasarkan ciri tertentu. Langkah yang



Anda lakukan pada saat melakukan klasifikast meliputi
mengidentifikasi ciri objek, menemukan persamasn dan
perbedaan, menentukan cir tertentu yang digunakan sebagai
dasar pengelompokan, dan memisahkan benda berdasarkan
cin tersebut.
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1 Latihan
A Jelaskan apa yang dimaksiscd dengan klasifkas?

b, Buatlah lanekahelangkah kegiiton vntuk melal siswa ST dentang
Jetersmpilan klasifikasi yang terdin atas komponen judul keplaian,
figian, alat dan kahan, langkah kegiatan, dag hasil pengamutan
pemibahasan, dan simpulan! )

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

a. Untuk memawab latihan ‘a", bavalah dengan cermat modul
supleman tentang sub fopik klasifikasi pada halaman €.
Jawaban Anda benar hila terdapat kalimat kungi
‘mengelompokkan suatu benda berdasarkan cini tertentu’.

b, Unluk menjawab soal "b' cermali contah kegiatan klasifikasi
pada halaman 7. Buatlah langkah kegiaten sepetl contoh
tersebut mengaunakan bahan atau benda lain.

3. Pengukuran

|Untuk lebih memahami konsep tentang pengukuran, marilah
kita melakukan keglatan-kegtan berikut Ini
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Kepialan 3.1 Mengukoar volume bends prdal yanp bentiknys beraturdn dan

heinda padit yang bentuknya tidak becsmran

Langkuh kegintan

Ambillah sebiah batu dan keak kee yang betbentuk halok.

Pikirkanlah bagaimans caranya agar ands dapat mengetaboi volume dari
Ban dim otk kue vang berbentuk balok

Tulistah lungkah tersebul dalim lenpat vangiersedia benbat i,

Sefanjutnys unluk mengetahu) volume batu don kotuk e yvang
herbentuk balok ikutl langkah berout ind,
2. Mengubur valume batu
1) Siapkon gebos ukur 350 ce.
B Masuklan wir ke dalam gelns ulor ssmpn permiskain o seqaar
e dosln | oo
Masukkan batu ke dalum pelas ukur secara perlahan jangan
sampai air dalam gelas ukur keluar,
4y Aman permuksan air dan catat perubaban skals vang sejajar
denn permukaan-ar
3) (Catat hesi| pengamatan dulam tebel berloat
61 Ulange: kegiatan =5 dengan menpgunakan batu yang berbeda
b Mengukar volurie kotak kue vang berbontuk balok
1} Sispkan alat vkur pengpors
2y Ukurloh pouang. lebar dan tnpsil balok dengan menggunikan
PETEEAriS
3} Gunakan penggarls dengan lanpkah-langkoh: tentukan ik yung
menjadi awal dan tiik skir dan pengukorsn, (efakkan alat ukor
penggaris dengan skala dnska nol berimpil deogan tik awal
terschul bacaleh shala pengearis yanp becimpit dengah titlk akir
pengukutan dengan pokisi mats tegak luros terhadap Uk tersebul
Ay Caar hnsil pengulcoran pada shel yang telah disedinkan

i

-
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Tabel 1.6.
Pengukuran veolume benda padat yang tidak beraturan
| Skals permukagn air i ! a
No. | Uraian ; Skala setelah batu | Volume Batu
Sleala awal diimras [
imasukkan |
| | Batul y | -
2 | Batu2 . i I
53 | Bam3
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Tabal 1.7 Pengukuran volume balok

Ukuran

He: el Panjang | Lehar | Tingei .[

Volume

Eegiman 3.2, Mengulur sub air
Langkah kegian
Stopkan tes buah pelas kaca dan beri namor urit | sampas 3
. Iuilah pelas | dengan air sompal seiengahnys gelas
Isilal pelas 2 dengan air ey sampa selengahny o gelis.
lsilah gelas | dengan air panas sampai setengahnyi selas
Ukurlah suhu' air dalam masing-masing gefas denpan menpgunakan
termometer atkohal setiap dua menit.
.. Baga skaln yang ditujule aleh allehol vong beruda dulom thermomergr.
T Catal dabam ke pergamilan

W pa

A

-

Tanel 1.8 Pengukuran suhu air

| Suhu air schiap dua menit
Mo, Lrruiom L r |
| pertama ke dua ke L lce ermpal
1 | Gelas 1 ) ' '
2 | Gelas2 I '
3 [ Gelas3 | -

Pada kegiatan 3.1, untuk mengstahui volume suatu benda,
Anda dapal menggunakan alat yang berupa gelas ukur dan
luga penggarnis. Gelas ukur dapat digunakan untuk mengukur
volume benda padat yang bentuknya fidak beraturan. Dalam
mengukur benda padat yang tidak beraturan dengan
menggunakan gelas ukur, fidak dapat dilakukan tanpa benda
cair (air). Kegiatan pengukuran dimulsi dengan memasukkan
alr ke dalam gelas ukur sampail mencapal skala tertentu yang
diinginkan. selanjutnya baru benda padat yang tidak beraturan



Tabel 1 1 Pengamatan Keguatan 1

Carp=gan
Haw

Perimubun
Bungn

leris Benpa - Bapin-hepan
i Warni Rentuk =
_bumgn

Untuk mengetahul cin-cirl bunga tersebut di atas, apakah
Anda menggunakan indera yang sama? Blla ya. indera apa
yang Anda gunakan? Bila tidak, indera apa saja yang Anda
gunakan? Tulislah jawaban Anda pada kolom berikut il

Kepgiatan 1.7 Mearutkan Zat

Siapkan g buah jedas yang bersth

Beridah namor pada masing-masing gelas ( nomor 1dan pomon 2.

Tuangkan ajr hangat ke dalam getas 1 dan 2

te dalam gelas | masukkan teh selup, sedangkan ke dalam gelas 2

missukkan satu sendok pula pasi

Adukiah selama 15 detik

b, Amatiape yang terjadl dan eatatiah hasil pengamatan Anda dalam tabel
yang telah disediakan

L 5 J
Tabel 1.2 Tabel Hasil Kegiatan 2

T

5 kA

N R — ———
i i Sehelum Sesudah Sebelim sesudal

| Mo GlasNomoe |~ b dibert diberi dineri

| | teh/gula teh/gula teh/gula teh/puls

i 1 Gelas 1

|2 [Gelas2 . N

!




Untuk memperoleh data tentang warna dan rasa, apakah
Ands menggunakan alat indera yang sama? Bila ya, indera apa
yang Anda gunakan? Bila tidak, indera apa saja yang Anda
gunakan? Tulislah jawaban Anda pada kolom berikut ini!

F

kegiatan 1.3, Bunyl

Langksh Kegiatan

| Sedigkar gelas kaca sebanyak empat buish dan besilsh nomor secars
berurutan

2 Gelas Lisi dengan airsebanyak % bagian, galas 2 diist air ¥ Degian, gelas

3 diist air %, dan gelas 4 tidak diber| ai

Dengan menggunakan sendok makan, pukulish bikir gelzs 1,2, 3, dan 4

fandingkan suara yang dihasilvan oleh gelas 1, 2.3, dan 4.

Tertukan gelas yang mana menghasikan bunyl paling tinggi dan paling

rendah

oW

Hosll Pengamatan
1 Gulas yang menghasikan buny paling tinggl adalah ..
2 fGelas yang menghasdkan buny paling rendah adatab ...

J

Marilah kita cermati kegiatan 1.1, 1.2, dan 1.3 yang telah
Anda lakukan. Kegiatan 1 1 melakukan pengamatan ternadap
bunga untuk mengumpulkan data tentang wama, bentuk, bau
dan hagian-bagian bunga. Untuk mengumpulkan date tentang
warna, bentuk, dan bagian-bagian bunga dibutuhkan indera
penglihatan, data tentang permukaan bunga membutuhkan
indera peraba, sedangkan data tentang bau bunga dibutuhkan
indera penciuman. Jadi pengamatan lerhadap bunga dalam
kegiatan 1.1, melibatkan tiga macam alat indera yang kita miliki
yaitu indera penglihatan, perasa, dan penciuman.

Pada kegiatan 1 2 untuk memperoleh data tentang
perubahan wama air sebelum dan sesudah diberi teh, rasa air



sebelum dan sesudah diben gula, kita tidak bisa menagunakan
hanya satu macam alat indera, Perubahan warna air dapat kita
ketahui dengan menggunakan indera penglihatan, sedangkan
perubahan rasa air dapal kila ketahui dengan menggunakan
indera pengecap. Jadi pengamatan terhadap perubahan warma
dan rasa air dalam kegiatan 1.2, melibalkan dua macam indara
yaitu indera penglihatan dan indera pengecap.

Kegiatan 1.3 tentang bunyi bertujuan mengetahui
perbedaan bunyi yang dihasilkan darl gelas kosong, gelas yang
berisi air ¥ bagian, ¥ bagian, dan %, bagian. Dalam kegiatan
ini, Anda menggunakan indera tertenfu yailu indera
pendengaran, Melalul indera terssbut, Anda dapat
mengidentifikasl bunyl yang dihasilkan dari masing-masing
gelas, membandingkan dan menentukan gelas mana yang
menghasilkan bunyi paling keras dan paling lemah.

Dari kegiatan 1.1, 1.2, dan 1.3, dalam metakukan
pengamatan melibatkan semua indera yang dibutuhkan,
semakin banyak indera yang digunakan, semakin lengkap dan
komprehensip informasi yang bisa dikumpulkan tentang objek
yang kita amati. Pengamatlan merupakan suatu proses
memperoleh informasi tentang suatu objek dengan
menggunakan alat indera. Berbagal macam alat indera yang
bisa kita gunakan dalam kegiatan pengamatan diantaranya
adalah penglihatan pendengaran, penciuman, peraba, dan
pengecap.

Q
i.D Latihan

o Jelaskan apa vang dimaksud dengan observasi”

b, Bumlah Jungkah-langkah Kegiatin untuk melatih keterampilan
observasi siswa ST tentang ciri-cirl Hngkungan biotik dan
abiotik yang ada i schitar siswa, yang terdin) ates komponen:
judnl kegiaran, mjuan, zlar dan bahan, langkal kegiatan: data
hisil pengamatan, pembahasan, dan simpulan!




Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

a. Untuk menjawab latihan *a", bacalah dengan cermat modul
suplemen tentang subtopik cbservasi pada halaman &
Jawaban Anda benar bila terdapat kalimat kunci “proses
memperoleh informasi dengan mellbatkan panca indera’,

b. Untuk menjawab latihan “b”" cermati kegiatan 1, 2, dan 3,
Buatlah langkah kegiatan seperti contoh tersebut dengan
topik "lingkungan biotik dan abiotik"

2. Klasifikasi
Sebelum mutai bagian ini, silahkan Anda mengumpulkan dua
puluh kaneing baju dengan barbagai warna, bentuk. dan ukuran.
Lakukan keglatan 2.1 berikut |ni.

i, ™
Kepiaan 2.1 Klagifikng

. lewakinn dun puluh kanemg bajo vang sudoh ands supkan i utas Kertas
HVS warmo putih
Ammiat! cirt sz mosing kandng baju terutama warna bentuk dan
ukurann ik
Kelompokkan kancing baju berdasarkan bemuknya
Claemt hasi! pengalompokan datam tabel di bawals o
Kumpulkan semua kancing baju menjadi satu
Kelompakkan kanoing baju berdasarkan wamnanyu,
L Clanat hasi| penpelompiokan dalam tabel & Bawah i
. Rumpulkun kapemyp hape menjadi satu gt
Y, Kelpmpukkan kancing baiu berdasarkan ukaramya
10 Catat hasil pengelrimpokan pada tabel 2.1 dy hawah i,

s B0 S

Tabel 1 3 Pengelompokan kanoing baju berdasarkan bentuk

| ) _ Kelompok
No Urajpn Kelampek 1 Ketempak 2
‘ - | bentuk bylat hemtuk persepi

‘ I, | Jamieh Kancing baju ‘



dimasukkan ke dalam gelas ukur yang sudah berisi air.
Permukaan air dalam gelas ukur akan naik dan menunjukkan
skala tertentu Skala awal dibandingkan dengan skala setelah
benda dimasukkan Selisih antara skala awal dengan skala akhir
pada gelas ukur merupakan volume benda yang dimasukkan
ke dalam gelas ukur Sedangkan untuk mengukur valume balok,
Anda dapat memanfaatkan penggaris (meteran) dengan cara
mengukur panjang, lebar, dan tinggi balok Selanjulkan hasil
dari pengukuran dimasukkan ke dalam rumus volume balok yaitu
panjang x lebar x tinggl. Di samping gelas UKur dan meteran,
terdapat alat-alat ukur yang lain yang sering kita gunakan
misalnya termometer untuk mengukur suhu, neraca untuk
mengukur masa suatu benda, dan jam untuk mengukur waktu
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengukuran adalah
membandingkan suatu objek yang diukur dengan satuan
terteniu yang tefah ditetapkan sebelumnya,

&

[P Larihan

a lelpskan mpo vimp dimokiud denim petieikutan’

b Buadoh lanpkah kegion wond mebub sewa S0 keterampilan
penguburan dengan menggunokan slat skor meteron, gelas ukar, jam,
an {erthomends! Lanekah keglutun vang dikembanghan terdio stug futdul
fegittan, tjuan, st dan bahan, [2npkeh Kegwan, data hasal
penpamatan, pembakaion, das simpulan

\ T

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

a. Untuk menjawab latihan “a", bacalah dengan cermat modul
suplemen tentang sub topik pengukuran pada halaman 8
Jawaban Anda benar bila terdapat kalimat kungi
"membandingkan suatu objek yang diukur dengan satuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya”™

b. Untuk menjawak latinan “b" cermati kegiatan 3.1, dan 3.2
pada halaman 8 dan 9. Buallah langkah kegiatan seperti
contsh tersebut dengan menggunakan alal ukur meteran.
gelas ukur, jam, dan termometer’

"
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Merumuskan Masalah

Suatu penydlidikan limiah dimulai dengan identifikasi masalah
yang dilanjulkan dengan perumusan masalah. Rumusarn
masalah harus jelas agar dapal dengan mudah menentukan
variabel-yariabelnya dan jenis data yang perlu dikumpulkan
dalam rangka pemecahan masalah, Untuk lebih memahami
tentang perumusan masalah cermati uraian berikut ini.
“Cahaya dibutuhkan oleh semua makhluk hidup yang ada di
bumi. Cahaya digunakan oleh tumbuhan sebagai sumber energl
untuk proses fatosintesis, Dari hasil proses fotosintesis
dihasilkan zat makanan yang digunakan oleh tumbuhan-sehbagai
sumber energi dalam melakukan berbagai aktivitas diantaranya
adalah pertumbuhan. Berdasarkan uraian lersebut, cahaya
mempunyai pengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan
tumbuhan Pengaruh terssbut bisa mempercepat atau
memperlambat. Lakukanlah penyelidikan untuk mengetahui
pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan’ Penyelidikan dimulai
dengan identifikasl masalah dan perumusan masalah

a. Permasalahan yang muncul dari uraian di alas adalah

.......................................................

b. Buatiah rumusan masalahnya

Apakah rumusan masalah yang Anda tuliskan sudah beanar?

Untuk mengetahuinya bandingkan rumusan masalah yang Anda

tulis dengan rumusan masalah berikut ini,

a. Bagaimana pengaruh intensitas cahaya terhadap kecepatan
periumbuhan pada biji kacang hijau?



b. Bagamana pengaruh intensitas cahaya dan jemis media
tumbuh terhadap kecepatan pertumbuhan biji kacang hijau?

Dari dua conteh di atas, dalam rumusan masalah merupakan
pertanyaan yang mengandung minimal dua variabel yang saling
mempenagaruhi. Permasalahan pertama mengandung dua
variabel yaitu intensitas cahaya dan kecepatan pertumbuhan
Sedangkan permasalahan yang ke dua mengandung tiga
variabel yaitu intensitas cahaya, jenis media tumbuh, dan
kecepatan periumbuhan. Berdasarkan conteh tersebul, cermali
kembali rumusan masalah yang Anda tulis. Apakah rumusan
masalah yang Anda tulis sudah dalam bentuk pertanyaan dan
mengandung minimal dua vanabel yang saling mempengaruhi?

o
[
[ Latiban
‘ 0 Apo vong dimaksud depgan ramusan masaioh!
¢ luslah Lwpgkah-langhab Jegiatan ontuk  melatih sisan 5D

Meterampilun merumuskan mssalah!

)

g
| b, Variabel apy su vang fanis ada dalunt Suaty rumiisn musalah?

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

a. Untuk menjawab latihan "a”. bacalah dengan cermat modul
suplemen tenlang sub topik merumuskan masalah pada
halaman 11 Jawaban Anda benar bila terdapat kalimat kunci
‘merupakan pertanyaan yang mengandung minimal dua
variabel yang saling mempengaruhi”,

b Jawaban Anda minimal harus ada variabel bebas dan
variabel terikat

¢. Untuk menjawab soal "¢” cermali contoh pada sub topik ini,
buatlah deskripsi tentany penstiwa tertentu. Dari peristiwa
tersebut, mintalah siswa untuk membuat rumusan masalah,

13
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Merumuskan Hipotesis

Dari permasalahan yang sudah Anda rumuskan di atas, cobalah
membuat rumusan hipotesis dan tulislah pada kolom berikut
ini.

J

Apakah rumusan hipotesis yang Anda tuliskan sudah benar?
Untuk mengetahuinya bandingkan rumusan hipotesis yang Anda
tulis dengan rumusan hipotesis berikut inl. Misalnya rumusan
masalah yang akan dibuat hipolesis adalah "Bagaimana
pengaruh intensitas cahaya terhadap kecepatan perumbuhan
pada biji kacang hijau?”

Dari rumusan masalah tersebut dapat dibuat hipotesis
sebagai berikut "Jika intensitas cahaya semakin besar. maka
semakin cepat proses perlumbuhan yang tenjadi pada biji
kacang hijau’

Dari contoh di atas dapat dilihatl bahwa hipotesis adalah
jawagban sementara dari masalah yang masih perlu diuji
kebenarannya melalui suatu eksperimen Hipotesis sering
dinyatakan dalam sebuah permyataan ‘jika-maka". Jika saya
mealakukan Ini, maka saya percaya ini akan terjadi. Jika
intensitas cahaya semakin besar, maka semakin cepat proses
pertumbuhan yang terjadi pada biji kacang hijau. Hipotesis
selain memperlihatkan hubungan sebab akibat juga
memperlihatkan hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Dari contoh rumusan masalah di atas, tampak
bahwa dalam hipetesis mengandung dua variabel yaitu variabel
bebas dan vanabel terikat Intensitas cahaya merupakan
variabel bebas, sedangkan kecepatan perlumbuhan adalah
vanabel tenkat,



Bagi kebanyakan anak, hipotesis yang dinyatakan sebagal
pertanyaan operasional lebih mudah dan lebih dimengerti
Hipotesis memungkinkan kita untuk mengeksploras| sifat-sifat
benda nyata. merangsang merexa untuk menyatakan ide sendin
untuk mengubah properti Rasa ingin tahu, membuat kita ingin
mencoba. Dalam merumuskan hipotesis, diperlukan dasar teori
yang cukup agar hipotesis yang kita buat terarah

4

:_ | Latilus
o Apa ying drmaksud-denpon hipstesis!
b Jelaskan peran hipotesis dalamssatu penyelidikon?

c. Budtlah lanpkab-langkah  Jegadan  untik mglath sswa SD
ketérmpilan menumusian hipoesis!

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

a. Jawaban Anda benar bila lerdapat kalimal kunci “jawaban
sementara dar masalsh yang masih perlu diuj
kebenarannya’.

b Jawaban Anda minimal mengacu pada peran hipotesis untuk
merangsang siswa untuk menyatakan ide sendiri dan
menumbuhkan rasa ingin tahu.

¢. Langkah kegiatan untuk melatih siswa SD dalam
merumuskan hipotesis, Anda mulai dengan pertanyaan yang
membuat siswa lertarik untuk memjawab, mintalah siswa
menjawab pertanyaan terssbut berdasarkan pengalaman
dan pengetahuan awal mereka

. Mengidentifikasi Variabel

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, Anda akan
melakukan penyelidikan tentang pengarub intensitas cahaya
terhadap kecepatan pertumbuhan kacang hijau dengan
rumusan masalah yang sudah Anda tuliskan. Berdasarkan hal

15
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tersebul, tuliskan variabel yang mempengaruhi penyelidikan
Anda pada tempat yang tersedia berkut inl,

- —

o N

Bandingkan jawaban Anda dengan uraian berikut ini

Variabel adalah ukuran atau ciri vang dimiliki cleh anggota-
anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki
oleh kelompok yang lain. Pengertian lain dari variabal adalah
sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang
dimiliki atau didapatkan gleh suatu penelitian tentang sesuatu
konsep terlentu. Ada liga macam variabel yailu variabel bebas
atau variabel eksperimen, vanabe! terikat, dan variabe! kontrol.
Variabel bebas atau variabel eksperimen adalah faktor penyebals
atau yang mempengaruhi, dimana nilainya dapat diubah-ubah
sesuai dengan kebutuhan penyelidikan, Variabel terikat adalah
variabel yang nilainya ditentukan oleh variabel bebas.
Sedangkan variabel kontrol adalah variabsl yang nilaianya
disamakan.

Dalam penyelidikan tentang pengaruh intensitas cahaya
terhadap kecepatan pertumbuhan kacang hijau, terdapat
banyak varmabel yang berpengaruh antara lain intensitas
cahaya, kecepatan pertumbuhan. jenis tanaman, medium
tanam, kadar air, tempat pananaman, jumlah tanaman dalam
satu medium, dan ukuran hiji vang ditanam. Dari varlabel-
variabel tersebut yang termasuk variabel bebas adalah
intensitas cahaya, variabel terikatnya adalah kecepatan
pertumbuhan. Apablila intensilas cahaya diubah akan berakibal
pada perubahan kecepatan pertumbuhan kacang hijau, Hal Ini



renunjukkan bahwa terdapat hubungan sebab akibat antara
variabel bebas dan variabel terikat. Perubahan yang terjadi pada
vanabel bebas, mengakibatkan terjadinya perubahan pada
variabel terikat,

Sedangkan yang termasuk variabel kontrol adalah jenis
tanaman. mediun tanam, kadar air, tempat penanaman, jumiah
tapaman dalam satu medium, dan ukuran biji yang ditanam
\ariabel tersebut harus dikontrol atau disamakan untuk
memastikan hahwa perubahan yang terjadi pada variabel terikat
betul-betul disebabkan oleh variabel bebas.

P

([ tatihan ' 'Lﬂ

a. Apa yanz dimaksid dengan ambel!

b Jeloskon macom-micam vorinhel yang terlibmt dalom  kegimtan

cksperimen?
¢, Hustlah  hnpkahilsnokah Legiman  untuk  melatth  fiswa S0
keverumpilan mengidantifikas) varinbel! )

b

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

a, Untuk menjawab latthan a dan b cermali bacaan halaman
14 tenfang variabe!

b Langkah kegiatan untuk melatih siswa SD dalam
mengidentifikasi variabel, Anda mulai dengan memberikan
rumisan masalah yang selanjutnya mintalah siswa untuk
mengidentifikasi vanabel dalam rumusan masalah tersebut.

. Mengendalikan Variabel

Darl kegialan penyelidikan tentang pengaruh Infensitas
cahava terhadap kecepatan pertumbuhan kacang hijau, telah
teridentifikasi variabe| bebas adalah intensitas cahaya dan
variabel kontrolnya adalah jenis tanaman, mediun tanam. kadar
air, fempat penanaman, jumiah tanaman dalam satu medium,
dan ukuran bii yang ditanam Variabal-variabel tersebut periu
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dikendalikan agar sesuai dengan yang diinginkan oleh pengliti
Seandainya Anda sebaga| penelitt bagaimana cara
mengendalikan variabel bebas "intensitas cahaya” dan variabel
kantrol “kadar air” Tulislah jawaban Anda dalam kolom berlkut
imi

Cara mengendalikan vanabel tergantung jenis variabel yang
akan dikendalikan Variabel bebas atau variabel eksperimen
merupakan variabel yang nilainya atau variannya ditentukan
cleh penelitl, Untuk mengendalikan variabel ini. Anda harus
melakukan kajian teort yang akan digunakan sebagai dasar
dalam meanentukan variasi nilal dari variabel. Misainya,
pengendalian variabel bebas intensitas cahaya, terlebih dulu
Anda harus mengkaji teorl atau konsep yang berhubungan
dengan intensitas cahaya dan pertumbuhan tumbuhan. Seteiah
itu Anda baru menentukan variasi intensitas cahaya yang akan
Anda pilih dalam penyelidikan.

Wariabel kontrol merupakan variabel yang nilainya
disamakan Misalnya, variabe! kontrol tentang “kadar air’ dalam
penyelidikan di atas. untuk mengontrolnya nilal dari varibel
tersebut harus disamakan Berdasarkan uraian tersebut,
menaeridalikan variabel merupakan kegiatan menentukan atau
mengatur vanasiimacam-macam suatu variabel penslitian.

- &

Lativan

4 Jelasharl langkub-langkal dalam méengendalikan vanabet?
b Mengopa variable teriknt tidak termuwwk veriobel vang harus
dikendulikan?




Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Untuk menjawab latihan a dan b cermati bacaan halaman
tertang sub topik pengendallan vanabel.

. Merancang dan Melakukan Eksperimen

Selelah Anda membuat rumusan masalah, hipotesis,
menaidentifikas! dan mengendalikan variabel, selanjutnya
buatlah rancangan ekspenmen yang terdiri atas komponen:
judul eksperimen, tujuan, rumusan masalah, alai dan bahan,
dan langkah ekspenmen.

Judyl Eksperimen:
Tuiuan
Rumusan Masalah

Atat dan Bahan.

Langhaly Kegintarn:

— S —— — ——e —

Dalam langkah kediatan eksperimen yang Anda
kembangkan, terlebih dahulu Anda harus menentukan varabel
ekspernmen serta menentukan dan mengentrol vanabel kontrol,
Eksperimen adalah intisari dan suatu penyelidikan Ketika kita
berpikir penyelidikan, kita sering berpikir eksperimen. Tapi apa
semug penyelidikan termasuk eksperimen? Melakukan
eksperimen berarli “melakukan sesuatu untuk melihat apa yang
terjadi " Dalam eksperimen, kita mengubah objek alau penstiwa
untuly mempelajari bagaimana perubahan sifatnya.
Hubungannya dengan variabel, Anda mengubah vanabel
ekspertmen untuk rmengetahui bagaimana perubahan varnabel
terikat

Melalui kegiatan eksperimen dapat digunakan untuk
membangun kensep melalui suatu investigasi terbuka
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Eksperimen sering disebut keterampilan proses terintegrasi
karena kegialan ini memerlukan beberapa atau semua
keterampilan proses yang lain: mengamati, mengelompokkan,
menyimpulkan dan memprediksi, mengukur, dan
berkomunikasi. Di samping itu, banyak kemampuan dan sikap
yang bisa dikembangkan melalui kegiatan eksperimen misalnya
kemampuan memecahkan masalah, keterampilan berpikir, dan
sikap ilmiah. Tetapi tidak semua kegiatan hands-on bisa disebut
eksperimen. Dua kriteria yang harus dipenuhi kegiatan hands-
on disebut ekspenmentasi yaitu:

(1) anak-anak harus memiliki ide yang ingin mereka uji,

(7) terdapat vanabel eksperimen dan variabel kontrol.

5

0 Latihan

Jelaskan langkah-lungkah dalam merincang ekspedimen?

%)

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Unituk menjawab pertanyaan tersebut baca dan cermali sub topik
tentang merancang dan melakukan eksperimen,

Menginterpretasi Data

Anda telah membaca modul Pembelajaran [PA unit 1, yang
menjelaskan bahwa menginterpretasi merupakan kegiatan
memberi makna pada data yang diperoleh dari pengamatan
Perhatikan sajian data berikut ini



Tabel 19
Data Hasil Percohaan Fotosintesis Pada Tanaman Hydrilla

Jumlah Gelembung udirs yang

dibasiikan setiap 5 menit

dTT2[3Ta]s]e]7]

[Percobaan— Folosimiosis
| diletakkan di fempat yime
| tidak  terkena  cahaya
langsung (dalsm mangan)

Percobasn
dengan sumber energ bola
larnpu 100 wan

Ftosmresis |

Pereobuan Fotosintesis
dengan  sumber  energi
caliaya atihati

et | i

Lakukan inlerpretasi terhadap data di atas dan tuliskan hasilnya

dalam kolom berikut ini,

-

Apakall Interpretasi yang anda lakukan sudah mengikuti
langkah yang tepat? Marilah kita refleksi terhadap apa yang
Anda lakukan pada saal melakukan interpretasi data. Apakah
Anda melakukan langkah berikut inl dalam melakukan

interpretas).

1 Menentukan data apa yang esensial dan betul-betul
dibutuhkan dalam penyelidikan Anda
2. Mengelompokkan data berdasarkan cirt tertentu yang anda

butuhkan.

Lt

Mengartikan data

Menyajikan data dalam bentuk grafik.
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Darn sajian data di alas dapat diubah menjad| grafik benkut ini.

100
5 e Fithit b G B 1000
£ g
&g B Caluya binpsung
gm 50 Lelalam suang an
s y .
.E =z . sumporengig bala
& o T Ly 200 Ll
5 =
w 5 —
=
= % | i
E 1 2 4 4 58 6 7 8 TR AR R
= cutltaya i Laltat

Wiakiu Limya menit ke

Grafik 1.1
Hubungan antara [umiah gelembiung yang dihasiikan darl proses
fotosintesis dengan sumber eneig yang berbeda

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa jumlah gelembung
udara yang dihasilkan oleh percobaan folasintesis dengan
menggunakan sumber cahaya matahari lebib banyak
dibandingkan dengan jumlah gelembung udara yang
dinasilkan pada percobaan dengan menggunakan lampu dan
tidzak terkena cahaya secara langsung. Hal inl dapat diartikan
bahwa proses fotosintesis dengan sumber cahaya matahan
lebit cepat dibandingkan dengan proses fotosintesis dengan
sumber cahaya lampu dan cahaya matahari secara tidak
langsung.

f1)

G: Latihan I
a Jelaskan apa yang dimakeud dengan Inlerpretasi?

b Jelaskan |anglah-lanslkab dalom melokulean inerpelisi

¢ Busllah lngkab-langkah  kegisfan  umluk  meluibh siswy SD
keternmpilun ihicrprotas| dotn hasil pengamatan stio peeeoban!
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Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Untuk menjawab pertanyaan pada latihan a dan b, baca
dan cermati sub topik tentang menginterpretas| data.
Sedangkan untuk melatin keterampilan interpretasi data, Anda
mulai dengan menyajikan data hasil pengamatan atau
percobaan dan mintalah siswa untuk menginterpretasi.

10. Menyimpulkan

Selelah Anda melakukan interpretasi dala hasil proses
fotosintesis di atas, berikutnya tuliskan simpulan dalam kolom
berikut ini.

s

Sebelum Anda merumuskan simpulan. data disajikan dalam
bentuk sajian dala sesuai dengan jenisnya, dianalisis,
selanjutnya dibuat simpulan. Menyimpulkan adalah untuk
menafsitkan atau menjelaskan apa yang kita amati Jika data
haslil percabaan tentang proses fotosintesis menunjukkan
bahwa! jumlah gelembung udara yang dihasilkan oleh proses
folosintesis dengan menggunakan sumber cahaya malahari
lebih banyak dibandingkan dengan menggunakan sumber
cahaya dari lampu dan yang berada pada tempat gelap
(observasi), kita dapat menyimpulkan bahwa proses
fotesintesis dengan menggunakan sumber enerci cahaya
matahari lebih cepat bila dibandingkan dengan sumber energi
darl lampu dan tanpa cahaya (penjelasan). Keakuratan
kesimpulan yang Anda buat tergantung pada kelengkapan data
yang anda kumpulkan
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)

k.
Latibisn 1—1

& Jelaskan mpa vang dimabksod desgan menpmskoen smmpulan®

b lelnshan begleah dangleah dabmm menimmacon g s epolem!

c Bumlgh longkeh-langhah  Kegistan ook meluih siswe S0
keeterampilan manyimpulican dat bhasi] pengamatn atau preobmn!

L

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Untuk menjawab pertanyaan pada latihan a dan b, baca
dan cermat sub topik tentang menyimpulkan Sedangkan untuk
melatih keterampilan menyimpulkan, Anda mulal dengan
menyajkan data hasil pengamatan dan interpretasinya, mintalah
siswa membuat simpulannya

Mengkomunikasikan

Mengkemunikasikan merupakan suatu keterampilan yang
sangal penting dalam IPA. Tanpa mengkomunikasikan, orang
lain tidak akan tahu apa yang sedang dilakukan dan dipikirkan
oleh seseorang. Untuk itu dalam unitini, Anda akan dizjak untuk
memahami tertang kelerampilan mengkomunikasikan melalul
suatu kegiatan Kegiatan berikut ini, akan memberi pengalamar
secara langsuna hagaimana kegiatan mengkomunikasikan
suaty hasil pengamatan atau percobaan



Kepiatan 111 Peogamatan Geteles g dengan menpgunakan miknoskop
Langkah kegiatan
i Bersttkan kacs beada dan koea penttip dongan mengsunakion tissu
b, Ambil nir kedam yang sudah disiopkan dengun menggunakan pipet
. Teteskon air kolum sehanyik dun laes epot di tepprhetenamh kaca bends
d. Tutuplah sir kolam pada kica bends dengan mengpunakan kica penutup
dengsin Tang kb
(1) Sentubiban tepi Kaga peautup dengan lepi tetesmn air kolam dengan
v btk sudr 452
(2) Toronkan | pelaepclan kica penutup sampar menempel pada koco
hentla din jiunpon snmpid (drbegak gelembung vdam.
(1) Bersthkun air df sekar kiea heada dengun menggunikiin s
(4] Amati prepurar i bawah mikicskop dengan pemhesaran lensa okulee
1. da lonsa objeknf 208
(21 Gaimbotlah hasi peogamarn pada kolom beeikur mi

— S A —

|
S -

\_ J

(k:gum LE2 Pércabuan Pertumbuliey Tanammg

Lunpkah Kegintan

I Siophan atutalm gelas aominom minere schanval 2 bush yang dihert Tabel A
dan B, pipet. aw, kapas; pengaund, by lasang hijau

Masukkan kapas ke dalam gelas air minum muneral A dan B dengan kesehalan

"

0.5 cm

A Tetestmasing-masing gebas denan airseban ik 10 wles.

1 Pilibd biji knctng hfes yang bak sebanvak 10 biih

3 Hendam 10 bip Ln::m;_; Tuigan dergan o seluma 10 menil

6 Masaikan ke dalam.gzlas & dan B mpsae-masing sebanyak 1 by kaoeag g
o tebaby dwerlim sebelammyn

T Letaldan gelis A ditempat van g Ndak tvkens caliaya miatalium sccata latissing
dhan gelis B o tempat yarg rerkenia cahava matphan sccara lanzsung!

8 Ulkurtah pertambalian prargang  poda miizing-emasing ecambal'bij| kdciing hijau
w4 v skl

0 Wt cin=cii akar batang. dun daun _‘)
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Tabel 1.10
Tabel Hasil Pengamatan pertumbuhan biji kacang hijau

Rsta-ruin panjing kecimbah hiji kncang |
Liraian fijm padas hasi ke

B 1 5
|

|
N — .

T 2
T Gelas nir rmineml A __‘ -

i
: |
2 i(‘wlm. airmineral B J

Cirafik pertumbuban by pady musng masing gelos

Dari kegiatan 11.1, setelah melakukan pengamatan dengan
menggunakan mikroskop, Anda diminta untuk menggambar
makhuk hidup yang ditemukan dalam setetes alr Gambar yang
Anda buat akan dilihat oleh orang lain yang pada akhirnya orang
tersebut mengetahui makhluk hidup yang anda temukan dalam
seletes air Sedangkan dalam kegiatan ke dua. Anda
menuliskan data hasil pengamatan percobaan pada tabel
pengamatan, dan juga menyajikan dalam bentuk grafik. Melalui
tabel dan grafik yang Anda bual, dapat memberikan informasi
pada orang lain tentang perbedaan kecepatan pertumbuhan
pada biji kacang hijau yang diletakkan di tempat gelap dan
tempat terang

Dari kegiatan 111 dan 11 2, pada hakikatnya Anda
melakukan keterampilan proses mengkomunikasikan hasil
percobaan atau pengamalan. Yang anda lakukan adalah
mengkomunikasikan hasil melalui penyajian dalam bentuk
gambar, tabsl dan grafik. DI samping itu. hasil pengamatan atau
percobaan dapat dikomunikasikan melalui poster, tulisan,
diagram dan disampaikan secara |angsung melalui penjelasan.
Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai proses
menyampaikan informasi ateu data hasil pengamatan atau hasi|



percobaan agar dapat di ketahui dan difahami oleh orang lain.
Terdapat beberapa cara dalam mengkomunikasikan suatu hasil
pengamatan atau percobasan dianlaranya adalah
menyampaikan dengan cara menjelaskan, menyajikan dalam
bentuk lwlisan, grafik, tabel, gambar, poster, dan diagram.

| Latihan
a. Jeluskan  wpan  yang  dimaksud  dengan keterampilan
mengkomunikasikan?
b Hagaimany carn menghamuniicasikan suato hisil pepgampon atau

percoibazn'”

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan
Untuk menjawab pertanyaan pada latihan a dan b, baca dan
cermati sub topik lentang mengkomunikasikan.

.Prediksi
Perhatikan data hasil percobaan kecepatan pertumbuhan biji
kacang hijau yang berada pada tempat gelap berikut ini,

Tabel 1.1
Hasil Percobaan Kecepatan Pertumbuhan biji kacang hijau

_“ P'an| uf:g kecambah biji kacang hijau (dalem cm)
Nix Uraian pada hari ke

L __In 2 3 | 4[5 |68

| 1 | Gelas airmineral A | 04 | 09 14 | 2 | 26 3

| 2 [GelasoirmineralB | 01 | 02 | 08 | 1 | 13 | 18

Dari data tersebut, buatlah prediksi panjang kecambah biji
kacang hijau pada hari ke 10.
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Tulislah prediksi anda pada kolom berikut ini:

-

Unwk membuat prediksi pertama yang harus Anda lakukan
adalah membual grafik rata-rata pertumbuhan biji kacang hijau
pada hari pertama samipal dengan hari ke enam. Darl grafik
tersebut, dilihat kecenderungannya dan selanjutnya dibuat gans
putus-putus dari hart ke enam sampai dengan hari ke sepuluh
Garis putus-putus tersebut merupakan prediksi kecepatan
pertfumbiihan kacang hijau har ke lujuh sampai ke sepuluh,
lUntuk lebih jelasnya perhatikan grafik berikut ini.

E
5

1

panjong kecambabiizm)

Hari ke

Gitafik 7.1: Kecepatan perdumbuhan kecambah kacany hefat yang bedada

28

pada tempal tidak terkena cahaya secara langsung

Memprediks) merupakan dugaan sesuatu yang akan terjadi
berdasarkan pola-pola penistwa atau fakta yang sudah terjadi,
Prediksi biasanya dibuat dengan cara mengenal kesarmaan dari
hasil berdasarkan pada pengetahuan yang sudah ada,
mengenal bagaimana kebiasaan terjadinya suatu peristiwa
berdasarkan pola kecenderungan



J“_l.urﬁuh
B Jelkskan hpa vine dimsksid dengan prodiks?
b delaghan Langhaby tamghah dalem membust prediks bl percohaun!
| & Pumigh lengbah-langhah Kegman ek malati siswa ST keteristipilan
| predak’

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Untuk menjawab perfanyaan pada latihan a dan b, baca
dan cermati subtopik tentang pradiksi. Sedangkan untuk melatin
keterampilan prediksi, Anda mulai dengan menyajikan data hasil,
mintalah siswa untuk membuat grafik berdasarkan data tersebut,
dan mintalah siswa membuat prediks| berdasarkan grafik yang
telah dibuat

Rangkuman

Keterampilan proses IPA dibedakan menjadi 2 kelompok vaitu
keterampilan proses dasar (basic skills) dan keterampilan
proses terintegrasi (integrated skills). Keterampilan proses
dasar terdin atas mengamatl, menggolongkan/ mengklasifikasi,
mengukur, mengkomunikasikan. menaginterpratasi data,
memprediksi, menggunakan alat, melakukan percobaan, dan
menyimpulkan Sedangkan jenis-jenis keterampilan proses |PA
terintegrasi meliputi merumuskan masalah, mengidentifikasi
variabel. mendeskripsikan hubungan antar variabel,
mengendalikan variabel, mendefinisikan variabel secara
operasional, memperaleh dan menyajikan data, menganalisis
data, merumuskan hipotesis, merancang penelitian, dan
melakukan penyelidikan/percobaan

Daftar Pustaka

Gillespie, H. & Gillespie, R, 2007 Scfence for Primary Schoal
Teachers. London: McGrawHill and Open University.
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UNIT 2
KETERAMPILAN BERPIKIR DAN
CARA PENGEMBANGANNYA DALAM
PEMBELAJARAN IPA

PENDAHULUAN

Selamat berjumpa kembali Saudara Mahasiswa. Seperti lelah
Anda pelajarl dalam Modul Umt 2, salah satu tujuan pembelajaran
IPA adalah mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, pemecahan masalah dan pembuatan keputusan
Keterampilan pemecahan masalah dan pembuatan keputusan
merupakan bagian dan keterampilan berpikir Akan telapi, uraian
tentang keterampilan berpikir dan contoh pengembangan
keterampilar berpikir dalam pembelajaran 1PA belum dibahas. Untuk
lebih memahami Modul 2 terutarma terkait dengan pengembangan
keterampilan berpikir maka Anda dapat mempelajarinya di Unit 2,
yakni Keterampilan Berpikir dan Cara Pengembangannya dalam
Pembelajaran IPA.

Unit 2 ini terbagi menjad| 2 yakni keterampilan berpikir
pemecahan masalah dan pembuatan keputusan. Dalam unit 2
lersebut selaiy dibahas konsep keterampilan berpikir pemécahan
masalah dan pembuatan keputusan, juga dibahas tentang contoh
bagaimana perigembangan keterampilan berpikir tersebut dalam
pembelajaran IPA di kelas Dengan demikian, Anda sebagal guru
SD nantinya mampu mengembangkan keterampilan berpikir
tersebut kepada siswa
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Gambar 1

Saat mendapat masalah dari Ibu
gury, aku berpikir, kemudian..,
Yup | kuputuskan untuk berdiri
dan mengacungkan tangan

SUB UNIT 2.1

KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH

Setelah mempelajari Sub Unit 2.1 ini, Anda
diharapkan dapat:
A 1. Menjelaskan keterampilan pemecahan
L2 masalah.
47 T.. 2. Menerapkan pengembangan keterampilan
X ke 1/ pemecahan masalah dalam pembelajaran
' NS IPA

Jika Anda cermati tujuan mata pelajaran |PA sesual dengan
Standar Isi (lihat kembali Modul 2 1), Anda akan menemul istilah
“pemecahan masalah” Di dalam kehidupan sehari-hari, kita selalu
berhadapan dengan masalah yang perlu diselesaikan. Akan tetap,
apakah masalah itu? Bagaimanakah langkah-langkah pemecahan
masalah? Bagaimanakah pengembangan keterampilan pamecahan
masaiah di dalam pernbelajaran |IPA7 Pertama-tama, cobalah
"memecahkan masalah® berikut ini
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Miakan Arda seorang Cefekid. Pehatkan gambar di atas! Terdapal 5
tumpukan kgin, Liep-tiap lumpukan bens 10 koin Telsh diketahul 1 tumpléan
di antaranya bens 10 koin palsu. Messe kown asli 10 gran sedangkan massa
koen palsy 9 gam Temseda pula bmbangan digital yang cukup peka
DENGCAN SEKAL| TIMBANG, Anda diminta merentukan fumpukar manakan
yang bersl kon paisu. Tuliskan lsngkah-Bngkah yang Anda [akukan uniuk
menyelesaikan masalah tersebul

Berhasilkan Anda? Marilah Kita reviu pemecahan masalah

yang Anda lakukan.

1.
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Apa yang diketahui? Apa yang tidak diketahui? Apa ruang
lingkup dan batasan-batasannya?

Yang diketahui: jumlah tumpukan koin, jumlah isi tiap tumpukan
koin, massa tiap koin asli, massa tiap koin palsu, ada timbangan
digital yang cukup peka.

Yang tidak diketahui tumpukan yang berisi koin palsu.

Ruang lingkup dan batasan Anda boleh MENGAMBIL KOIN
BERAPA SAJA dari tiap tumpukan (tidak ada larangan di dalam
masalah tersebut).

Anda diminta melakukan apa?

Anda diminta untuk merumuskan bagaimanakah mengambil
koin, agar dengan satu kali menimbang, Anda dapal
menentukan tumpukan koin manakah yang palsu

Bagaimana strategi dan pengorganisasian informasinya?
Anda periu menghubungkan massa koin asli dan palsu dengan
letak tumpukan



-

Anda perlu memperhatikan balasan dalam pernyataan masalah
tersebut

. Bagaimanakah penerapan strategi Anda?

Misalkan: ambil 1 kein ditumpukan pertama, 2 koin di tumpukar
kedua, 3 koin di tumpukan ketiga, danseterusnya  Jumlah kain
total 15 buah Timbang koin-komn tersebut. Jika semuanya asli
maka massa totainya 150 gram. Nah. jika massa kain-koin ilu
148 gram. berarti tumpukan pertama yang berisi koin palsu
(hanya satu koin yang bermassa 9 gram). Jika massa koin-koin
itu 145 gram. berarti yang berisi koin palsu adalah tumpukan
kelima (Mengapa?).

Anda evaluasi pemecahan masalah yang telah Anda
lakukan.

Apakah langkah-langkah yang telah Anda rumuskan/lakukan
dapat menjawab masalah? Adakah cara lain? Apakah langkah-
langkah Anda merupakan langkah yang paling efisien? Dalam
kasus Anda, apakah pengambilan koinnya harus 1, 2, 3, 4,
dan 57

Keterampllan Pemecahan Masalah

Perhatikan contoh masalah yang baru saja Anda
selesalkan Mengapa contoh masalah tersebut Anda anggap
sebagal masalah? Perlama. karena Anda tidak tahu langkah-
langkah untuk menentukan tumpukan koin palsu. Kedua, karena
Anda berkeinginan untuk merumuskan langkah-langkah
tersebut. Jadi, masalah timbul karena adanya jurang pemisah
antara Harapan dengan kenyataan dan Anda tidak tahu
bagaimana cara menuju ke arah tujuan tersebut.

Pada reviu pemecahan masalah yang Anda lakukan.
Anda dipandu menyelesaikan masalah selangkah demi
selangkah. Jika dirangkum. Anda akan menemukan langkah-
langkah penyelesaian masalah, sebagal berikut.
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1. Mengidentifikasikan dan Mendefinisikan Masalah

Sebelum sebuah masalah dapat dipecahkan, maka
masalah tersebut harus dikenali terlebih dahulu. Meskipun
kelihatannya sederhara. pengidentifikasian masalah
terkadang merupakan langkah sulit Kita mungkin gagal
menyadar; apa masalahnya, atau jalan ke arah
penyelesaian terhalang. Anda perlu mengidentifikasikan
apa yang diketahui. aps yang menjadi tujuan, serta

bagaimanakah batasan-batasannya Jika Anda ragu-
ragu, perhatikan lagi reviu pemecahan masalah Anda di

alas.

. Menyusun Strategi Pemecahan Masalah

Setelah menemukan masalah dan mendefinisikan secara
jelas, langkah berikutnya adalah menyusun strategi untuk
memecahkannya Strategi yang dapat digunakan antara
lain menentukan subitujuan, mengaunakan algoritma, dan

engandalkan heuristik Menentukan subtujuan adalah
menentukan (ujuan anlara yang membuat kita dapat
berada dalam posisi yang lebih baik untuk mencapai tujuan
atau solusi final. Algoritma merupakan strategl yang
menjamin solusi, bisa berupa rumus, langkah-langkah, dan
mencoba semua kemungkinan solust Heuristik merupakan
strateg) umum untuk mempersampit solus! untuk
menemukan solusi terbaik. Misatkan, Anda tersesat di
qunung, langkah heuristiknya adalah cukup turun gunung,
carl sungal kecil, dan ikuti alirannya. Ualam perumusan
strategi ini, Anda merumuskan juga informasi dan
sumberdaya yang relevan.

. Menerapkan Strategi Pemecahan Masalah

Pada langkah ini, Anda menggunakan berbagai informasi
yang telah Anda peroleh seria strategl yang Anda tetapkan
untuk memecahkan masalah Anda mungkin menyeleks:
st | yang tida na r an ulang stra

;@rlg lebih efektif dengan terus memonilgr pemecahan

masalah yang Anda lakukan.
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4. Mengevaluasi

Langkah terakhir dalam pemecahan masalah adalah terus
menerus mamikitkan kemball dan mendefinisikan kembali
masalah dan pemecahannya. Apakah masslah sudah
terpecahkan? Adakah cara lain untuk memecahkan
masalah? Apakah pemecahan masalah vang telah dilakukan
sudah merupakan langkah yang paling efisien? Orang yang
pandal dalam memeacahkan masalah biasanya termotivasi
untuk meningkatkan kinerjanya

B. Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah dalam
Pembelajaran IPA

Perhatikan contoh soal berikut ini;

Soal i
Sebutkan b macam gava beserta contohnyal

Spal 8
Bagairanukah kumu membuktikan bahwa gaya gesekan antam permukasn
benda yang bergerak dipengaruhn oleh tingkat kekasaran permukaznnya?

Menurut Anda, soal manakah yang menuntut siswanya
mampu berpikir lebih mendalam? Mengapa?

Seringkali, soal-soal di dalam IPA hanya mengkankan pada
hafalan tentang fakta dan konsep. Sebagai contoh, pada soal
A di atas, siswa diminta menunjukkan berbagai macam gaya
beserta contohnya. Kemampuan kognitif yang diukur dalam soal
lersebul hanya pada lingkat ingatan atau hafalan. Sebaliknya,
pada soal B, siswa dituntut untuk mengenali masalah dan
terutama merumuskarn langkah-langkah yang tepat untuk
memecahkan masalah. Masalah vang sering terjadi di dalam
kehidupan nyala adalan persoalan yang seperti jenis B Oleh
karena itu. sungguh tepat |ika keterampilan pemecahan masalah
ini mertjadl tujuan pembelajaran IPA seperti yang tercantum di
dalam Standar Isi
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Pada Modul 1 beserta Suplemen Modul 1, Anda telah
mempelajar keterampilan proses IPA Keterampilan proses [PA
dapat «igunakan sebagal sarana untuk melatihkan
keterampilan pemecahan masalah. Pemecahan masalah
dengan menggunakan keterampilan preses IPA pada
hakikatnya adalah keterampilan pemecahan masalah dengan
metode imiah, Pemecahan masalah ini menerapkan logika
deduklif dan induktif. Logika deduktif digunakan untuk
mendefinisikan masalah, menemukan informasi awal yang
berkaitan dengan masalah, sampal dengan merumuskan
hipotesis. Loglka induktit digunakan pada saat merancang,
melaksanakan cara mengumpulkan data, serta menganalisis
data unluk menguji hipotesis. Hasil pemecahan masalahnya
berupa simpulan, yang memverifikasi permasalahan, hipotesis,
dan analisis data Bagan di bawah inl merangkum penjelasan
tersebul.

—— npotess ] penanouiandats | Menganaiss Lol waiimpuiar
Ll Mg i3

Menimigkan P Mesturmiss e helaksanpken caiz

MNah, sekarang perhatikan contoh kegiatan pambelajaran
yang melatinkan keterampilan pemecanan masalah dengan
metode ilmiah. Contoh berikut adalah kegiatan untuk
memecahkan masalah, “Apakah gaya yang diperlukan untuk
membuat benda bergerak dipengaruhi cleh kekasaran
permukaan benda?”



Tabel 2.1

Conloh Kegiatan Melatihkan Keterampilan Pemecahan Masalah

dengan Metode lImiah
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Anda dapal mengorganisasikan siswa secara berkelompok
untuk memecahkan masalah. Agar efektif Anda dapat
mengemas kegialan pemecahian masalah tersebul dalam
bentuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Anda dapat berkreasi
sendirl untuk merumuskan LKS yang Anda nilal efektif uniuk
keperluan ini. Berikut ini adalah contoh LKS untuk keglatan
pemecahan masalah di atas

Gayz Gasok
Fane v
Samesier 7§
wi 3t

A Masalah
At B divis ik g madSany @ g TEtRD] jenany DT Latkinn bl inieti
ol e et e Lkl e D Apayany kil asakia
Bt L Kssomgpon . Rushan misal yong sean kalan pecank oo

8 Hipotesis
S seaverul Noman Esizmpah o Eskan pwalsan semendarn lethacay mesaas yang Ll
Lni}

€ Algrdan Bakan

® R s Feu DERGEN P [T 3 Tty
= MtacE Deges 1 titsih
»  Hipim eaylimeg 1 bush
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riiites ot bl Tepisd il bl garan

& Ut masd sEngamaanry pada Tabal Fammai i di bt

A Ll hgigtan oo 1 <A dengan mengmentl potiuliiEn Fef el densin ki dah
milaryim



A, DataPengamatan
e Keshasari P as Besir Gaya (N
] Balgh Farl { karav | -
2 Btk iy (o k)
3 Balok milamin {hukstion]

H. Analisis Dats

Bustlah drafi aya yang digerlial Ll memhunt terda berasrak Umadus kekasacan
ot b

Grafih g uniuk mengparablan bilok
terhisclsp Raksiaran pe rmukaznn g

e
e

Hblus  agakkdpar keey
Wukasaran permiukaan oaiok

I:}'v‘ﬂﬂ‘-m‘c‘l‘— -

Giga ik gk
batek N}

C. Simpulan
Berulwkanmm pengantatan kaien pwablah perasyaan peshut
Marka dee Rsbas prermubssn |Sreiu ooy GEvame faing s

2 Hubilah roigs fons permukien balok i Matidkah potmihaati yasg paing
Kijgar's

1 Semakn fals J,ur.lmwmhhms ;er-t;urmm ;aynthma ~enmalin

Semakn k3SAr pEATUAGEN hendE yang DEMASGNEN g.mgese'ﬂn

samekin ____
¢ Brsarpyn gagéagm dipengarih cish

0. Panerapan
* Berikan Sanioh periapan §aya gessh dalan heidunan shar ar

I Tidshan mwn’un:ufwium’:ip?m [ryva geneR




C. Latihan

Kerjakan latihan di bawah i untuk memperdalam pemahaman

anda terhadap keterampilan pemecahan masalah;

1. Perhatikan pernyataan berikut, "Jika saya melatihkan
keterampilan pemecahan masalah, maka dimensi kognitif,
afektif, dan psikomotork pada KD tersebul tidak akan
lercapal’. Setujukah Anda dengan pendapal lersebut?
Berilah alasan mengapa Anda setuju atau tidak setuju!

2 Rancanglah satu kegiatan untuk melatinkan keterampilan
pemecahan masalah pada KD 4.1! Mendeskripsikan
hubungan antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya,
misalnya benang, kain, dan kertas. Buatiah pula LKS untuk
maksud tersebut!

Rambu-rambu Pengerjaan Latinan

Untuk latihan nomor 1, argumsntast Anda sebaiknya
mengandung kata-kata: "SKL", "Standar Isi", “keterampilan
berpilar”, dan "IPA" Untuk latihan nemor 2, perhatikan lagi LKS
"Gaya Gesek” di atas, kemudian susuniah LKS Anda dengan
mengikuti pola LKS "Gaya Gesek" fersebut

SUB UNIT 2.2
KETERAMPILAN PEMBUATAN KEPUTUSAN

_— Setelah mempelajari Sub Unit 2.1 ini, Anda
het Rer diharapkan dapat:

"“7. = 1.Menjelaskan keterampilan pembuatan
A _;:;‘_:.;\ keputusan
i ‘wl-,.\ ot 2. Menerapkan pengembangan keterampilan
a .--.1 pembuatan keputusan dalam pembelajaran
= IPA.

Sekali lagl, cobalah Anda lihat tujuan mata peiajaran [PA
sesual dengan Standar Isi (Madul 2.1). Selain pemecahan masalah,
Anda akan menemukan pula pembuatan keputusan. Separti halnya
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kegiatan pemecahan masalah, dalam kehidupan sehar-han Anda
selalu terhbat dalam pembuatan keputusan Bahkan, kata orang
bijak, “Nasib Anda di masa depan bergantung pada keputusan Anda
hari ini". Akan tetapi. apakah pembuatan keputusan itu?
Bagaimanakah langkah-langkah pembuatan keputusan yang baik?
Bagaimanakah gambaran untuk melatihkan pembuatan keputusan
dalam pembelajaran IPA?

Pertama-tama, cobalah "membuat keputusan” berdasarkan
situasi berikut ini

Salah sau mainan yang banyak digeman anak-
anak  adalah ‘perosotan’  Mainan tersebut
= banyak kia temukan di sékolah, tempat rekreas)
atau  tempat hibwran  Dengan  bemmain
‘perosotan”.  kita akan banyak memparoleh
; e penqalaman, misalnya senang dan  berari
His.=a A mencoba tanlangan. Berdasarkan hasil rapat
warga sakoiah, sekolah memutuskan akan membuat “perosotar™ Warga sekolah
menginginkan mainan ‘perosotan” tersebul selan aman juga mampu memberikan
rasa gambira pada anak. Allematif gambar “perosotan” yang disjukan warga
sekoleh tersebut ditunjukkan pada Gambar A, B, dan C. Buatiah kepulusan, desain
“perosotan” manakah yang Anda pilih!

ENENEN

Bagaimanakah keputusan Anda? Marilah kita reviu proses
pembuatan keputusan Anda.

1. Anda diminta membuat keputusan tentang apa?
Keputusan apa yang akan Anda ambil adalah menentukan jenis/
model "perosotan” yang akan digunakan oleh sekolah
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Alternatif apa yang Anda miliki?
Alternatif yang Anda miliki adalah tiga gambar/disain model
‘perosatan’

Atas dasar apa Anda memilih salah satu alternatif itu?
Dalam memilih salah satu alternatif, tentunya Anda akan
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari setiap
gambar disain “perosotan” yang dibuat dan kengnan warga
sekolah dalam hal ini adalah siswa. Siswa kelas berapakah yang
akan menggunskan permszinan tersebut? Bagaimanakah
pengaruh kecuraman “perosotan’ terhadap kecepatan anak?
“Perosotan” manakah yang memberikan rasa aman, sekaligus
memberikan rasa gembira karena anak dapat melaju? Lebih
jauh lagi, bagaimanakah biayanya?

. Apa keputusan Anda?

Berdasarkan keuntungan dan kerugian yang Anda lakukan,
Anda selanjutnya memutuskan model “perosotan” mana yang
akan Anda ambil. Apakah Anda akan membuat keputusan
memilih Gambar A, Gambar B, atau Gambar C?

Keterampilan Pembuatan Keputusan

Linatlah contoh keputusan yang telah Anda ambil di atas.
Apakah keputusan itu? Keputusan merupakan sebuah pilihan
yang kita ambil. Kita dapat mengambil banyak keputusan tiap
hari. Beberapa keputusan ada yang sederhana dan sulil,
Keputusan sederhana, seperli memutuskan baju apa yang Anda
pakai Keputusan sulit, seperi mencoba memutuskan apakah
desa/kelurahan Anda seharusnya mengurangi, menggunakan
kemball, dan mendaur-ulang bahan-bahan tertentu. Bagaimana
langkah-langkah yang harus Anda lakukan dalam membuat
keputusan tersebul?

Dalam kegiatan reviu pambuatan keputusan yang telah Anda
lakukan, Anda dibimbing untuk membuat keputusan sesuai
tahapan pembuatan keputusan. Secara garis besar, langkah-
langkah pembuatan keputusan adalah sebagai berikut.



1. Menuliskan pertanyaan
Menuliskan apa yang harus Anda putuskan. Tuliskan hal itu
sebagal sebuah pertanyaan.

2. Menentukan alternatif pilihan-pilihan
Pilihan-pilihan apakah yang Anda miliki? Setiap pilihan
merupakan jawaban yang mungkin terhadap pertanyaan
yvang Anda bual.

3. Mengumpulkan informasi
Mengumpulkan informasi untuk setiap pilihan dan
mengumpulkan seluruh informasi yang Anda dapatkan.

4. Membuat Daftar Pro dan Kontra
Mempelajart seluruh informasi yang Anda miliki. Buatlah
sebuah daftar pro dan kotra lerhadap pilihan-pilihan itu. Pro
dan kontra merupakan hal yang baik dan buruk tentang

~liap pilihan

5. Mengambil Keputusan
Pertimbangkan tentang pro dan kontra tersebut. Anda ambil
pilihan yang menurut pertimbangan Anda paling baik.

Apa perbedaan utama antara pembuatan kepulusan dan
pamecahan masalah® Dalam proses pembuatan keputusan, kila
sudah memiliki alternatif pilihan dan kepulusan yang dibuat
merupakan pilihan dan allernatif tersebut. Sedangkan dalam
pemecahan masalah tidak ada alterpatif pilihan hasil
pemecahan masalah.

Pengembangan Keterampilan Pembuatan Keputusan
dalam Pembelajaran IPA

Dalam pembelajaran IPA sehari-hari, kita tidak lepas dari
kegiatan membuatl kepuiusan. Misalnya memilih alat yang
digunakan dalam percobaan, memilih metode yang akan
digunakan dalam pembelajaran, memilih teknik penygjian data,
dan sebagainya. Semua itu Anda lalukan dengan
mempertimbangkan berbagal macam alternatif pilinan, informasi
yang relevan misalnya jurmlah siswa dan luas ruang kelas, dan
informasi lain yang relevan
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Gambar 2
Sebagal guru IPA, Anda dituntut untuk mampu membuat keputusan
pembelajan secara cepal dan tepat. Menurut Anda, apa kegunaan

diskusi dengan rekan sejawal terhadap kualitas kepulusan Anda?

Siswa Andapun juga periu dilatih untuk membual keputusan,
Perhatikan contoh berikut, yang meminta siswa untuk mengambil
keputusan, “Apakah kebakaran hutan secara alami akibat petir
perlu dipadamkan atau tidak?" Peru Anda ketahui, petir yang
menyambar hutan kadang-kadang menimbulkan kebakaran
hutan yang hebat Apakah kebakaran hutan secara alami oleh
petir tersebut harus dipadamkan? Banyak orang menyayangkan
saat taman nasional di Amerika terbakar karena petir.

y L
{www fuluratimeling nat)
Gambar 3
Kebakaran hutan ada yang disebabkean oleh petir Apakah kebakaran
hutan oleh sebab alami seperti petir harus dipadamkan?



Kebakaran tersebut menjadikan keindahan dan kerindangan
hutan musnah dalam waktu singkal. Kebakaran tersebut juga
membuat hewan-hewan tertentu tidak mampu menyslamatkan
diri, dan akhirnya mati terbakar. Banyak pula kasus kebakaran
hutan lerjadi pada hutan yang dekat dengan pemukiman. Akan
tetapi, kebakaran juga membuat hutan dapat meremajakan
dirinya, Beberapa jenis pohon hutan hanya mampu
berkecambah setalah ada kebakaran.

Tabel 2.2
Conloh Kegiatan Melatihkan Keterampilan Pembuatan Keputusan
Langkah Pembuatan Keputusan Contoh Kegiatan
1. Mambual perfanyaan Gure menyampaikan corita yang akan diputuskan,
yakni furtang kebakaran hutan
‘ Bimbinglah siswa sampal muncul petanyann yang
| akar dijzwab.
2. Menenivsan altematd pdihan . Bimbinglah s:swa manentukan sitematf plihan yang
mungkin untuk menjawab peranyaan
hi
| 3. Mengumpulkan informasi Mintaiah siswa mencar infomias: lerkait dengan
setizp Altemalif yang berhasil dendenirikasl
4. Mambugt Dafter Pro dan Kantra Mintalkah siaws membual dafar pro dan konla unfuk
sotian pillhan
5 Mengambi Keputussn Mintaiah siswa membual parimbangan stisgp
| altemalif berdasarkan pada pro dan konfra yang telsh
dibuat
| Eimbinglah siswa sampa memilin altematf dengan
pertimbangan larbelk,

Langkah-langkah pembuatan keputusan tersebut, dapat
dituangkan dalam bentuk Lembar Kegiatan Siswa (LKS) seperti
contoh berikut Bentuk LKS ini tidak baku, bisa juga Anda
membuat kreas| bentuk LKS sesuai dengan minat dan selera.
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keputirssn ekEt sargan wobakiran tersebut Gunakan bacadr tantang langkab-anglith
daiarm murihual kepusan

Fetamydan apatanyong kamu ajukan untik mengambil kepulusanmm?

I g ANGO12-A%00tA KEKOmpOkY dapal menemukan lebh tanyak iibnmas tentarg
e ilifati?

| Pilihian Pra {Keuntungan)
il Filhan A memadamian L
|

¥ontra (Keruglan)

—

hahksan hutss

|7 Filian B it
Merridanikan
vebaknran hitan

Menurit pendapatmy apa yang menpakan pllhan terbaik untuk diambl eleh seiompok ity?
Moo
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B. Latihan
Kerjakan latihan di bawah ini untuk memperdalam
pemahaman anda terhadap keterampllan pembuatan
keputusan!
1. Apakah latihan pembualan kepulusan oleh siswa dapat
dilakukan seirng dengan lztihan pemecahan masalah
dengan metode iimiah? Berllah contoh yang memperkuat
jawaban Anda!
2  Ambillah salah satu kompetensi dasar yang ada dalam
standar isi
a Buatlah indikator/tujuan pembelajaran yang
mencerminkan keterampilan pengambilan keputusan.

b. Berdasarkan indiktor tersebut rancanalah pembelajaran
yang pengembangkan keterampilan berpikir
pengambilan keputusar!

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Untuk soal namar 1, argumentasi Anda seharusnya
mengandung uraian tentang pemecahan masalah dengan
metode iimiali, kemudian Anda putuskan apakah dalam langkah-
langkah tersebut berpetens: atau mengandung kegiatan
pengambilan keputusan. Unluk soal nomer 2, perhatikan lagl
uraian dan contoh keterampilan pengambilan keputusan di alas

Rangkuman

Keterampilan pemecahan masalah dan pembuatan
keputusan merupakan bagian dari keterampilan berpikir
Keterampilan pemecahan masalah adalah suatu langkah sistematis
yang dibutuhkan dalam melakukan pemecahan suatu masalah
Langkah-langkah dalam pemecahan masalah diantaranya adalah
(1) mengidenlifikasikan dan mendefinisikan masalah, (2) menyusun
strategl pemecahan masalah, (3) menerapkan strategl pemecahan
masalah. dan (3) mengevaluasi Dalam pembelajaran |PA,
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan metode
{imiah. Pemecahan masalah ini menerapkan logika deduktif dan
induktif. Lagika deduktf digunakan untuk mendafinisikan masalah,
menemukan informasi awal yang berkaitan dengan masalah, sampal
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dengan merumuskan hipotesis. Logika indukhf digunakan pada saat
merancang, melaksanakan cara mengumpulkan data serta
menganalisis data untuk mengui hipotesis. Hasil pemecahan
masalahnya berupa simpulan, yang memverifikasi permasalahan,
hipotesis, dan analisis data

Keputusan merupakan sebuah pilihan yang kita ambil. Kita
dapat mengambil banyak keputusan tiap han. Secara garis besar,
langkah-langkah pembuatan keputusan adalah (1) menuliskan
pertanyaan, (2) menentukan zlternatif pilihan-pilihan, (3)
mengumpulkan infermasi, (4) membual daftar pro dan kontra, dan
(5) mengambil keputusan. Perbedaan utama antara pembuatan
keputusan dan pemecahan masalah adalah dalam proses
pembuatan keputusan, kita sudah memiliki alternatif pilihan dan
keputusan yang dibuat merupakan pilihan dari alternatif tersebut.
Sedangkan dalam pemecahan masalah, tidak ada altemnatif pilihan
hasil pemecahan masalah,
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UNIT 3
DIMENSI AFEKTIF DAN PSIKOMOTORIK

PENDAHULUAN

Selamat berjumpa kembali Saudara Mahasiswa Melalui
berbagai aktivitas dalam Unit 3 Modul Pembelajaran IPA SD, Anda
telah mempelajari cara menganalisis konsep |PA berdasarkan
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Anda lelah belajar
merumuskan indikator ketercapaian Kompetensi Dasar (KD)
berdasarkan dimensi-dimensi tersebut Selanjutnya, Anda telah
berlatih mengembangkan program pembelajaran |PA untuk periode
satu semester atau satu tahun dalam bentuk silabus.

Akan tetapi, ada sesuatu yang perlu dilengkapi dalam
konstruksi pemikiran Anda, yakni menyangkut dimensi hasil belajar
IPA Hasil belajar IPA tidak hanya berupa dimensi pengetahuan dan
dimensi kognitif belaka. Memang dimensi imlah yang paling mudah
diukur sebagai hasil dari pembelajaran Anda. Terdapat 2 dimensi
lain sebagal hasil pembelajaran. yakni dimensi afektif dan dimensi

psikomotorik. Dimensi afektif dalam pembelajaran IPA tidak kalah
pentingnya dibandingkan dimensi kognitif, mengingat pendidikan
IPA seharusnya dapat menumbuhkembangkan karakter peseria
didik.

Gambar 1

Selain dimens: kognitif,
pembelajaran IPA juga
4 menumbuhkembangkan dimensi
afektif dan psikomotorik
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Dimensi psikomotork juga tidak kalah penting, karena pada
hakikalnya [PA tidak hanya melulu berupa kumpulan pengetabuan,
akan tefapi hasil kerjia keras manusia (human enterprises) yang
tidak lepas dari keterampilan-keterampilan motorik, misalnya
merangkal alat dan mengukur. Keterampilan-keterampilan tersebut
juga berguna bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Melalu suplemen ini diharapkan Anda dapat merumuskan indikator-
indikalor pada dimensi afektif dan psikomotorik, sehingga
rancangan pembelajaran Anda juga memperhatikan dimensi
dimensi tersebut.

Setelah mempelajari Unit 3 ini diharapkan Anda dapat 1)
menjelaskan 5 kategori afektif menurut Blcom dan Krathwohl, 2)
mengidentifikasi nilai-nilai yang perlu diinternalisasi siswa sebagai
hasil pembelajaran IPA; 3)menuliskan indikator dimensi afektif dar
sualu kompetensi dasar, 4) menjelaskan 5 kategori psikomotorik;
dan 5) menuliskan indikator dimensi psikomotorik dari suatu
kompelensi dasar Pencapaian kompetensi tersebut dilaksanakan
melalui kegiatan tatap muka dan kegiatan mandiri. Kegiatan tatap
muka difokuskan pada kegiatan diskusi dan latihan terbimbing,
sedangkan kegiatan mandin difokuskan pada latihan secara
individu sesuai dengan tugas terstrukiur yang diberikan. Selama
kegiatan tatap muka dan mandiri, Anda dapat menggunzkan
suplemen bahan ajar cetak dan bahan rujukan yang dianjurkan
dalam Unit 3. Pencapaian tujuan pembelgjaran diukur melalui tes
tulis dan pengumpulan tugas-tugas terstruktur

Unit 3 ini terdiri dalam dua sub-unit yaitu dimensi afektif dan
{sub-Unit 3.1) dan dimensi psikamotorik (sub-Unit 3.2). Pada sub-
Unit 3.1, Anda akan diaak untuk mengenali dimensi afeklif dan
sikap ilmiah, serta cara merumuskan indikator pada dimensi afektif
Pada sub-Unil 3.2 Anda akan diajak untuk mengenali dimensi
psikomotorik dan berlatih merumuskan indikalor pada dimensi
tersebut.
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SUB UNIT 3.1
DIMENS| AFEKTIF

Setelah mempelajan Sub Unit 3.1 ini. Anda diharapkan dapat:
1. Menjelaskan 5 kategon afektif menurut
Bloom dan Krathwoh!

{“;;.3. 2. Mengidentifikasi nilai-nilai  perlu
i diinternalisasi siswa sebagai hasil
I pembelajaran IPA

AL <=7 33 Menuliskan indikator dimensi afektif dari
| hﬁ{,\y/ suatu Kompetensi Dasar

{ o', °

Fulan, seoreng siswa kelas V. -sedang
melakukan hegiatan  praktikum  bersama
kelompoknya. Fulan merasa bentanggung-
Y jaweb alas kesuksesan praktikum kelompok-
4 nya Fulan mendengarkan dengan sungguh-
' sungguh  pembimbingan gurunya  Selanjut-
rya, Fulan dengan tekun melekukan pengambidan data dengan peralatan yahg
relevan, Saeteleh dats terkumpul, Fulan bersama leman-lemannya menganalisis
data dengan mangaunaken grafik untuk melihel kecendeningannya Temyata ada
cua data yang menyimpang dar kerenderungan grafik. Fulan mengubah dala
tersabit agar sesuai dengan kecendenungan grafik, Fulan bidak menghiraukan saran
teman-lemannya agar jangan mengubah data, kerena bagi da, yang lerpenting
adalah kesuksesan kelompoknya dalam kegiatan praktikum. Kesuksean lersebut
menurut Futan ditunjukkan cleh sempumanya grafik yang dihasikan.
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i

Berdasarkan ilustras! di atas. buatlah daftar sikap positif dan
sikap neagatif yang ditunjukkan Fulan dalam pembelajaran |PA
Sebagal guns, apa yang dapat Anda lakukan nfuk membantu Fulan?

A. Dimensi Afektif dalam Pembelajaran IPA

Sesual hasil Wentifikas) Anda terhadap sikap Fulan dalam
pembelajaran IPA. tampak bahwa pembelajaran IPA tidak dapat
dilepaskan dari berbagal sikap siswa Sikap positif siswa
seharusrya terus dipupuk dan akhirnya muncul sebagai hasil
belajat IPA Sikap yang terus mendapatkan penguatan ini
diharapkan terus berkembang menjadi nilai-nilal yang
diinternalisasi siswa Sikap negalif siswa yang muncul dalam
pembelajaran IPA sedapat mungkin digeser menuju netral dan
akhirmya menad) sikap positip

Sikap (atiifude) adalah kecenderungan mental terhadap
orang. objek, subjek, penstwa. dan sebagainya Dalam 1PA
sikap inl penting karena tiga faktor utama
1 Sikap siswa membawa kondisi mental kesiapan terhadap

matapelajaran |PA. Dengan sikap positif, anak akan melihat

objek iimu topik kegiatan, dan orang-orang secara posilif

Seorang anak yang belum siap atau ragu-ragu, karena alasan

apapun, akan kurang hersedia untuk berinteraksi dengan

orang-orang dan hal-hal yang terkait dengan iimu pengetahuan
7 Sikap bukaniah penlaku bawaan atau kKelurunan Sikap se-
orang anak dapat diubah melalu pengalaman. Guru dan orang
tua memiliks pengarub besar pada sikap anak terhadap IPA
3 Keuga sikap bersifat dinamis berdasarkan hasil pengalaman
yang bedindak sebaga faklor pengarah ketika seorang anak
memasuki pengalaman bary Keputusan dan evaluasl anak
dapal menyebabkan pergeseran prioritas dan kesukaan
Dalam pembelajaran 1PA sikap dan nilai-nilal siswa yang
negatif terhadap IPA seharusnya dapal digeser, dari negatif
ke netral dan bahkan ke sudut pandang posiif Sairing
dengan waklu, dan dengan pengalaman positif lanjutan dan
penyesusian dalam sikap, sswa mungkin menjadi lebih
terbuka lerhdadap llmu pengetahuan, berpikir secara
berbeds, dan mengumpulkan de-de yang lebih bermanfaal
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Capatkah Anda mendaftar contoh sikap-sikap negatil siswa
dalam pembelaaran [PA yang dapat digeser ke arah netral dan
pada akhirnya ke arah positif? Anda dapat menggunakan Gambar
2 sehagal bantuan. Selain sikap pesitif terbadap 1IPA, pembelaaran
IPA saharusnyadapat menumbuhkan sikap imah. Sesual perannys
sekolah juga bertanggungawab untuk mengembangkan nita-nilai
dan sikap-sikap ilrmigh seal mempersiapkan generasi muda (intik
hidup di luar ingkungan sekolah

T wfey i

Gambar 2

Berdasarkan gambar ol identifikasikan sikap posdil dan sikep negatid
vang mungkin muncul daiam pambelapaan terssbut

Sikap siswa yvang diutarakan di atas termasuk dimensi atek!
(dar kata laln affectus yang berartl perasaan) Dimensi afektif dalam
pambelajaran PA dapat dirunutl dan dimensi afektif menul Bloom
dan Krathwohl (1973) serta nila-nilal [PA yang ingin ditumbuhkan
ke siswa Dimensi afektif meliputl aspek-aspek yang berkaitan
dangan hal-hal emosworal seperti perasaan nilai apresias)
amusiasme motivasi, dansikap Terdapat 5 kategor afektif meniirut
Hioom dan Krathwoh| {1973}, sebagal benkut
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1.

Penerimaan terhadap fenomena

Ini merupakan kategori awal dari kemampuan afektif. Kategori
ini meliputi memberikan perhatian, kesediaan untuk
mendengar, serta memilih perhatian. Siswa secara aktif
mengikuti fenomena atau stimuli (misalnya aktivitas di kelas,
buku teks, dan lain-lain). Perhatian utama pada kategor ini
adalah perhatian siswa yang terfokus. Sebagai contoh, siswa
mendengarkan penjelasan guru dengan penuh perhatian.
Drapatkan Anda memberikan contoh [ain? Beberapa kata kerja
yang dapat digunakan: bertanya, memilih, mengidentifikasi,
menentukan. menunjukkan, dan lain-lain,

Tanggapan terhadap fenomena

Kategori ini meliputi berpartisipasi aktif,. memberi perhatian,
dan bereaksi terhadap fenomena tertentu. Siswa tidak hanya
menganggapi fenomena atau stimuli, tetapi hereaksi. Hasil
pembelajaran dapal berupa kepatuhan menanggapi, kemauan
menanggapi, atau kepuasan dalam menanggapi. Sebagal
cantoh, siswa mengeriakan pekerjaan rumah. berpartisipasi
dalam diskusi kelas, memberikan presentasi, bertanya
terhadap ide-ide, konsep, alau model baru untuk lebih
memahaminya, serta siswa memahami aturan keselamalan
dalam eksperiman IPA dan menerapkannya Kata kerja yang
dapat digunakan: meniawab, membantu, memenuhi,
mendiskusikan. membantu, menunjukkan, berlatih,
mempresentasikan, dan lain-lain.

Penilaian

Kategori ini meliputi penilaian seseorang terhadap obyek.
fenomena, atau perilaku tertentu. Penilaian tersebut mulal dari
penerimaan sampal dengan pernyataan komitmen. Penilaian
merupakan dasar internalisasi seperangkat nilai-nilai tertentu,
yang ditunjukkan siswa melalui perilakunya (dan seringkali
dapal diamati). Sebagai contoh, 'siswa menunjukkan
kepercayaan terhadap proses Kerja kelompok dalam
pemecahan masalah Confoh lain, siswa mengusulkan suatu
rencana perbaikan dan mengikutinya dengan penuh
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komitmen. Kata kerja yang dapal digunskan: membedakan
menjelaskan, memulal. membenarkan, mengusulkan, berbagi,

dan lain-lain.

Organisasi

Kategori inl mengatur nilarnilal ke dalam prioritas-prioritas
dengan mengonlraskan nilai-nilal yang berbeda, menyelesaikan
konflik antar nilai tersebut, dan menciptakan sistem nilai sendiri
Penekanannya pada aspek membandingkan, menghubungkan,
dan meanyintesis nilai-nilai. Sebagai contoh, siswa mengenal|
kebutuhan akan keseimbangan kebebasan dan tanggungiawab
dalam kelompok kooperatif untuk memecahkan masalah dalam
pembelajaran IPA. Kata kerja yang dapat digunakan. mengatur
mengkombinasikan, membandingkan, menggeneralisasikan,
menagabungkan, memodifikssi, mengorganisasi, menyusun, dan
lain-lain

Internalisasi nilai-nilai (karakterisasl)

Pada tahap ini, siswa memiliki suatu sistem nilal yang mengontrol
perilakunya. Perlaku tersebut sangat meluas, konsisten, dapatl
diprediksi, dan yang paling penting, menjadi karakteristik siswa.
Sehagal centoh, siswa menampilkan kemandirian ketika beker)a
secara independen. Conloh lain, siswa dapat bekerjasama dalam
kelompok kooperatif (menampilkan kerja tim), menggunakan
pendekatan obyektif dalam pemecahan masalah, dan merevisi
penilaiannya berdasarkan bukti baru. Kata kerja yang dapat
digunakan: menampilkan kepercayaan diri, menjaga
bekerjasama. dan |ain-lain,

Cobalah Anda rangkum uraian di atas dalam bentuk tabel!
Hasll rangkuman tersebut dapal anda cocokkan dengan Tabel
1 berikut.



Tabel 3.1
Kategori Afcktif Menurut Bloom dan Krathwohl (1973)
EBeserta Contoh Kata Kerja Operasionalnya

_"—M—- Kategori Afekuf ; Kats kerjs Operasiinal
] Penerimaan techadap herteny s, memilih, mengident fikaal,
fermameri e bk, e I]ullli{ﬂﬂjl
2 | Tangenpan terhadap menjawah, membinhl, memienihi,
fenomena mendiskusikan, membanty, meninjikkan,
| | berlih, mempresentasikin T
2| Pemtbaian membedalean, menjelaskan, memulai,
membenarkin, menpusulkan, berbag
4| Orgimisasi metigattr, menikombimsikan,
membandingkan, meaggencialisasikin,

mengeabunglan, memedifikas),
1, . o MERALZANISES |, Moy asun |
5 | lineenalisasi nilui-nila mennmipilkan kepercavaan din, menjoga, ]
{karliterisias) hekeriasama

Berdasarkan kategon afeldif di atas. maka kategon afek:if
tertingal adalah internalisasi nilai-nilal. Seharusnya, internalisasi
nilai-nilal IPA dapat dilakukan dalam pembelajaran [PA.
Internalisasi nifai-nilai IPA tersebut dapat dipandang sebagal
hasil pembelajaran IPA dari dimensi afektif Akan tetapi, apa
sajakah nilai-nilal 1IPA itu?
IPAmembentuk nilal-nilai tertentu, yang serikali disebut sikap
ilmiah Beberapa nilai tersebul berbeda dalam jenis atau
intensitasnya dari nilai-nilal kegiatan manusia lainnya, sepert
bisnis, hukum, dan seni. Nilai-pilai tersebut muncul dari sisi
hakikat IPA, budaya masyarakat IPA. dan nilai sehari-hari yang
selaras |PA, antara Jain:
= Menghargai data yang dapat diverfikasi. hipotesis yang dapat
diuji, prediksi, serta pembuktian yang teliti,
= Memilki keyakinan dan perasaan yang positif terhadap IPA
schagal hasil kerja keras manusia

= Menghargat nilai-nilal kemanusiaan yang relevan dengan
pengembangan IPA, yakni integritas, ketekunan, Kejujuran,
rasa ingln tahu, keterbukaan lerhadap ide-ide baru,
skephsme, dan imajinasi.
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IPA dicirikan bleh keseimbangan antara skeptisme dan
keterbukaan Karena kebanyakan saintis bersikap skeptis (ragu
terhadap semua teori baru), maka penenmaan tecri biasanya
melalul proses verifikasi. Melalul pembelajaran IPA
dikembangkan keseimbangan antara skeplisme dan
keterbukaan, dengan dilandasi kejujuran dan rasa ingin tahu.
Sepertl halnya iimuwan, anak-anak memasuki sekolah dengan
berbagai pertanyaan ientang segala sesuatu. Pendidikan IPA
yang mampu menumbuhkan rasa ingin lahu dan mengajarkan
anak-anak bagaimana menyalurkan rasa ingin tahu tersebul
secara produktif berguna bagi siswa maupun masyarakat. Di
dalam IPA, kejujuran adalah segala-galanya. Temuan baru pasti
akan diverifikasi oleh (Imuwan yang lain, dan jika temuan
tersebut didasarkan atas ketidakjujuran, cepat atau lambat pasti
akan ketahuan. Nah, jika demikian. nilai-nilai IPA yang mana
yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran IPA SD?
Pembelajaran IPA SD paling fidak dapat mengembangkan nilai-
nilai kejujuran, ketekunan, rasa ingin tahu, keterbukaan
terhadap ide-ide baru, dan skeptisme (Rutherford dan
Ahlaren, 1990). Nilarnilat itu merupakan nilai 1IPA yang harus
dimiliki oleh setiap warga negara (values of science for all) Nilal-
nilai tersebut tidak lain adalah sikap iimiah, dan seyogyanya
menjadi tujuan afektif dalam pembelajaran IPA, sehingga pada
akhirnya siswa dapat mengnternalisas: nilai-nital tersebut dan
menjadi bagian dari karakter siswa.

Gambar 3
Menursl Anda, stcap dmish ppa yang ditunjukkan siswe pada gambar ini?



Pendidikan IPA merupakan bagian dan Sistem Pendidikan
Nasional Sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan
Masional, pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadl manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokralis serta bertanggung
Jawab Dalam kaltannya dengan pengembangan afektif, maka
karakter-karakter tersebut juga menjadi tujuan afektf yang
relevan dengan pembelgjaran IPA

. Menuliskan Indikator Afektif

Pada bacaan sebelumnya, Anda diajak untuk menyadari
bahwa tumbuhnya dimensi afektif siswa dalam pembelajaran
IPA itu penting, dan terdapal nilai-nilai |PA yang dikenal
sebagal sikap ilmiah yang sehatusnys diinternalisasi siswa
{dimensi afektif tertinggl) melalui pembelajaran IPA
Pentingnya dimensi afektif ini ditunjukkan dalam latar
belakang Standar Isi (lihat Modul Unit 2), bahwa sikap iimiah
menjadi penekanan dalam pembelajaran IPA SD/MI. Akan
tetapi. bagaimanakah kita merumuskan indikator afektif
sebagai Indikator sebuah kempetensi dasar?

Marilah kita cermati lagi dimensi afeklif dalam bacaan di
atas. Terdapat 5 jenis sikap ilmiah yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran IPA, yakni kejujuran, ketekunan, rasa
ingin tahu, skeplisms. dan keterbukaan. Untuk tiap jenis
sikap iimiah tersebut, terdapat 5 tingkatan kategon afeklif,
yakni penerimaan, tanggapan, penilaian, organisasi, dan
internalisas) Maniah kita lihal kasus Fulan lagi Dari contoh
kasus Fulan, misalnya kita nyatakan.

+ Fulan masih belum menerima kejujuran sebagai bagian
dari kerja iimiah.

« Ketekunan Fulan sudah sampai kalegor organisasi (tekun
untuk kepentingan kelompok).

s Rasa ingin tahu Fulan sampai tahap penilaian (menenma
dengan antusias)
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= Skeptisme Fulan masih pada tahap penenmaan (percaya
sepenuhnya fren data orang lain)

« Keterbukaan Fulan masih pada kategor penerimaan (belum
terbuka terbadap saran teman).

7 e s
e e o

Kejujuran Eﬁ&;m " Rasa | Skaptisme | Keterbukaan
(S —lngintahy |

Gambar 4

“PataAleknf Fulan Tanda panah menunjukkan peningratan kategon afektil yang

60

dlinginkan gurd untuk Fulan

Berdasarkan kondisi tersebut, maka “peta afektif’ Fulan -

seperti pada Gambar 3. Harapan gunu, semua kategori aspek
sikap limiah Fulan akan nalk sebagal nasil pembelajaran IPA
Misalnya, "Fulan menginternalisasi ketekunan”. Harapan ini
ditunjukkan oleh anak panah pada Gambar 4 Cobalah Anda
rumuskan 4 sisanya Bravoe!!l Anda telah berhasil merumuskan
tujuan afektif pembelajaran IPA untuk Fulan Apa saja? Mari
kita cocokkan,

1. Menenima kejujuran

Menginternahsas! ketekunan
Menginternalisasi rasa ingin tahu
Memiliki komitmen terhadap skeptisme
Memiliki komitmen terhadap keterbukaan

ER SRS

Pertanyaan selanjutnya, apakah suatu kompetens: (KD)
dasar memilikl dimensi afekiif? Jawabannya, secara tersurat
umumnya tidak, namun jika KD tersebut dianalisis akan terlihat
tahwa secara tersirat KD tersebut memiliki dimensi afektif. Mari
kita ambil contoh KD 6.1: Menaidentifikasi wujud benda padat,

cair, dan gas memiliki sifal tenentu Sikap limiah apa yang harus
dimiliki siswa saal siswa dapat mengidentifikasi sifat wujud benda

padat. cair. dan gas? Tentu saja. siswa tersebul harus lekun
mengamati, jujur mencatal dan menginterpretasikan hasil

-



pengamalan, memiliki rasa ingin tahu terhadap sifat-sifat benda,
hidak mudah percaya terhadap pernyataan tentang sifat bends
sebelum melakukan verifikasl, dan terbuka terhadsp hasil
identifikasi yang tidak sesual dengan “leon” awal yang ada di
benaknyad Apakah semua aspek afektif tersebul harus ditulis
sebagai indikator? Jawabnya berpulang pada Anda sebaga:
guru, apakah hendak melatihkan lima aspek afeklif tersebut
dalam pembelajaran KD & 1 Jika Anda yakin siswa Anda telah
mengintemaisast kKejujuran ketekunan dan rasa ingin tahu.
namun Anda irngin meningkatkan kategori skeptisme dan
keterbukaan hingga kategon penilaian, maka indikator afektif
untuk KD 6 1 adalah. memiliki komitmen terhadap skeptisme
dan memiliki komitmen terhadap kelerbukaan

. Latihan

Kerjakan latihan di bawah imi untuk memperdalam
pemahaman anda lerhadap dimensi atektif!

1 Rumuskan indikator-indikator dimens: afektl untuk KD 8.3
Membuat suatu karya/madel uptuk menunukkan perubahan
enermi gerak akibat pengaruh udara, misalnya roket dan
kerlas/baling-bahng/pesawal kKertas/parasut  Unfuk
membantu perumusan Anda, buatiah perkiraan tentang
kondisi siswa Anda!

2 Menurut Anda, adakah KD yang tidak mengandung dimensi
afeklif? Jelaskan alasan Anda’

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Untuk mengerakan lathan nomar 1, Anda pelajarl tentang
kategan afektf menurut Bleom dan Krathwohl (1973) pada Tabe
31 nilaenilar afektif dalam pembelajaran (PA  kejujuran.
ketekunan, rasa ingin tahu, keterbukaan terhadap (de-ide baru,
dan skepfisme, karakter yang dapat dikembangkan melalw
pembelajaran IPA. Selanjutnya, sesuaikan dengar kondisi siswa
saudara Contoh pada Gambar 4 dapat Anda gunakan sebaga
bantuan
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SUB UNIT 3.2
DIMENS! PSIKOMOTORIK

Setelah mempelajart Sub Umit 3.2 im Anda diharapkan dapat

1 Menjelaskan 5 kategan
psikomotorik
e 2 Menuhskan indikator dimensi
psikomotorik dari suatu Kompetensi
Dasai

Selain dimensi kognitif dan afektif, terdapat
sat dimenst hasil belajar 1PA siswa yang juga perlu diperhatikan
Perhalikan lustrasi berikut

' Era mengukur suby ar 4 datam

pebas bk dengan (e mofieds Ela
(OTeagan ) lenomalar  hemkdiEn
meMEslAkan  juhgnya ke  dalam

r; ¥AAs lermomsiel  datam | oSS
mwing  Termonieles yang ipnyan
Fas meimbetiursnentur Hndin geias
Eta et babeeapa st Komuman Eia maiiut penunidian suhu Gengan cam
S gnle GemeersEr dan galls beker menebalhan ke matanya. e melihat

ey rpkan w3 suhy oigh g S i e moened e

Berdasarkan ilustras) d) atas apakah Eta telah memiliki
keteramipilan melakukan pengukuran suhu dengan termometer?
Buatlah daftar perilaku Eta yang memperkuat simpulan Anda. serta
bagaimana perilaku Eta yang sehanisnya

2
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A, Dimensi Psikomotorik dalam Pembelajaran IPA

Dimensi (ranah) psikomotonk meliputi aktivitas maotorik yang
penting dalam pengembangan kemampuan siswa dalam
memanipulast benda-benda dan secara umum mengembangkan
ketarampilan motork siswa Pslkamotarik berhubungan dengan
gerakan sengaja yang dikendalikan oleh aktivitas otak Dimens:
psikomotonk urmumnya betups kelerampilan yang memerdukan
koordinas: otak dengan beberapa otol Sesual hasil dentifikas)
Anda terhadap keterampilan Badu dalam mengukur suhu dengan
termometer fampak bahwa terdapat dimensi hasil belajar [PA
siswa yang berupa dimensi psikomotork Contoh lain dimens:
psikomotarik pembelajaran IPASD antara lain mengukur panjang
kecambah, mengukur gaya yany diperlukan Lntuk manggerakkan
sebuah benda, mengese! sebuah percobaan untuk
membandingkan gaya kuasa dengan gaya beban dan lam-lain
Dapatkah Anda memberikan contoh lain?

Bagaimanakah tngkatan (kategon) dimensi psikomotork?
Hingga akhir hayatnya Bloom tidak merumuskan kategon dalam
ranah psikomotorik. Ahli psikologi berikutnyalah yang
mengembangkan kategon psikomaotorik yakni Dave (1967),
Simpson (1972). dan Harrow (1972) Berikut ini adalah kategon
psikomotonk menurut Dave (1967)

1. Imitasi

imitasi berart meniru tindakan sesecrang Contah imilas)
misalnya seorang siswa mengamati demonstrasi guru dan
kemudian siswa tersebut meniru proses atau akiivitas guru
Dapatkah Anda membernkan contoh dalam pembelaaran
IPA? Gambar 5 menunjukkan ilustrast contoh fersebut Kata
kerja yang digunakan misalnya mengamati, mencoba.
mengikutl, mengulana, dan fain-lain

2. Manipulasi

Kategon mampulas; berarhy melakukan keterampilan atau
menghasilkan produk dengan cara dengan mengikuli
petunjuk umum  bukan berdasarkan observas) Pada
kategon ini. siswadipandu melalunmstrukst untuk melakukan
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keterampilan tertentu Dalam pembelajaran IPA siswa yang
dapat melakukan aktivitas sesual dengan petunjuk LKS
berarti sudah masuk dalam kategori ini Cobalah Anda
benkan contoh lan Kala kena yang digunakan misalnya
menaikuti  (petunjuk), melengkapi, menampilkan
memainkarn. menghasilkan (sesua petunjuk), dan lam-lain

Gambar &
Jina saswa dapat manirukan wklwitivg yang ddemonstiasikan gury, kKategon
kemarmpuan pakometark apa yang telah dikussal siswe lersebut?

3. Presisi

Kategor presis: bearh secara independen melakukan
keterampilan atau menghasilkan produk dengan akurasi
proporsi, dan ketepatan Dalam bahasa sehan-hari, kategor
ini dinyatakan sebaga “ungkat mahi” Dalam psmbelajaran
IPA. kategon presist ini misalnya siswa terampil melakukan
pengukuran suhu dengan termometer Kala kerja yang
digunakan misalnya mencapal tinakat atomatis_ahli._ mahir
terampil, mangkalibras:, mengontrol, mempraklikkan.

Artikulasi

Kategor artikulas artinya memodifikasi keterampian atau
produk agar sesual dengan situasi baru. atau
menggabungkan lebih dan satu keterampitan dalam urutan




5.

harmonis dan konsisten Dalam pembelajaran IPA misalnva
siswa sudah dapat menggabungkan langkah-langkah
terlentu dalam memecahkan masalah dengan metode ilmiah
Dapatkah Anda mamberikan contoh lain? Kata kerja yang
digunakan untuk merumuskan indikator pada kategori ini
misalnya: membangun, menyelesaikan, menagabunagkan,
mengkoordinasikan, mengintegrasikan, beradaptasi
mengembangkan, merumuskan,  memodifikasi,
meningkatkan, mengajarkan, dan lain-lain.

Naturalisasi

Kategori naturalisasi artinya menyelesaikan satu atau lebil
keterampilan dengan mudah dan membuat keterampilan
otomalis dengan tenaga fislk atau mental yang ada. Pada
kategon ini, sifat aklivitas telah otomatis. sadar penguasaan
aktivitas. dan penguasaan keterampilan terkait sudah pada
tingkat strategis (misalnya dapat menentukan langkah yang
lebih efisien) Kategori ini relatif sulit dicapai dalam pem-
belajaran tingkat SD. Kata kerja yang dapat digunakan untuk

kategori manipulasi misalnya mendesain, menentukan
mengatur, menemukan, mengelola proyek dan lain-lain.
N %
s s
man}_pma“
IMmitas)
Gambar 6

Kategon psikomotork menurut Dave (1967),
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Menuliskan Indikator Psikomotorik

Berdasarkan kategorn psikometorik di atas, tampaknya
untuk pembelajaran IPA SD, kategori psikomotorik dapat
dilatihkan hingga sampai tahap presisi Akan tetapi, presisi
dalarn halapa? Untuk itu, Anda harus menganalisis Kompetensi
Dasar (KD) dari sisl dimensi psikomotarlk. Mari kita lihat lagi
KD 6.1 Mengldentifikasi wujud benda padat, cair, dan gas
memllikisifat tertentu. Dalam proses mengidentifikasi sifat-sifat
wujud benda, siswa harus melakukan pengukuran volume
benda (paling tidak volume benda cair), Sehingga Indikator
psikomotorik untuk KD im adalah: siswa terampll melakukan
pengukuran volume benda cair. Akan tetapi, apakah Anda
sebagai guru langsung menuntul siswa Anda terampil
melakukan pengukuran volume benda cair? Jika pengukuran
volume benda-cair int merupakan pengalaman pertama baqgi
siswa Anda, maka tingkatkategor psikomotoriknya bisa Anda
lurunkan menjadi kategori imitas), yakni: siswa mampu
menglkuti langkah-langkah pengukuran volume benda cair
seperli yang dicontohkan Nah .| Anda telah dapat
merumuskan satu indikator pada dimens| psikomotonk untuk
KD tersehut.

Man kita barlatib lagl merumuskan indikatar psikomotorik.
Kita ambil KD kelas || semester 2, yakni KD 3.1: mengidentifikasi
sumber-sumber energi (panas, listrik, cahaya. dan bunyi) yang
ada di lingkungan sekitar. Kegiatan mengidentifikasi ini dapat
dilakukan melalul pengamatan, menuliskan hasil pengamatan,
melinat persamaan dan perbedaar, kemudian mengelompok-
kan berdasarkan persamaan dan perbedaan tersebul. Untuk
siswa kelas ||, kategori psikemotorik yang dilatihkan meliputi
imitasi dan manipulasi. Jadi, alternatif rumusan indikator
pslkomaotoriknya:

1 Mengikuti petujuk dalam melakukan pengamatan terhadap
sumber-sumber energi

2. Menuliskan hasil pengamatan terhadap sumber-sumber
energi

3. Menghasilkan klasifikasi sumber-sumber energi sesuai
petunjuk




Indikator yang dirumuskan tersebut berupa alternatif rumusan
indikator psikomotorik uptuk KD 3.1, jadi tidak harus itu, Anda
pasti dapat menghasilkan allernatif lain rumusan indikator
psikomotorik untuk KD 3.1. Cobalah Anda tuliskan alternatif lan
rumusan indikator psikomorik untuk KO tersebut!

Jadi, dalam merumuskan indikator psikomotorik. Anda
perlu memperhalikan apa yang harus dilakukan siswa untuk
mencapai KD tersebut, dan keterampilan apa vang ingin Anda
tumbuhkan pada siswa Anda Perlu contoh lagi? Mari kita
analisis satu KD |agi, misalnya untuk siswa kelas Ill semester 1,
yakni KD 2.1. membedakan ciri-cirl lingkungan sehat dan lidak
sehal berdasarkan pengamatan Apa yang harus dilakukan
siswa? Siswa akan mengamati (gambar atau kondisi riil),
menemukan ¢, membandingkan, mencari persamaan dan
perbedaan, serta memben contoh lingkungan sehat dan tidak
yang sehat Untuk melakukan itu semua, siswa masih perlu
petunjuk (imitasi dan manipulasi) Anda perhatikan, hampir
semua hal tersebut berada pada dimensi kognitif, kecuali
mengamati. Oleh karena itu, alternatlf indikator psikemotork
untuk KD 2 1 adalah: siswa mampu mengikuti petunjuk
pengamatan terhadap lingkungan sehat dan tidak sehat. Anda
pasti memiliki sudut pandang yang berbeda Cobalah Anda
tambahkan satu indikator psikomotorik untuk KD 2.1 terssbut

. Latihan

Kerjakan latihan di bawah im untuk memperdalam
pemahaman anda terhadap dimensi psikomaotorik
1 Rumuskan indikator-indikator dimansi psikomotorik untuk KD
8.3 Membuat suatu karya/model untuk menunjukkan
peiubahan energl gerak akibat pengaruh udara, misalnya
raket dari kertasfbaling-baling/pesawat kertasiparasut.
Untuk membantu perumusan Anda, buatlah perkiraan
tentang kondisi siswa Anda
2. Rumuskan ndikator-indikator dimensi psikomotorik untuk KD
1.1: mengidentifikast cirri-cirl dan kebutuhan makhiuk hidup.
Untuk membantu perumusan Anda, buatlah perkiraan
tentang kandisi siswa Anda.
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3 Menurut Anda, adakah KD yang tidak mengandung dimansi
psikomotorik? Jelaskan alasan Anda.

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Untuk mengerjakan soal nomaor 1 dan 2. cermatilat lagi kategon
psikomoterik menurut Dave (1967) dan cara menuliskan
indikator psikomolorik beserta conloh-contohnya (seksi B di
atas)

Rangkuman

Di samping dimensi kognitif. terdapat pula dimensi afektif dan
psikomotorik. Dimensi afektif dalam pembelajaran IPA melipul)
berbagal sikap positif tethadap IPA serta sikap (miah, Sikap
ilmiah ini meliputi rasa ingin tahu, kejujuran, ketekunan,
skeplisme, dan keterbukaan. Kategori afektif dimulai dari
penerimaan, kemudian menngkat ke tanggapan, penilaian,
arganisas), dan intarnalisasi (karakterisasi) Kategori dimensi
psikomotorik meliputi imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan
naturalisas: .

Umumnya dimensi afeklif dan psikomolorik tidak selalu
tersurat dalam SK dan KD, melainkan tersirat. Dalam
merumuskan indikator ketercapaian Standar Kompetensi dan
Kompetensi dasar, guru perlu meninjau perumusan tersebul
dari dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga dimensi
tersebut, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik ini hendaknya
dilatihkan dalam pembelajaran IPA
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UNIT 4
CONTOH RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN IPA SD

PENDAHULUAN

Selamat berjumpa kemball Saudara Mahasiswa. Melalui
berbagal aktivitas dalam Unit 4, Anda seharusnya telah memahami
slemen-elemen silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(REP) sekaligus telah mencoba menerapkan pemahaman Anda untuk
mencoba menyusun RPP IPA SD. Selain itu, seharusnya Anda juga
telah mengenali bahwa untuk kelas rendah SD, Anda harus
mengintegrasikan |PA dengan matapelajaran lain dalam benfuk
pendekatan fematik. Anda seharusnya Juga telah berlatih menyusun
sitabus dan RPP untuk SD kelas rendah ini. Bagaimanakah hasl
kerja Anda? Anda cukup puas? Apakah Anda memeriukan balikan
berupa contoh silabus dan RPP IPA (beserta segaia
kelengkapannya)? Suplemen Unit 4 ini dirancang untuk menyediakan
eontah silabus dan RPP IPA, yang dapat Anda gunakan sebagai
model dalam berlatih menyusun silabus dan RPP 1PA

Pada saat Anda mempelajar Unt 3. Anda telah membahas
tentang berbagai karakter yang kemungkinan dapat dikembangkan
pada diri siswa melalul pembelajaran IPA Akan tetapi pada Unit 3
belum dibahas bagaimana implementasi pengembangan karakter
tersebut dalam pembelajaran (PA. Nah, Unit 4 ini menyediakan contoh
tersebut Artinya, silabus, dan RPP yang ditampilkan di datam
suplemen ini sudah memasukkan implementasl pengembangan
karakier di dalam pembelajaran |PA

Setalah mempelajarl Unit 4 ini diharapkan Anda dapat 1)
menyusun silabus pembelajaran IPA; 2) menyusun RPP
pembelajaran IPA yang mengintegrasikan dimensi kognitif, afekdif,
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dan psikomotorik. Pencapaian kompetensi tersebul dilaksanakan
melalul kegiatan tatap muka dan kegiatan mandiri. Kegiatan tatap
muka difokuskan pada kegiatan diskusi dan latihan terbimbing,
sedangkan kegiatan mandiri difokuskan pada latihan secara
individu sesual dengan tugas terstrukiur yang diberikan Selama
kegialan tatap muka dan mandiri, Anda dapat menggunakan
suplemen bahan ajar celak. video pembelajaran, serta bahan
rujukan lainnya. Pencapaian tujuan pembelajaran diukur melalui
tes kinefrja menyusun silabus dan RPP, serta pengumpulan tugas-
tugas terstrukiur,

uUnit 4 ini terdiri atas dua unit, yaitu contoh silabus
pembelajaran IPA (sub-Unit 4.1) dan conteh RPP IPA (sub-Unit 4.2)
Dialam penyusunan silabus dan RPP sebagal tugas Anda, Anda dapat
pula mempelajari bagaimana implementasi pembelajaran IPA yang
inovatif dengan bantuan bahan ajar non-celak {(video
pembelajaran).

Gambar 1
Pembelajaran IPA perlu perancanaan Silabus dan RPP merupakan benluk
perencanaah pembelajaran yang akan dilakukan guru

TUJUAN
Setelah mempelajari Unit 4 ini, Anda diharapkan
s dapal: menyusun silabus dan RPP yang
e mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan
‘%"u .~ psikomotorik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan. SD

Mata Pelajaran IPA (Himu Pengetahuan Alam)
Kelas/Semester | V(Lima)/ Il (dua)

Alokasi Waktu 2 % 3 JP (240 menit)

A, Standar Kompetensi

§ Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energl, serta
fungsinya,

B. Kompetensi Dasar

51, Mendeskripsikan hubungan antara gaya gerak dan enerq
melalui percobaan (gaya gravitasl, gaya gesek, dan gaya
maganat) :

C. Indikator.
Pertemuan |
Kognitif
1. Menjelaskan pengertian gaya gesek.

2. Menyebutkan contoh penerapan gaya gesek dalam
kehidupan sehari-hari

Psikomotor
1. Mengikull petunjuk untuk menyelidiki faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya gaya gesek.

Sikap

Menerima kejujuran.

Menginternalisasi ketekunan.
Menginternalisas) rasa ingin tahu
Memiliki komitmen terhadap keterbukaan.
Melakukan kerjasama

Melakukan komunikasi dengan sopan.

A
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6

Pertemuan [l

Kognitif

1. Menyebutkan contoh penggunaan magnet dalam kefidupan
sehari-harl,

Psikomotor

1. Menghasilkan klasifikasi benda-benda yang dapat ditarik
magnet atau tidak dapat ditarik magnet.

2. Mengikuti petunjuk untuk menentukan kutub-kutub magnet

Sikap

Menerima kejujuran

Menginternalisasi ketekunan
Menginternalisasi rasa ingin tahu
Memiliki komitmen terhadap keterbukaan.
Melakukan kerjasama.

Melakukan komunikasi dengan sopan

Qren Bl W

Pertemuan [l
Kognitif
1. Menyebutkan macam-macam magnel

Psikomotor
1. Mempraktikkan cara membuat magnet

Sikap

Menerima kejujuran.

Menginternalisasi ketekunan.
Menginternalisasi rasa ingin tahu.
Memiliki komitmen terhadap kelerbukaan,
Melakukan kerjasama.

Melakukan komunikas| dengan sopan

R

Tujuan Pembelajaran

Pertemuan |

Kognitif

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian gaya gesek.



2. Dengan diberikan gambar siswa menyabutkan minimal 3
contoh penerapan gaya gesek dalam kehidupan seharl-han

Psikomotor

1. Dengan diberikan LKS siswa dapat mengikutl petun)juk untuk
menyelidiki faktor-fakter yang mempengaruhil besarmya gaya
gesek

Sikap

Melalul kegiatan kerja kelompok dan presentasi, siswa dapat.
Menerima kejujuran

Menainternalisasi ketekunan.

Menginternalisasi rasa ingin tahu,

Memiliki komitmen terhadap: keterbukaan,

Melakukan kerjasama.

Melakukan komunikasi dengan sopan.

@ s W

Pertemuan ||

Kagnitif

1 Dengan diberikan berbagal macam gambar benda ssiwa
dapatl menyebutkan contoh penggunaan magnet dalam
kehidupan sehari-hari.

Psikomotor

1 Dengan diberikan berbagal benda dan magnel. siswa dapat
menghasilkan klasifikasi benda-benda yang dapat ditarik
magnet atau tidak dapat ditarik magnet.

2. Dengan diberikan LKS siswa dapat mengikuti petunjuk untuk
menentukan kutub-kutub magnel.

Sikap

Melalui kegiatan kerja kelampok dan presentasi, siswa dapat.
Menetima kejujuran.

Menginternalisasi ketekunan.

Menginternalisasi rasa ingin tahu.

Memiliki kemitmen terhadap keterbukaan.

Melakukan kerasama,

Melakukan komunikasi dengan sopan

[ 303, 38 ST TR
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Pertemuan Il

Kognitif

1. Dengan diberikan gambar siswa dapat menyebutkan
3macam magnet.

Psikomeotor '
1. Dengan diberikan magnet, paku, baterai, dan kabel siswa
dapat mempraktikkan cara membuat magneL

Sikap

Malalui kegiatan kera kelompok dan presentasi, siswa dapat:
Menerima kejujuran.

Menginternalisasi ketekunan,

Menginternalisasi rasa ingin tahu.

Memiliki komitmen terhadap keterbukaan.

Melakukan kerjzsama.

Melakukan kemunikasi dengan sopan.

L L

Materi Pelajaran

Gaya gesek terjadi jika dua permukaan benda saling
bersentuhan. Besarnya gaya gesek dipengaruhi cleh |enis
permukaan benda yang saling bersentuhan. Semakin kasar
permukaan benda yang saling bersentuhan. semakin besar gaya
geseknya,

Magnet adalzh benda yang mempunyai gaya tarik terhadap
benda yang terbuat dari besi dan baja, Magnet mempunyai 2
kutub yaknl kutub utara dan kutub selatan. Kutub yang senama
akan lolak menolak dan kutub tidak senama akan tank menark.
Magnet sangat barmanfaat dalam kehidupan sehari-hari misalnya
kampas, Magnet dapal dibuat dengan cara induksi, menggosok,
dan aliran listrik.

Metode Pembelajaran

1. Diskusi
2. Inkuin Terbimbing
3. Percobaan



G Langkah-Langkan Pembelajaran

Pertemuan |
1. Kegiatan awal (10 menit)

a.

b.

Guru meminta siswa berdoa dan menanyakan kabar

siswa (Nilai yang ditanamkan religius dan peduli)

Guru meminta siswa untuk melakukan kegiatan:

» Tangkupkan kedua telapak tanganmu dan gerakkan
maju mundur. Rasakan apa yang terjadi?

= Olehkan hand bedy lofionfair pada kedua telapak
tanganmu. Ulangi kegiatan pertama. Apakah ada
perbedaan yang kamu rasakan?

Guru melakukan tanya jawab terkait dengan kegiatan

(Nilai yang ditanamkan berkomunikasi dengan santun,

keterbukaan, dan toleransi)

* Apa yang terjadi saat kedua telapak tanganmu
ditangkupkan? (Diskusi diarahkan pada pengsrtian
gaya gesek?)

« Mengapa kedua kegiatan yang telah kamu lakukan
berbeda hasilnya? Apa yang menyebabkannya?
Guru menginformasikan tujuan pembelajaran har ini

tentang “Gaya Gesekan"

2. Kegiatan Inti (50 menit)

a.

Guru membagi siswa menjadi kelompok - kelompok yang
terdin darn 4-5 orang siswa yang berbeda jenis
kelaminnya (Nilai yang ditanamkan adalah kerjasama)
Guru meminta siswa melakukan LKS tentang Gaya
Gesek (Nilai yang ditanamkan tekun, jujur, dan rasa ingin
tahu)

Guru membagi alat dan bahan kepada setiap kelompok.
Gury membimbing siswa mengerjakan kegiatan:
Pengaruh permukaan benda terhadap gaya gesek
Siswa mencatal hasil pengamatan dan mempresentasi-
kan hasilnya di depan (ketelitian, Kejujuran)

Guru membimbing siswa membuat simpulan hasil
percobaan

Guru membimbing diskusi tentang hal-hal berikut ini.
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(Nilat yang ditanamkan berkomunikasi dengan sopan,

toleransi)

= cara-cara memperkecil besamya gaya gesekan

= Contoh kegiatan sehari-hari lerkait dengan gaya
gesekan.

3. Kegiatan Akhir (10 menit)

a.

Gury mangajukan pertanyaan untuk mengetahul
ketercapaian tujuan,misainya bagaimana cara
mamperbesar dan memperkecil besamya gaya gesek?
Berikan cantohnya

Guru meminta siswa untuk membuat rangkuman mater
yang telah dipelajarinya,

Siswa diminla merefleks) sikapnya dalam pergaulan
sehari-han, misalnya dalam bergaul dengan teman kila
harus bertutur kata vang baik sehingga tidak menying-
gung perasaan sehingga kita punya teman banyak

Pertemuan ||
1 Kegatan Awal

b.

Guru meminta sisws berdoa dan menanyakan kabar
siswa (Nilai yang ditanamkan religius dan peduli)

Guru menunjukkan kepada siswa benda berbentuk buah
(dalamnya ada magnet) dan menempelkannya di papan
tulis. (Milai yang ditanankam rasa ingin tahu),

Gury bertanya kepada siswa mengapa benda tersebut
bisa menempel di papan tulis? (Mendiskusikanfenomena
ini sampat anak mengetahu bahwa dalam benda tersebut
ada magneat)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari tentang
SIFAT-SIFAT MAGNET

2 Kegiatan I

a.

b

Guru meminta siswa membuka Buku Pelajaran |PA Murid
Kelas § SD halaman 74-77 (Nilai yang ditanamkan
ketakunan)

Guru meminta perwakilan anggota kelompok mengambil
alat dan bahan yang telah disiapkan.



[=8

Guru meminta siswa mengerjakan kegiatan 1 halaman
74 (Nilai yang ditanarkan ketelitian dan kejujuran).
(Guru membimbing siswa mengerjakan kegiatan.

Siswa mencalal hasil pengamatan pada lempat yang
telah ditentukan (Nial yang ditanamakan kejujuran dan
ketelitian)

Guru meminta siswa mengerjakan LKS: menentukan
kutub-kutub magnet (Nilar yang ditanamkan bekerjasama
dan tekun).

Guruy  meminta perwakilan kelomgpok untuk
menyampaikan hasil pengamatannya (Nila: yang
ditanamkan berkomunikasi dengan sopan)

Guru membimbing siswa mendiskusikan hasil
pengamatan sampai simpulan ((Nilai yang ditanamkan
berkomunikas: dengan sopan).

Guru membimbing siswa berdiskusi penerapan magnet
dalam kehidupan sehari-hari (Milai yang ditanamkarn
lerbuka pada ide-ide baru).

3. Kegiatan Akhir

=l

b

Gurd meminta slswa merangkum materl yang telah
dipelajarinya,

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat
kompas sederhana.

Pertemuan 1l
1. Kegiatan Awal

da.

b

e,

Guru meminta siswa berdoa dan menanyakan kabar
siswa (Nilai yany ditanamkan religius dan pedul))

Guru melakukan orienlasi tentang sifat-sifat magnel.
Guru mendemonstirasikan paku besar didekatkan
dengan magnet dan mengamati apakah paku kecil-kecil
dapat menempel pada paku besar? Apa yang lerjadi
jika magnet dihilangkan? Mengapa? (Nifal yang
ditanammkan rasa mgin tahu)

Guru mengajukan pertanyaan apakah magnetl dapat
dibual? Bagaimana caranya? (Nillai yang ditanamkan
keterbukaan)
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a

Menginformasikan topik hari yakni CARA MEMBUAT
MAGNET

2 Kegiatan Infi

a

b.

c.

f

Guru meminta slswa membaca Buku Pelajaran IPA Murid
Kelas 5 5D halaman 77-79 Cara membuat magnet.
Guru membaglkan peralatan yang diperlukan kepada
setiap kelompok

Guru membimbing siswa mendgerjakan kegiatan.

Siswa mencalat hasil pengamatan pada kolom yang
telah tersedia (Nilai yang ditanamkan kejujuran, teliti,
dan tekun),

Guru meminta perwakilan kelompok untuk
menyampaikan hasil pengamatannya (Nilai yang
ditanamkan komunikasi dengan sopan dan
keterbukaan).

Guru membimbing siswa mendiskusikan hasil
pengamatan sampai simpulan.

Kegiatan Akhir
Guru eminta siswa merangkum materi pelajaran harl ini.

H. Sumber dan Alat Pembelajaran

Depdiknas, Ditjen Mapendasmen, Direktorat Pembinaan TK
dan SD. 2006 Buku Pelajaran IPA untuk Siswa Sekolah
Dasar Kelas 5. Jakanta: Depdiknas.

LKS 1: Gaya Gesek.

LKS Z. Magnet Memiliki Gaya Tank.

LKS 3 Kutub-Kutub Magnet.

LKS 4° Dapatkah Magnet dibuat?

Balok kayu dengan 3 jenis permukazan yang berbeda
Neraca pegas.

Magnet

Paku besar dan kecil.

10. Kabel,

11. Baterai,

82
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G. Penilaian

1 Tes Tubs
2 Peniaian Sikap.

LEMBAR KEGIATAN SISWA 01
Gaya Gesek

A, Tujuan

«  Menyelidiki pengaruh permukaan benda terhadap besarnya
gaya gesek.

B. Alat dan Bahan

« Balck kayu dengan 3 jenis permukaan
+ Neraca pegas
» Papan kayuwmeja

C. Langkah Percobaan

1. Pilibiah salah satu permukasn meja, kemudian letakkan balok
permukaan karet di alas meja

2. Kaitkan neraca pegas pada balok karet lersebut.

3, Tarik neraca pegas pelan-pelan dan amati angka yang
ditunjukkan oleh neraca peyas pada saat balok tepat mulai
bargerak.

4. Catat hasil pengamatanmu pada Tabel Pengamatan di
bawah ini

5  Ulang kegiatan nomor 1 —4 dengan mengganti permukaan
karel dengan kayu dan milamin.

D. Data Pengamatan

No Permukaan

Ralok arsl a
Balok kayu

Baioh milamin

|5_.1 ma| =




E. Simpulan

Berdasarkan data hasil pengamatan kalian, jawablah

pertanyaan berikul.

1. Manakah dari ketiga permukaan tersebul yang gayanya
paling besar?

2. Besamnya gaya gesek dipengaruhi oleh
3. Rabalah keliga jenis permukaan balok tersebul. Manakah
permukaan yang paling kasar?

4, Semakin permukaan benda, semakin
gaya gesesknya

F. Penerapan

1. Berikan conleh penerapan gaya gesek dalam kehidupan
sehari-hari.

2 Tuliskan cara-cara untuk memperkecil gaya gesek,

3 Tuliskan cara-cara untuk memperbesar gaya gesek
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 02
Magnet Memiliki Gaya Tarik

A. Tujuan

Menyelidiki benda-benda yang dapat ditarik magnet dan tidak
dapat ditarik magnet.

B. Alat dan Bahan

«  Magnet.

» Penggaris plastic, silet, pines, jarum, peniti, paku. klip,
sekrup, uang logam, pensil, setip, kertas, kain, tutup botol.
ripleks, kapur, kaca.

C. Langkah Percobaan

1 Siapkan benda-benda yang telah lersedia,

Z Dekatkan ke magnet untuk tiap-tiap benda

3. Amatilah apa yang terjadi dan catat hasil pengamatan kalian
ke dalam tabel pengamatan.

D. Data Pengamatan

[ Ne. | Nama Benda | Dapatditarik | Tidak Dapat dtarik

B5



E.

86

Simpulan

Berdasarkan data hasil pengamatan kalian, jawablah
pertanyaan berikut

1 Benda-benda apa saja yang dapat ditarik magnet?

2 Terbuat dan bahan apakah benda-benda yang dapat ditarik
magnet tu?

3 Benda-benda apa saja yang tidak dapat ditarik magnet?

4 Terbuat darl bahan apakah benda yang tidak dapat ditarik
magnet?

5 Magnet dapat menarik benda-benda yang terbuat dari

Penerapan

Carilah benda-benda di sekitar kalian yang memanfaatkan gaya
magnet.




LEMBAR KEGIATAN SISWA 03
Kutub-Kutub Magnet

Tujuan

Menentukan kutub-kutub magnet
= Menyelidiki apa yang terjadi [ika ke dua kutub magnet saling
didekatkan '
«  Menentukan kekuatan magnet paling besar.

. Alat dan Bahan

1, Kit murid: Magnet
2. Alir
3 Paku tripleks

. Langkah Percobaan

1 Isilah mangkok plastik dengan air (jangan sampal
penuh}.

2. Letakkan magnet di atas gabus dan letakkan dalam
mangkok berlsi air

3 Amatilah apa yang terjadi magnet.

4 Tandai kutub magnet yang menghadap utara dengan U
dan kutub magnet yang menghadap selatan dengan S

5 Dekatkan kutub-kutub magnet yang telah kalian tandal
tadi Misalkan U dengan U, S dengan S, U dengan S.

6 Amati apa yang terjadi dan catat hasil pengamatan

kalian.

Dekatkan magnet kalian ke dalam paku lripieks

8 Pada bagian manakah paku menempel lebih banyak
pada magnet?

. Data Pengamatan

Magnel mempunyai kutub, yaknl kutub
dan kutub
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| Kutub-kutub magnet | Tolak menofak | Tarlk menarik
Litara - Selatan
| Gelatan - Selatan |

Jumiah paku tripleks yang menempel paling banyak lerletak
di
Simpulan

Berdasarkan data hasil pengamatan kalian, jawablah
perlanyaan berikut.

a3 Menunjuk ke manakah kutub-kutub magnet? Mangapa?

b Apa yang leradi apabila ke dua kutub senama saling
didekatkan? Tak senama di dekatkan?

¢ Kekuatan magnet terbesar terlelak pada

Penerapan

Barikan contoh manfaat magnel mempunyaidua kutub Jelaskan
prinsip kerjanya

el



LEMBAR KEGIATAN SISWA 04
Dapatkah Magnet Dibuat?

A, Tujuan
= Memagnehsasi paku dengan mendekatkan magnet.

+« Memagnetisas paku dengan cara menggosokkan paku ke
magnet

B. Alat dan Bahan
1. Kit murid. Magnet
2. Paku besar
3. Klip

C. Langkah Percobaan

1. Dekatkan magnet ke klip, kemudian dekatkan Klip lain ke
klip yang menempel di magnet.

2 Amati apa yang lerjadi? Catal pengamatan kalian ke dalam
data pengamatan.

3. Gosoklah paku ke magnet

D. Data Pengamatan

No. | Jarak klip ke magnet | Keadaan klip
Ditarik magnet Tidak ditarlk magnet

4om
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E. Simpulan
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1.

2.

FPada jarak berapakah klip dapat ditarik magnet?

Mengapa Klip dapat ditarik magnet pada jarak itu?

Pada jarak berapakah klip idak dapat dilarik magnet?

. Mengapa kiip tidak dapat ditarik magnet pada jarak itu?

Makin dekat magnet dengan benda, makin qaya
magnetnya.
Semakin jauh benda dar magnet, semakin gaya
magnetnya.



LEMBAR PENGAMATAN MELAKUKAN KOMUNIKASI

Amatilah saat siswa melakukan komunikasi baik dengan
teman maupun dengan guru datam kelompoknya dan berdlah tanda
contreng (P) pada setiap aspek yang muncul.

ho Nama Sswa Aspek ﬁmam Skor
A g
1TE[FTH[ T [F]H

|
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RUBRIK PENGAMATAN MELAKUKAN KOMUNIKASI

A. Mendengarkan lawan bicara
ST | Deskriptor
Tt Jikoke empataspex beAkut muncul saiama pengamatan
«  Mampathatikan sumbss bicara (konlak mata)
» Tidek berbicara kefika orang lain stdang berbioes
| « Tidak memotong pembicarssn dan menanggap!
pambicarasn sealah dipersiiahkan
« Trdak melakuban hakhal lain yang memben kesan idak
nyaman (menuils, membaca, dsb)
Jikahanya tiga aspek yang munoul
Mk hanya duza-aspek yang muncul
i___ — Jiks hanys satu aspek saja yang muncul
[ I Jika tidak ada asper yang muncy!
B, Menyampalkan gagasanlide
1— © Bher Deskriptar
-i i | dika ke empat aspe barikuf muncul selama pengamatan
«  Wamiih katz dan kalimat yang sesual dengan topik
| | pambicarsan da lwar bicara
| » Memben panjeizsan dangan logis dan mudah dimangarti
| fawan Ecas
« Bersikap sopan gan menunjukkan perhatian kepada lawan
ticara
| +  Menogunakan mionasi dan volume suara yang wagr dan
[ santun
Jika hanya tiga aspex yang murngul
Jika hanya dua aspek yang mune!
Jixa hanya satu aspak s@a'yang muncul
Jika tidak ada aspet yang meircul B

—

o | |

[E—NMH
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LEMBAR PENGAMATAN MELAKUKAN KERJASAMA

Amatilah saat siswa melakukan kerja kelompok dan berilah
tanda contreng (+') pada setiap aspek yang muncul,

i . | hspek Pengamatan Kerfasama j
ma S P : ;

!Nﬂ-.— Nama Siswa (A [B[CIDIETTF Skor

1 o |'

| & |

et —— - __ | I

L I Y

Keterangan.

A= Mampu memberi bantuan kepada semua anggota

2 = Mampu menjadi teman kerja yang menyenangkan,

C = Mampu menjadi ketualanggota yang santun dan berempati.
E = Mampu untuk saling mengerti dan menghargat,

F = Mampu melaksanakan tugas dengan baik.

. SBkor
Nilai Akhir = "6 %100

A. Latihan

Pilinlah salah satu KD IPA SD yvang akan Anda ajarkan, Buatlah
silabus dan RPP untuk pembelajaran IPA pada KD yang Anda
pilih tersebut, defgan memperhatikan dimensi kognitif, afektif,
dan psikomolorik. Ingat, bahwa RFP dilampin dengan instrumen
les dan lembar observasi kinerja.

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan,

Perhatikan dan bandingkan hasil laihan Anda dengan contah ini,
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Rangkuman

Dalam meanyusun silabus dan RPP. Anda diharapkan
mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dimensi tersebut tercermin dalam indikator dan tujuan
pembelajaran tang terdapal dalam silabus dan RPP. Selain itu,
evaluasi yang dikembangkan dalam silabus dan RPP lidak hanya
mengukur penguasaan pencapaizn indikator kognifif saja, tetapi
juga harus dikembangkan evaluasi yang mengukur pencapalan
indikator afektif dan psikamotor.
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UNIT 5
MANAJEMEN PERALATAN IPA

PENDAHULUAN

Selamat berjumpa kemball Saudara Mahasiswa. Melalui
berbagai aktivitas belajar Unit § Modul Pembelajaran IPA SD/
MI, Anda telah mempelajari bagaimana pelaksanaan
pembelajaran |IPA serta asesmen dalam pembelajaran IPA.
Dalam rangka pelaksanaan pembelgjaran IPA tersebut, Anda
juga telah mengenali Lessan Sludy sebagal upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Anda juga telah
mernpelajari bagaimana menyiapkan instrumen asesmen serta
mempelajari bagaimana proses asesmen dalam pembelajaran
IPA itu dilakukan.

Telah Anda mahfumi, bahwa pembelajaran IPA melibatkan
berbagai peralatan dan bahan. Hal ini membawa implikasi,
bahwa kesuksesan pembelajaran IPA Anda tidak hanya
bargantung pada kuslitas RPP Anda saja, akan tetapi juga
bergantung bagaimana Anda menyiapkan berbagai peralatan
dan bahan yang akan Anda gunakan dalam pembelajaran IPA
Lebih lanjul, kesuksesan pembelajaran IPA Anda juga
bergantung pada pengaluran berbagai peralatan dan bahan
tersebut.
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Gambar 1
Aghr siswa Anda Dapat ‘menikmall” pemteiaaran |PA seperti inl, Anda harus
mamiliki pemahaman dan ksterampilan manaemen cealaan IPA

Berbagai benda dalam kehidupan sehari-han dapat
dimanfaatkan sebagai peralalan dalam pembaiajaran IPA Selain
itu, ada juga perzlatan pembelajaran |PA yang “standar”, misalnya
gelas kimia, neraca, Kit IPA, dan lain-lain. Sebagai guru, Anda
harus menguasal bagaimana mengatur berbagai peralatan
tersebut sehingaa persiapan. pelaksanaan, dan pasca
pembelajaran IPA berlangsung seperti yang Anda rencanakan.
Penguasaan terhadap hal-hal ini akan Anda latih mefalu Urit 5.

Setelah mempelajar Unit 5 ini diharapkan Anda dapat. 1)
mengidentifikasikan dan mengklasifikasikan peralatan IPA; 2)
mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan guru dalam manajemen
peralatan IPA, 3) mendeskripsikan perawatan peralatan IPA, dan
4) Merancang pamanfaatan barang yang ada untuk pembelajaran
IPA. Pencapaian kompetensi tersebul dilaksanakan melalul
kegiatan tatap muka dan kegiatan mandin. Kegiatan latap muka
difokuskan pada kegiatan diskust dan latihan terbimbing,
sedangkan kegiatan mandiri difokuskan pada Iatihan secara
indiwidu sesuai dengan tugas terstruktur yang diberikan. Selama
kegiatan tatap muka dan mandin, Anda dapat menggunakan
suplemen banhan gjar celak dan bahan rujukan yang dianjurkan

96



dalam Unit 5. Pencapaian tujuan pembelajaran diukur melalui tes
tulis dan pengumpulan tugas-tugas terstruktur

Pada Sub-Unit 5 1 Anda dapat mempelajari bagaimana
peralatan |PA diklasifikasikan serta bagaimana cara
pengorganisasian peralatan IPA dalam pembelajaran. Selanjutnya
Anda skan mempelajan bagaimana menyimpan berbagai peralatan
IPA di dalam Sub-Unit 52, dilanjutkan dengan bagaimana Anda
mesawal peralatan |PA dalam Sub Unit 5.3 pada sub-Unit 5.4 Anda
dimativasi unfuk memanfaatkan berbagai benda di sekitar Anda
untuk dimodifikasi sebagal alat sederhana IPA

SUB UNIT 51
MANAJEMEN PEMANFAATAN PERALATAN IPA
Setelah mempelajari Sub Unit 5.1 ini, Anda diharapkan dapat.

A 1 mengklasifikasikan peralatan |PA
in ., 2. menjelaskan penggunaan peralatan IPA

=T N yang efekif
1 " N - .-I

Tentunya Anda telah melaksanakan pembelajaran |PA dengan
menggunakan beragam peralatan. Namun, pernahkah Anda
mengamati jenis-{enisnya, fungsi. dan cara pengelclaan peralalan
tersebut?
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Gambar 5.1

Gambar 5.3
Pematikan gamhar confoh paralatan prakikum (PA di atas.  Qapathah Anda
menvebitkan nama-nama peraisian tersebut? Masukkan ke dalam kiasifikas),
saligp peralalan d ates lermasuk pada golongan peralstan zpal Masukkan hasi
penghlasifikasian Anda ke datam tabel di bawah

Natna Ferdlalan Kategon Pengkiasifikasian

Berdasarkan ilustrasl di atas, buatlah daftar sikap positif
dan sikap negatif yang ditunjukkan Fulan dalam pembelajaran IPA.
Sebagai guru, apa yang dapat Anda lakukan untuk membantu
Fulan?
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A, Pengklasifikasian Peralatan IPA

Bagaimanakah hasil pengklasifikasian peralatan IPA
berdasarkan contoh peralatan pada lugas di atas? Tentu saja.
hasil pengklasifikasian Anda mungkin akan berbeda dengan
hasil rekan Anda Hal Inl wajar, karena klasifikasi merupakan
pengelompokan berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya.
berbagal peralatan di atas merupakan conloh dari 4
pengklasifikasian peralatan IPA, yakni atas dasar alat ukur
listrik, peralatan gelas, model, dan bagan Berdasarkan
pengklasifikasian tersebut, maka jawaban Anda seperti tabel di
bawah ini

Tabel 5.1
Contoh Pengklasifikasian Peralatan IPA

No. Namu Peralatan | Kateponi Penghlasifikasion
[ 1. [AVOmeter Al ik |5t ik
’T‘"i'ﬁ avkimia Alut dar| gelus
| 3 | Toso menusia Muacdel
I i Bigim OTOL anus Bugan

Nah, sekarang Anda identifikasikan berbagal peralatan IPA
yang tergolong pada kategori pengklasifikasian seperti Tabel
5.1 Cobalah untuk menuliskan |enis peralatan |PA selain gambar
di atas pada kategori klasifikasi tersebut. Masukkan ke dalam
tabel latihan berkut
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Tabel 5.2 Latihan _
Berbagai Peralatan IPA pada Kategori Pengklasifikasian Tertentu

“No. Kategor Nama Peralatan '
Pengh lasifikasian
1 Alat ukur Hstrik AV meter.
T2 | Alot dari gelas Gelas Kimi, =y B
1 [ Madel Turso manusid, I
4. | Bagan Bagin olol menusia,
|

‘Anda seharusnya bertanya. “Mengapa saya harus repol-
repot mengklasifikasikan peralatan IPA? Apa gunanya? Anda
dapat menjawab pertanyaan ini selalah mangamati Gambar 5
berikut ini.

(A) (B
Gambar 5.5
A. Berbagai peralatan yang ditata tanpa berdasarkan klasifikasi
B. Berbagail peralalan yang ditata dengan  berdasarkan
klasifikast
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Berdasarkan Gambar 5.5, lampak bahwa peralatan yang
ditata berdasarkan penggolongan tertentu akan memudahkan
dalam pengelolaan peralatan tersebut.

Terdapal berbagai cara pengklesifikasian perafatan |PA
Sebagai contoh, peralatan IFA dapat diklasifikan berdasarkan
bahan dan fungsinya, yakni sebagai berikut
1. Alat ukur, seperti lermometer, barometer, respirometsr. gelas

ukur, stapwaich, mikromeler sekup, dan lain-dain.

2 Alat dari gelas, seperti tabung reaksi, labu erlenmeyer,
pembakar spiritus, dan lain-lain.

3 Model seperti model pencernaan, model pernapasan, model
kerangka, model mdera dan organ lannya.

4. Bagan seperti bagan klasifikasi makhluk hidup, bagan
metamorfosis pada katak. bagan sistem pengeluaran pada
manusia, dan lain-lain.

5. Alat siap pakal (rakitan), seperti kit listrik, kil magnet, kit
optik. dsb

6. Alat bantu proses percobaan seperti pinset, gunting dan
pembakar bunsen/spiritus, mortar dan alu, dan lain-lain.
Anda dapat membuat klasifikas! peralatan |PA sesuai dengan

jeris dan fungsi peralatan tersebut. Coba. Anda buat klasifikas:

peralatan [PA, serta masukkan berbagal peralatan yang ada di

sekolah Anda (alau yang Anda ketahu) ke dalam klasifikasi yang

Anda buat Klasifikasi tersebut sebagai hasis bagl Anda dalam

pengelolaan peralatan IPA.

. Pengelolaan Peralatan IPA

Pada saal bersekolah, apakah Anda pemah melakukan
prakiikum [FA dengan nyaman? Tentunya pengalaman tersebut
akan Kita dapatkan apablla kita melakukan prakticum [PA di ruang
yang rapi, bersih, dan peralatan yana siap pakai. Supaya kita
dapat bekena dengan nyaman diperlukan adanya pengelolaan
peralatan praktikum dengan baik, sebaga upaya untuk
meningkatkan efesisnsidan efektifitas. Sebagus dan selengkap
apapun peralatan suatu |aboratorium tidak akan berarti apa-
apa bila tidak ditunjang oleh pengelolaan yang baik
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Pengelolaan itu meliputi perencanaan, pemanfaatan,
pangorganisasian, dan perawatan Misalnya, seorang guru
mengajak siswa-siswanya melakukan praklikum pengaruh luas
permukaan benda terhadap besarnya gaya gesek, dengan
model kooperatif, 1 kelas menjadi 5 kelompok. Maka, peralatan
dan bahan yang diperlukan oleh guru tersebut adalah sebagai
berikut:

Judul praktikum  : Pengaruh luas parmusazn benda srhadap besarmya gayas
sk
Peralatan dan baham papan landasan insia'dl anta 5 turah
bk bertaps (!, mika, kain, kacal 5 osst
benang S
reracy pedas § tuan

Jika Anda sebagal seorang guru yang akan mengajak siswa-
siswa praktikum perubahan wujud benda, peralatan apa yang
harus siapkan agar praktikum tersebut berjalan dengan lancar?
Berapa jumizh yang wajar? Buatlah daftar peralatan dan bahan
yang diperlukan untuk melaksanakan praktikum tersebut.

Judul praktikum

Paraiatan dan bahan:

Menentukan peralatan dan bahan merupakan salah satu
langkah dalam perencanaan penggunaan peralatan [PA
Langkah-langkah dalam merencanakan penggunaan peralatan
IPA adalah sebagai berlkut
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Menenlukan tuuan pembelajaran vang akan dicapal.
Mengidentikas: peralatan dan bahan yang tersedia
Memenksa kelayakan alal dan kecukupan jumlah
Menentukan selusi jika ada parmasalahan.

Menenlukan strategl yang akan digunakan dalam praktikum

Pak Benyamin guru kelas V SDN Kebonsari Manado
sedang mengajarkan materi pernafasan manusia dengan
menggunakan mode! alat pernafasan dari balon yang
berdiameter 5 cm yang dimasukkan ke dalam botol plastik
berukuran 1.5 liter. Saat pembelajaran, Pak Benyamin
menempatkan peralatan tersebut di meja guru yang tingginya

. sejajar dengan meja siswa. Saal praktikum dilaksanakan, Pak
Benyamin banyak disibukkan dengan pertanyaan siswa yang
silih berganti karena mereka lidak bisa mengamatl dengan
jelas

Apakah Anda yakin dengan perencanaan yang matang
sudah dapal menjamin pelaksanaan praktikum akan berjalan
dengan baik? Ya . benar . perencanaan baru sebagian dari
beberapa hal yang perlu dilakukan oleh seorang guru dalam
mengelola peralatan praktikum, Mari kita diskusikan topik
tentang “Bagaimana penggunaan peralatan praktikum dalam
pembelafaran?” Untuk itu man kita perhatikan cerita kasus
pembelajaran yang dilakukan seorang gurd di kelas.

r N
Pak Benyamin guni kelas V' SON Kebonsari Manado sedang mengajarkan mated

pemaiasah manusia dengan mengounaan model alat pemafasan dar halen yang
berdiameter b om yang dimasukkan ke dalam botol plastik berukuran 1.5 liter. Saal
pembetajaran, Pak Benyamin menempalken peralatan fersebit di meja quiu yang
lingginya sejajar dangan meja siswa. Saal praktikum dilaksanakan, Pak Benyamin
baiyal disibukkan dengan pertanhyaan siswa yang siih berganti karena merska tidak
hisa mengamati dengan jelas
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[iari kasus di atas, identifikasikan hal-hal yang menyebabkan
kegiatan praktikum Pak Benyamin kurang berjalan dengan
lancar dan solusi yang dapat Anda berkan untuk memecahkan
masalah tersebut

L Masalal i Pernecahan Musalah

Sepertl yang telah Anda tuliskan, dalam pemanfaatan
peratatan praktikum IPA dalam pembelajaran, hal-hal yang harus
diparhatikan dapat diuraikan sebagail berikut,

1. Menyampaikan tata tertib pelaksanaan prakiikum.

2. Jika menggunakan strateql demonstrasl, maka perlu
diperhatikan sudut pandang yang nyaman bagi seluruh
siswa.

3 Menjelaskan aturan penggunaan peralatan yang masih
asing dan memerlukan keamanan kerja.

4. Memanfaatkan wakiu sesuai alokasi wakiu yang sudah

direncanakan.

Tanggap terhadap halhal yang teradi selama praklikum

berlangsung

ih

Latihan

Kerjakan latihan di bawah ini untuk memperdalam pemahaman Anda
lerhadap manajemen peralatan |PA!

1

Klasifikasi peralatan |PA merupakan dasar bagi manajemsn
peralatan tersebut. Menurut Anda, apakah semakin banyak
jumlah klasifikasi peralatan |PA yang Anda buat akan menjadikan
manajemen peralatan |PA menjadi lebih efektif?

Misalkan Anda hendak melakukan pembelajaran materi pokok
fotosintesis dengan melode demonstrasi Anda ingin
menunjukkan ke siswa, bahwa tumbuhan berhijau daun (dalam
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hal ini tumbuhan air) menghasilkan gas dalam proses
fotosintesisnya Buatiah daftar peralatan dan jumlah yang
diperlukan untuk tujuan Anda itu!

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Perhatikan dan bandingkan hasil latihan Anda dengan
berbagai contoh dan Hustrasi pada suplemen ini!

SUB UNIT 6.2
PROSEDURPENYIMPANANDAN PERAWATAN PERALATAN IPA

Setelah mempelajari Sub Unit 5.2 ini, Anda
- diharapkan dapat
Ly =S 1. membuat prosedur penyimpanan

Sofy peralatan |PA dengan langkah yang benar
J e g 2. melakukan penyimpanan peralatan |PA

Fi\{ o K dengan benar

J1 %\ 3 melakukan perawatan peralatan [PA

s AN dengan benar

Di sekolah tempat Anda mengajar, apakah terdapat
berbagai peralatan IPA? Bila ada, apakah peralatan tersebut selalu
digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPA? Agar peralatan
tersebut telap berfungsi dengan bak dan mudah dicari apabila
dibutuhkan, apa yang harus Anda lakukan? Agar Anda mengetzhui
apa yang harus dilakukan terhadap berbagai peralan IPA yang ada
di sekolah dan bagaimana seharusnya memperlakukan peralatan
lersebut, marilah pelajari bersama dalam suplemen madul int

A. Prosedur Penyimpanan Peralatan IPA

Kita semua tahu bahwa peralatan IPA dibuluhkan dalam
kegialan pembelajaran, baik pembelajaran yang dilakukan di
labororatorium IPA maupun di kelas. Berbagai peralatan tersebut
dibutuhkan oleh guru setiap saat dalam kegiatan pembelgjaran
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IPA. Dengan demikian terdapat keglatan penggunaan peralatan
IPA datam pembelajaran, penyimpanan, dan pengambilan
kembali dari tempat penyimpanan apabila digunakan Ke tiga
kegiatan tersebut terjadi secara berulang selama peralatan IPA
masih berfungsi. Agar peralatan IPA tidak mudah rusak, tetap
berfungs| dengan baik, terpelihara, dan dapat dengan mudah
dicari pada saat dibuluhkan, diperlukan sistem manajemen yang
baik pada setfiap tahapan kegiatan. Pada Sub Wnit 5.3 Inl, kita
akan belajar tentang hagaimana prosedur penyimpanan
peralatan laboratorium agar peralatan tetap terpelihara dengan
baik dan mudah dicar pada saat dibutuhkan.

1. Prinsip Penyimpanan Peralatan IPA

Pada unit sebelumnya Anda telah belajar dan berlatih
tentang pengelompokan peralatan laboratorium [PA, Masih
ingatkah Anda, peralatan laboratorium dikelompokkan
berdasarkan apa? Anda dapat melakukan pengelompokan
berdasarkan bahan yang digunakan untuk peralatan IPA,
berdasarkan pokok bahasan atau jenis percobaan, dan
herdasarkan jenis alat. Dasar pengelompokan tersebut, bisa
Anda gunakan sebagai dasar untuk penyimpanan peralatan
[PA yang ada di sekolah. Hal ini untuk memudahkan Anda
pada saat ekan mengounakan berbagai peralatan |PA dalam
kegiatan pembelajaran

Pada kegiatan penyimpanan peralatan |PA terdapat
beberapa prinsip yang harus diperhatikan agar semua
berjalan dengan baik Berdasarkan pengalaman Anda
menyimpan perglatan 1PA di sekolah tempat Anda mengajar,
prinsip apa saja yang harus diperhatikan dalam
penyimpanan peralatan IPA? Tuliskan jawaban Anda pada
kolom berjkul ini.
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Untuk mengetahul kebenaran jawaban yang Anda
tuliskan, marilah kita cermali bersama tentang apa yang
seharusnya diperhatikan dalam penyimpanan paralatan |PA,
Pada saal Anda akan menggunakan berbagai peralatan
untuk pembelajaran [PA apakah Anda menginginkan
peralatan tersebut mudah dicari, mudah diambil, dan
terjangkau? Ataukah Anda menginginkan yang sebaliknya
yaitu sulit dicari, sulit untuk diambil dan juga sulit lerjangkau?
Di samping itu, apakah Anda juga menginginkan berbagai
peralatan tersebul selalu dalam kondisl aman? Jawaban
dari pertanyaan tersebut akan mengarah pada prinsip-
prinsip apa saja yang harus diperhatikan dalam
penylmpanan peralalan IFA, Tentunya Anda akan
menginginkan pada saat ingin menggunakan peralatan |PA,
Anda dengan mudah dapat menemukan, mengambil, dan
terjangkau, Di samping itu, selama disimpan semua
peralatan dalam kondisi aman. Dari uraian tersebut, dapat
kita simpulkan bahwa terdapat empat prinsip yang harus
diperhatikan dalam penyimpanan peralatan IPA yaitu,
mudah dicari, mudah diambil, terjangkau, dan aman.

Arman yvang dimaksud di sini adalah peralatan IPA yang
berada pada tempat penyimpanan terhindar dari kerusakan
dan pencunian. Oleh karena itu, peralatan yang mudah
rusak, harus kita kenali dulu apa saja yanyg menyebabkan
timbulnya kerusakan pada alat tersebut. Dengan demikian
kita bisa mendesain tempat penyimpanan yang sesuaj
sehingga pada saal peralatan tersimpan di tempat tersebut
terhindar dari kerusakan Di samping itu, tidak menutup
kemungkinan peralatan IPA adayang dimiliki sekolah, mudan
dibawa dan harganya mahal, misalnya mikroskop,
multimeter, sfopwaltch, dan lainnya. Peralatan yanag demikian
sebaiknya disimpan dalam tempal penyimpanan yang
terkunci.

Pada saat peralatan dibutuhkan, harus mudah
ditemukan dalam jangka wakiu yang singkal. Hal im sangat
berpengaruh karena setiap kali kita melakukan kegiatan
pembelajaran tidask hanya membutuhkan satu peralatan
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saja, tetapi membutuhkan banyak peralatan sesuai dengan
tapik kegialan dan jumlah siswa Mengingat banyaknya
peralatan yang dibutuhkan. kemudahan dan kecepatan
menemukan alat sangal berpengaruh terhadap waktlu
penyiapan peralatan untuk pembelajaran. Di samping itu,
jangan sampai pada saat psralatan dibutuhkan, Anda tidak
bisa menemukan peralatan tersebut hanya karena masalah
tempat dan manajemen penyimpanan yang lidak baik.

Penyimpanan peralatan [PA juga harus memudahkan kita
untuk mengambil pada saat peraiatan tersebut dibutuhkan.
Bayangkan saja, sendainya Anda sudah tahu tempat
penyimpanan peralatan tersebut, tetapl untuk
mengambiinya, Anda harus memindahkan banyak peralatan
lain atau harus natk dulu menggunakan kursi atau tangga.
Kemungkinan Anda akan berpikir ulang.untuk menggunakan
peralatan tersebut karena dibutuhkan waktu dan tenaga
yang cukup banyak untuk mengambil peralatan tersebut
Untuk itu, tempat penyimpanan peralatan IPA harus didesain
agar memudahkan Kita pada saal mengambil dan juga
terjangkau.

Sumber Kerusakan Peralatan IPA

Seperti yang Anda pelajari sebelumnys, peralatan
laboratorium terbuat dari bahan yang berbeda, Ada yang
terbuat dari kayu, besi, kaca, aluminium, plastk, baja. dan
bahan-bahan yang lain. Setiap bahan mempunyai sifat yang
berbeda serta mempunyai daya tahan yang berbeda pula
terhadap kondisi tertentu Oleh karena itu, pada saal
penyimpanan berbagail peralatan IPA harus memperhatikan
bahan penyusun peralatan tersebut. Agar Anda dapat
merancang penvimpanan peralatan [PA déengan benar,
terlebib dahull lakukan identifikast terhadan peralatan P&
yang berada di sekelah Anda dan kelompokkan
berdasarkan bahan penyusunnya serta tentukan berbagal
hal yang dapal merusak peralatan tersebul. Tulis hasil
identifikasi pada tabel bsrikut ini



Tabel 5.3
Nama Peralatan IPA berdasarkan Bahan Penyusunnya

Wa | e Banan Marha Feraislan | Mondel giau sl yang manad
Py it karaaahin pasilatan
T | Fash | = o= =N B =
2 | Haml
73 | Tegam
!
4 | Kaca |
£ | Elnkinik = i
A |
& | Dan Bahan i |

Dari berbagai bahan untuk membuat peralatan |PA dan
penyebab kerusakannya yang sudah anda identifikasi,
selanjutnya ada yunakan sebagai salah satu pertimbangan
pada saat merancang penyimpanan peralatan IPA, Agar
lebiih memahami hal tersebut, marilah kita cermati bersama
berbagai zal atau kondisi yang dapat menyebabkan
kerusakan pada peralatan IPA.

a. Udara
Pernakah Anda menemukan perlatan IPA terbuat dari
besi menjadi berkarat? Menurut Anda apa yang menjadi
penyebab kondisi tersebut? Tullslah jawaban Anda pada
kolom berikut im!
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Perlu kita ketahul bahwa udara mengandung
berbagal macam gas diantaranya adalah oksigen Di
samping itu, udara juga mengandung vap air, Kandungan
air dalam udara disebut dengan kelembaban udara.
Kandungan oksigen dan uap air di ugara dapat
menyebabkan peralatan IPA yang terbuat dari bahan
bes| menjadi berkarat. Karat merupakan hasll korosi,
yaitu proses oksidasi yang teradi pada logam. Besi yang
mengalami korosi membentuk karai dengan rumus
Fe 0, xH 0. Korosi atau proses pengaratan merupakan
proses eleklro kimia, Pada proses pengaratan, besi (Fe)
bertindak sebagai pereduks: dan oksigen yang terarut
dalam alr bertindak sebagai pengoksidasi. Jadi besi
dapat mengalami pengaratan apabila terdapat oksigen
dan uap air Apahila besi mengalami pengaratan lama
kelamaan akan rapuh dan rusak. Dengan demikian
peralatan IPA yang terbuat dan besi harus dijaga jangan
sampai mengatami pengkaratan, misalnya dengan
memberikan lapisan cat khusus pada permukaan alat
tersebut dan menyimpan di tempat yang kelembabannya
rendah. Di samping itu, peralatan yang terbuat dan
tembaga. kuningan, dan aluminim menjadi kusam. Untuk
itu, peralatan yang terbuat dan besi, temnbaga, dan
kuningan harus disimpan di tempat yang kering dan
kelembaban udaranya rendah, misalnya dengan cara
dimasukkan ke lemari berlampu,

. Air

Apa yang terjadi apabila peralatan IPA yang Anda
miliki terkena air? Apakah peralatan tersebut bisa rusak?
Mengapa bisa rusak? Tulislah jawaban Anda dalam
kolom berikut inf!



M #

Air dapal menyebabkan berbagal peralatan rusak.
apalagl peralatan IPA yang masuk dalam katagori alat
elektronik Peralatan elektronik bila terkena air akan
menyebabkan kerusakan pada komponen-komponen
pamyusunnya sehingga berakibat pada tidak berfungsinya
peralatan tersebut. Di samping itu, berbagai peralatan
yang terbuat dari logam juga akan mengalami kerusakan
bila terkena air. Air juga dapat menimbulkan kelembaban
yang cocok untuk tumblhnys jamur yang dapat merusak
lensa mikroskop dan peralatan optik lainnya Untuk itu.
dalam penyimpanan peralatan 1PA harus dalam kondisi
kering, bersih, dan jauh dan air. Aif dapat menyebabkan
kerusakan peralatan |PA dari bahan logam, kayu, maupun
bahan lainnya

. Panas

Berdasarkan pengalaman Anda di sekolah, apa yang
terjadi bila peralatan IPA seperil mikroskop,
amperemeter; termomaten dan lensa diletakkan pada
tlempat yang mempunyal suhu yang tinggi alau rendah?
Apakah peralatan tersebut dapat rusak? Mengaps
demikian? Tulislah jawabannya pada koiom berikut ini!

|', .

o

Kita tahu bahwa suhu yang terlalu tinggi atau randah
dapat mengakibatkan alat memuai atau mengerut
peristiwa tarsebut dapat menysbabkan kerusakan pada
peralatan IPA. Di samping itu, subu juga dapat, memacu
terjadinya oksidasi, merusak cat serta mengganggu
fungsi alat elektronik. Dengan demikian, pada saatAnda
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merancang penyimpanan peralatan |PA harus
memperhatikan suhu lingkungan jangan sampai terlalu
tingal atau rendah.

. Mekanis

Apa yang terjadi bila peralatan IPA yang Anda miliki
mengalami benturan dengan benda lain, atau terkena
tekanan yang cukup besar? Mengapa demikian? Tulislah
jawaban Anda pada kolom berikut ini!

P,

Tentunya peralatan yang Anda miliki akan mengalami
kerusakan. Kerusakan karera benturan atau tekanan
menyebabkan peralatan dengan bahan kaca menjadi
pecah, peralatan dari bahan logam bisa bengkok, alau
trauma tisik lainnya. Oleh karena (tu, peda saat proses
penyimpanan maupun penggunaan peralatan [PA
sebalknya dihindarkan dar benturan, tarikan atau
tekanan yang besar. Gangguan mekanis lersebul dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan alat mulai dan yang
ringan sampai rurak parah yang berakibal pada tidak
dapat digunakannya peralatan yang Anda miliki.

. Garam

Garam bersama dengan zat yang lain seperti air dan
oksigen dapat menyebabkan peralaran |PA yang terbuat
dar logam mengalami pengaratan. Apabila Anda
metancang pernyimpanan peralatan IPA yang terbual dari
ingam, sedapat mungkin harus dihindarkan dari zat-zat
tersabut karena dapal merusak peralatan yang Anda
miliki. Untuk itu langkah yang harus dilakukan adalah
mengidentifikasi lebih dahulu berbagai peralatan IPA
yang terbuat dari logam dan setelah (tu selanjuinya anda
rancang tempat penyimpanan yang terhindar dari
berbagai zat penyebab pengaratan.



f. Api

Peralatan IPA pada umumnya akan mengalarmi kerusakan
bila terkena api kecuali peralatan yang memang didesain
untuk kegiatan percobaan yang berhubungan dengan
kegiatan pemanasan, Unluk itu, berbagai peralatan |FA
vang Anda miliki harus dinindarkan dari api Sebenamya
terdapat tiga komponen yang menjadi penyebab
kebakaran yaitu adanya bahan bakar, adanya panas:
yang cukup tinggi, dan adanya oksiaen. Tiga kamponen
tersebut jangan sampal menjadi salu karena dapat
menyebabkan terjadinya kebakaran.

3. Prosedur Penyimpanan Peralatan |PA

Berdasarkan uraian tentang prinsip penyimpanan
peralatan dan sumber kerusakan peralatan IFA, menurut
Anda langkah awal apa yang seharusnya kita lakukan pada
saat merancang penyimpanan peralatan IPA? Tentunya
harus melakukan |dentifikasi berbagai peralatan IPA yang
kita miliki. Berdasarkan hasil identifikasitersebut, selanjutnya
dilakukan pengelompokan berdasarkan kriteria yang kita
tentukan. Pengelompokan alat IPA bisa berdasarkan jenis
pahan peralatan, pokok bahasan, jenis percobaan, ukuran,
dan bentuk. Fengelompokkan peralatan [PA fersebul
bertujuan untuk mempermudah kita pada saat merancang
dan menyimpannya.

Pada pembahasan tentang “sumber kerusakan
peralatan 1PA”", Anda telah melakukan identifikas: berbagai
peralatan IPA yang dimiliki oleh sekolah Anda dan
mengelompokkannya berdasarkan bahan penyusunnya.
Berdasarkan hasil identifikasi dan pengelempokkan
tersebut, buatlah langkah penyimpanan dan desain lempat
penyimpanannya agar peralatan [PA Anda mudah dicari,
mudah diambil terjangkau, aman, dan terhindar dari
kerusakan! Tuliskan langkah dan desain tempat
penyimpanan alal pada kolom berikut ini!
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Tabel 5.4
Bahan Peralatan, Langkah Penyimpanan, dan Desain
Tempat Penyimpanan

No. | Baheh Persialan | Langkah Penyimpanan | Desain Tempat
] ) S - Penyimpanan
1 Flastk
|
|
7| Karel i -
| ‘
]
|
| I e =
| 3 Logam
‘d T TKaa = L ' T
Lﬁ | Elektronik. - o,

Dari langkah penyimpanan dan desain lempat
penyimpanan yang Anda buat, apakah anda sudah yakin
bahwa langkah tersebut benar dan peraiatan yang disimpan
pada tampat tersebut aman, mudah terjangkau, mudah
dicarl, dan tidak mudah rusak? Apakah langkah dan desain
Anda sudah memperhatikan prinsip penyimpanan peralatan
dan sumber kerusakan darl peralatan? Unluk mengetahui
|awabannya marilah kita cermati bersama.
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Kelompok peralatan pertama yang Anda tentukan
langkah penyimpanannya adalah peralatan yang terbuat
dari karet atau plastik. Peralatan |PA yang terbuat dari kare!
atau plastik meliputi sumbat botol, sarung tangan, selang,
katrol, boks KIT dan peralatan lainnya Peralatan berbahan
baku karet bersifat elastis dan tidak tahan terhadap panas
karena dapat menggangu elastisitas karet. Fada umumnya
alat yang berbahan baku karet kalau disimpan dalam jangka
waktu cukup lama akan mengalami kerusakan, bisa meleleh
atau lengket. Untuk menghindari kerusakan pada peralatan
yang berbahan baku karet atau plaslik, harus disimpan di
tempat yang suhunya fidak terlalu tinggi, karena suhu yang
terlalu tinggl atau terlalu panas dapat mengakibatkan
kerusakan pada peralatan tersebut Sebelum disimpan,
peralatan harus dibersihkan lebih dahulu dengan cairan
pembersih atau ditergen dan dikeringkan.

Peralatan |PA yang terbuat dan bahan baku kaca cukup
hanyak diantaranya adalah labung reaksi, erlenmeyer, gelas
ukur, gelas beker, cermin, lensa, prisma, respirometer.
termometer, dan peralatan lainnya. Peralatan yang terbuat
dari kaca mempunyai keunggulan dan kelemanan.
Keunggulannya antara lain lahan terhadap reaksi kimia,
mempunyal koefisien muai yang kecil, lembus cahaya, serta
tahan terhadap perubahan temperaiur yang cepat.
Sedangkan kelemahannya adalah mudah pecah, mudah
tergores, serfa cepat ditumbuhi jamur. Apakah pada saat
membuat langkah penyimpanan peralatan IPA yang terbuat
dari kaca, Anda sudah memperhatikan kelebihan dan
kelemahannya? Hal ini sangat peniing kargna akan
berpengarub terhadap keamanan alat selama dalam
penyimpanan. Langkah yang harus dilakukan pada saat
menyimpan peralatan IPA dari kaca adalah membersihkan
alat dengan air atau alkohol 70% sebelum disimpan, Setelah
itu dibersihkan dengan menggunakan lap kain yang lembut
sampai betul-betul bersih dan kering. Ruangan tempat
penyimpanan peralatan dari gelas harus didesain
sedemikian rupa sehingga peralatan tersebut tidak sampai
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tergares, pecah, atau ditumbuhi jamur. Untuk itu tempat

penyimpanan yang Anda siapkan harus memiliki kriteria

berikut ini

a. Suhu ruang penyimpanan 27 °C sampai dengan 37 YC.

b Diberi bahan yang bersifal higroskopis hal inl untuk
menjaga agar kelembaban udara di ruang tersebut tidak
tinggl.

c. Pada alat tertentu yang terbuat dart kaca misalnya lensa
foto, lensa mikroskop, sebaiknya tempat penyimpanan-
nya diber lampu 5 — 25 watt,

d. Tempal penyimpanan harus cukup lenggar jangan
‘sampai terjadi goresan atau benturan dalam ruang
penyimpanan.

Peralatan |PA yang berasal dari logam antara |ain jangka
sorong, pegas, neraca, pinset,statip, kubus materi, klem,
neraca timbang, slinki, dan peralatan lainnya. Apakah Anda
mengetahui bahwa peralatan yang terbuat dari bahan baku
logam mudah mengalami karatan? Untuk menghindari
terjadinya karatan apa yang anda lakukan? Tentunya
peralatan yang tebual dad logam jangan sampai disimpan
di tempal vang tembab, dekatl dengan alr, garam, asam,
atau basa Karena hal tersebut dapat menyebabkan
peralatan cepat berkarat. Buatlah tempat penyimpanan
dengan suhu sckitar 37°C! Sebelum disimpan. peralatan
harus dibersihkan terlebin dahulu agar terhindar dan debu
atau air Peralatan tertentu setelah dibersihkan, bisa diclesi
dengan olle atau parafin agar tidak berkarat

Selain berbagal perslatan tersebut, dalam |PA juga
terdapat peralatan clekironika antara lain AVO metar,
Galvarna meter. SHUNT, power suplai, lampu, papan tancap,
dan peralatan lainnya. Pada umumnya peralatan elektronik
sensitif terhadap goncangan, medan magnet, tidak tahan
terhadap suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, dan
sernsitif terhadap kotoran misalnya debu. Apakah pada saat
merancang penyimpanan alat, Anda sudah memperhatikan
hal tersebul? Mengingat karakleristik dari peralatan tersebut,



pada saat menyimpan perala@n IPA yang elektronik harus

dihindarkan dari berbagai hal penyebab kerusakannya.

Tempat penyimpanan harus didesain sedemikian rupa

sehingga suhu tidak terlalu tinggi alau rendah, tertutup

sehingga debu atau koloran tidak bisa masuk, jauh darl

medan magnit, dan tidak terjadi goncangan yang keras.

Dergan demikian, peralatan akan aman dan tidak cepat

rusak. Di samping itu, setelah penggunaan peralatan

elekironik, peralatan hendaknya dibersihkan dari debu dan

Kotoran lain, kemudian disimpan di ruangan yang kering
Selain i, ada beberapa peralatan yang memerlukan

periakuan khusus pada saat penyimpanan antara lain:

a. Mikroskop dan kamera
Untuk menyimpan mikroskop atau kamera dibutuhkan
ruangan yang lidak lembab dan mempunyai suhu kanstan,
Biasanya tempat penyimpanannya di ben zat higroskopis
dan penerangan berupa lampu 25 watt agar suhu dan
kelembabean tetap lerjaga Apabila udara tedalu lembab
mengakibatkan lensa pada mikroskop atau kamera
ditumbuhi jamiusr sehingaa lama kelamaan menjadi rusak.

b. Beberapa peralatan lain misalnya alat berbentuk set,
penyimpanannya harus dalam bentuk sel yang tidak
terpasang.

c. Alal yang harus disimpan berdiri, misalnya higrometer,
neraca lengan dan beaker glass

d. Alat yang memiliki bobot relatif berat, disimpan pada
tempat yang tingginya tidak melebihi lingg! bahu.

e Peralalan yany sering digunakan, harus disimpan di
tempat yang mudah dicari dan terjangkau

B. Perawatan Peralatan IPA

Perzlatan IPA pada umumnya didesain untuk bisa digunakan
berulang kall dalam jangka waktu yang cukup lama Agar
peralatan yang kita miliki awel dan lidak cepat rusak, perlu
dilakukan kegiatan perawatan secara intensif dan berkala
Apakah Anda juga melakukan perawatan lerhadap alal IPA yang
Anda miliki di sekolah? Kalau Anda melakukan perawatan
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bagaimana cara merawat peralatan IPA tersebut? Tulislah
Jawabannya dalam kolom berikut ini.

Tabel 5.5
Nama Alat Berdasarkan Bahan Penyususn dan Langkah
Perawatan
(e | Bahm Penyusun Nama Nat Langhan Parawatan. |
! _ PeralaEn T _]
1| Faret stay Fiastk i

T_}Hm— 7 et

| |
| Kacs

|
L& ] Elekironk |
| |

]'5' ‘—Bahan yang lainnya

Dalam melakukan perawatan terhadap peralatan IPA, kita
harus memperhatikan beberapa hal diantaranya adalah bahan
dari pembuatan alat dan karakteristik alat Seperti yang kita
ketahul bahwa peralatan IPA terbual dari berbagal macam bahan
amtara lain dari bahan karel atau plastik, logam, kaca, dan
elektronik. Masing-masing bahan tersebut mempunyai
karaktenstik berbeda dan mnembutuhkan langkah perawatan
yang berbeda pula.

Peralatan yang terbuat dar karel atau plastik idak tahan
terhadap suhu yang terlalu tinggi, Sehingga pada saat proses
perawatan atau penyimpanan, hal tersebut harus dihindari
Langkah perawatan vang dilakukan agar peralatan yang
terbuat dari karel atau plastik tidak cepat rusak adalah
membersinkan peralatan dan mengeringkan sebelum disimpan,
Selain itu, peralatan dari karet pada saat penyimpanan periu
ditaburi talk atau bedak dan tempatl penyimpanannya diberi
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formalin padat. Hal ini untuk menjaga peralatan agar tidak cepat

rusak. Apakah Anda sudah memperlakukan peralatan yang

terbuat dari plastik dengan benar sesuai dengan uraian di atas?

Kalau belum, cobalah membuat langkah perawalan yang benar

agar peralatan Anda awet dan tidak cepat rusak!

Peralatan yang terbuat dari kaca mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan peralatan yang terbuat dari plastik atau
karet, sehingga membutuhkan langkah perawatan yang
berbeda Perawatan yang perlu dilakukan untuk peralatan yang
terbuat dari kaca adalah sebagai berikut.

1. Jangan memanaskan secara langsung peralatan yang
terbuat dari kaca telapl ditempatkan di atas kawat kasa,
kecuali peralatan dengan bahan kaca jenis tertentu yang
tahan terhadap panas yang tinggi!

2 Sebelum peralatan disimpan harus dibersihkan dan
dikeringkan lebih dahulu

3. Setelah peralatan digunakan harus dibersihkan dengan
kain lembut agar debu, keringat, minyak dari telapak
tangan yang menempel pad alat menjadi barsih.

4. Lensayang habis dipakai, sebelum disimpan terlebih dahulu
bersihkan dengan menggunakan alkohol, kapas, sikat halus
dan dilap dengan kain khusus untuk membersihkan lensa
jangan sampai merusak lapisan lensa. Membersihkan lensa
juga bisa menggunakan cairan pembersih khusus kaca/
lensa Hindarkan membersihkan kaca/lensa dalam keadaan
kenng apalagi dengan menggunakan kain yang kasar karena
hal itu dapat menim-bulkan goresan pada kacaflensa.

5 Letakkan peralatan berbahan baku gelas di tempat yang
tidak beresiko merusak peralatan ketika tidak digunakan!

Sedangkan perawatan peralatan dari logam pada prinsipnya
adalah menjaga agar peralatan lidak cepat berkaral. Untuk itu,
pembersihan alat setelah digunakan alau pembersihan alat
secara berkala pada saal tidak digunakan sangat diperlukan
Di samping itu, tempat penyimpanan harus didesain agar tidak
mempercepal proses pengaratan pada alal Agar awet,
peralatan perlu di cal khusus agar permukaannya terlindung
dan berbagat kondisi maupun zal penyebab timbulnya karat

19



Peralatan lain yang memerlukan perawatan khusus adalah
mikroskop. Mikroskop merupakan peralatan biologi yang periu
dirawat dengan baik. Mikroskop yang telah selesai dipakal harus
dibersihkan dengan hati-hati, pakailah penutup plastik atau
masukkan pada kotaknya agar terhindar dar debu. Simpan pada
tempat yang kering dan usahakan dalam lemar yang dilengkapi
dengan lampu untuk mengurangi kelembaban Lensa yang kotor
harus dibersihkan dengan kain lembut. kapas pengisap atau
kertas lensa yang telah dibasahi dengan cairan khusus
permbersih lensa Lakukan dengan hati-hati karena lensa mudah
tergores, yangdapat mengakibatkan pengamatan menjadi kurang
jelas. Mikroskop yang tidak dirawat dengan baik akan cepat
rusak, misalnya lensa objektif dan lensa okulernya berjamur,
pemutar halus dan pemutar kasarmnya sulit digerakkan, dan
diafragmanya tidak dapat berfungsi dengan baik

Latihan

Kerjakan latihan di bawzh ini untuk memperdalam pernahaman

Anda prosedur penyimpanan dan perawatan peralatan [PA!

1. Jelaskan apa yang menjadi dasar pertimbangan pada saat
Anda merancang tempat untuk penyimpanan peralatan [PA!

2 Buatlah prosedur penyimpanan peralatan [PA dengan langkah
yang benar!

3. Di sekolah tempat Anda mengajar mempunyai berbagai
peralatan IPA yang terbuat dari kaca, agar peralatan lersebut
selalu dalam kondisi baik dan mudah ditemukan pada saat
dibutuhkan, buatiah rancangan mekanisme penyimpanannya!

4. Apa yang harus diperhatikan pada saal Anda melakukan
perawalan peralatan IPA?

5 Jelaskan prosedur perawatan peralatan IPA yang terbuat dan
logam!

Rambu-rambu pengerjaan latihan

Uniuk menjawab pertanyaan pada latihan di atas, baca dan
cermati sub topik tentang prosedur penyimpanan peralatan IPA
dan perawatan peralatan IPA.
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SUB UNIT 5.4
PERALATAN SEDERHANA IPA

Setelah mempelajari Sub Unit 5.4 ini, Anda
e diharapkan dapatl:
-3 1. Merancang pemanfaatan barang yang ada
s S untuk pembelajaran |PA

Bacalah ilustrasi berikut:

Bu Dammi, guru kelas |V, merancang psmbelajaran IPA untuk KD mehjslaskan
hubungan antara sifal bahan dan kegunaannys. Beliau merancang pembalajaran
dalam benfuk kegiatan percobaan, dengan memints siswa: memecahkan masalah
“Apakah jenis kerias berpengaruh terhadep kemampuan menyerap air? Keglatan
pembelajaran Bu Darmi ditunjukkan datam loto benkut ini
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Berdasarkan ilustrasi di atas, identifikasikan peralatan dan
bahan yang diperiukan dalam kegiatan pembelajaran Bu Darmi

Sesuai dengan ilustrasi di atas, tampak bahwa pembelajaran
IPAtidak mesti menggunakan peralatan IPA standar sepertigelas
beker, statif dan klem, bunsen, dan lain-lzin. Pada ilustras: di
atas. barang-barang yang ditemui dalam kehidupan sehari-harl
(minuman kemasan, benang, berbagai macam kertas, talam,
jam dinding. dan air) ternyata dapat dimodifikasi untuk
meanghasilkan proses pembelajaran yang menantang. Bahkan,
pembelajaran seharusnya berangkal dari hal-hal yang dikenal
siswa, termasuk di dalamnya adalah penggunaan berbagai
peralatan/barang yang ditemui siswa sehari-hari,

Menurut Kertiasa (2008) peralatan sederhana [PA
sederhana atau disebut juga alat IPA buatan sendiri, adalah
alat yang dapat dirancang dan dibuat sendiri dengan
memanfaatkan alat/bahan lingkungan sekitar. Peralatan
sederhana IPA dapat dibuat dalam waktu relatif singkat dan tidak
memerlukan keterampilan khusus dalam penggunaan alat/
bahan/perkakas. Peralatan sederhana IPA dapat digunakan
untuk menjelaskan/menunjukkan/ membuktikan konsep-konsep
atau gejala-gejala yang sedang dipelajar, serta alat lebih bersifat
kualitatif

Peralatan sederhana |PA yang dikembangkan dapat berupa
prototipe, yaitu alal yang sebelumnya tidak ada, atau dapat
juga merupakan modifikasi dan alat yang sudah ada. Sebagai
contoh alat uji elektrolit dan non elektrolit yang dibuat oleh
pabrik menggunakan indikator lampu wolfram, elektrodenya
batang tembaga dapat dibuat dan dikembangkan dengan
membuat prototipe alat tersebut dengan cara mengganti
indikator lampu dengan LED serta mengganti elektrode batang
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tembaga dengan batang karbon yang dapat diperoleh dari batu
baterai bekas.

Sebagal guru, Arda akan lebih tepat dan efektif dalam
melakulan pembelajaran bila Anda menguasai peralatan yang
digunakan dalam pembelajaran itu. Menurut Sunarte (2009),
peralatan [PAyang dibuat oleh guru sendirimempunyai beberapa
keuntungan, sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan alat peraga lersebul sesuai
dengan yang diinginkan, sehingga penggunaan alat peraga
lebih tepal, karena yang menggunakan adalah pembuatnya
sendiri

Sekolah tidak akan pemah kekurangan alat peraga, karena
guru dapat membuat sendiri dengan memanfaatkan
lingkungan yang ada di sekitarnya,

Biaya untuk pengadaan alal peraga relatif murah,
Bagaimanakah cara mengideniifikasikan peralatan
sederhana yang hendak digunakan dalam pembelajaran [PA?
Tidak ada cara tunggal untuk maksud ini. Berikut ini adalah
alternatif langkah perancangan tersebut beserta contohnya.

3.

Tabel 5.3
Langkah ldentifikasi Peralatan Sederhana IPA dan Contohnya

| Mo T Langh o igeniitkas | Cantoh Hasil ienifikas

1 Fumuskan  permesalahan  unduk | “Apakan jarak benda dan sumber panas
| pecednaan s Anga bepengarsh larhadep energ pangs yang

I | dhanma benca i”

2| Rumuskan spemall persistan untuk | 1) Hunsen sshagal sumber ponas (idsk

percabgan slswn  Anda  Allermalit
petamnn, gunakan paristsn yang telah
fermadn o cowolh M Gdnk oZa
mantaatenn  peeslitan gt bamng
Ipsas Jiky fidnh Al hat gunnkan
Barang yang barh oo eiatl maah

|1]

bl

)

Sk ol ukw paek horeedin  sekolah. | e
puriakan gitamatlt gl ukir Alsmatl
terakhie fRa ald uhyr Bedas lersedia | e
Ands dapal mEngynaEs indard yang
SEpu

ada, digan 1liin}
Penogaris  meleran  unhik - mengusu
jarak tethasan sumber patak (lidak ads
digants rmiztar plasth),

Ston. wateh (untuk ‘manaig wakty
bigits Trenesng panas)

Tommameater  funtul  mangukur seny
pade. el fecleniy selEma o waki
tertentu] |
sog welch tisn digant dengan jam
dinding.

Teamomeler  digant  dengen  indeta
perasa siswa Dengan cara ini datahya
buksn angka sshu, mamun esndatng
hualitat! misalnya panas a9k panas
Wiak lerast ponas
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Nah, dengan cara inl Anda dapat berlatih untuk meng-
identifikasikan peralatan sederhana dalam pembelajaran |PA,

Latihan _

Pilihtah satu KD IPA SD. Identifikasikan peralatan sederhana
IPA yang diperlukan dalam pembelajaran KD tersebut Sebagai
langkah awal, Anda dapat melengkapi tabel identifikasi peralatan
sederhiana IPA berikut:

Mo \.angkah identiikas Hasll lgeniifkas:
1| Rumuskan  parmasalahan

unfuk  percobaan  siswa
Anda

2| Rumusan Altmalir |
pesalatan untuk perabEan
swd  Ands T Atemalf
pettama, guiikan peratatan
pang  taiah  twsedla o
sekplah  Jiks fticak s0a,
mardaatcan peralatan dan,
paang bekas  Jka uday
da, baty gunaken barang
yanu trerhivmge ratahl musah

3| Uike alat wkor hdak tesedia |
o sskoiah,  qunskan |
altematf kil ukur Alematit |
lerakhir, pha aat ukur boak
tersedia,  Anda  dapat
menggunzxan indera 3anq|
Sesua

124



Rambu-rambu Pengerjaan Latihan
Perhatikan dan bandingkan hasil latihan Anda dengan
Tabel 5 !

Rangkuman

Dalam pembelajaran IPA banyak melibatkan berbagal
peralatan dan bahan, Hal ini membawa implikasi, bahwa
resuksesan pembelajaran |PA Anda juga bergantung bagaimana
Anda menyiapkan berbagai peralatan dan bahan yang akan
Anda gunakan dalam pembelajaran IPA. Untuk itu, peralatan
dan bahan harus dikelola dengan baik agar Anda tidak
mengalam kesulitan dalarm memanfaatkannya dalam kegiatan
pembelajaran. Pengelolaan peralatan dan bahan IPA lersebut
meliputl pengklasifikasian, perencanaan dalam penggunaan
dan penyimpanan.

Untuk mengklasifikasikan peralatan dalam IPA, Anda bisa
melakukan dengan dasar bahan dari peralatan tersebut,
berdasarkan keguanaannya, atau berdasarkan jenis
kegiatannya  Sedangkan langkah-langkah dalam
merencanakan penggunaan peralatan |PA adalah sebaga
berikut
Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
Mengidentikasi peralatan dan bahan yang lersedia.
Memeriksa kelayakan alatl dan kecukupan jumiah
Menentukan solusi jika ada permasalahan
Menentukan strategi yang akan digunakan dalam praktikum,

o

Selanjutnya selelah digunakan, peralatan dan bahan
IPA harus disimpan dengan balk Ada empat prnsip yang harus
diperhatikan dalam penyimpanan peralatan (PA yaitu, mudah
dicari, mudah diambil. terangkau, dan aman. Oi samping itu,
penyimpanan peralatan harus juga memperhatikan jenis bahan
peralatan dan sumber kenisakan peralatapnya Karena hal ini
sangal berpengaruh terhadap daya tahan peralatan maupun
bahan pada saal dalam penyimpanan
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UNIT 6

BERBAGAI CONTOH MISKONSEPSI IPA sSD
DAN CARA REMEDIASINYA

PENDAHULUAN

Selamat berumpa kembali Saudara Mahasiswa, Melalu
berbagai aktivitas dalam Unit 6.1, Anda seharusnya telah menyadari
adanya miskonsepsi terhadap konsep-konsep IPA yang dialami oleh
siswa 8D, termasuk miskonsepsi yang Anda alami. Akan tetapi,
sadar saja lidak cukup! Sebagai calon guru, Anda seharusnya
mengenall berbagai miskonsepsi yang sering dialami oleh siswa
dan guru SD berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
para ahli. Dengan mengenali miskonsepsi (PA S0, termasuk
miskonsepsi yang mungkin Anda alami. maka Anda diharapkan
akan dapal merumuskan program pembelajaran yang tepat untuk
mengatasi miskonsapsi tersebut

Unit 6 ini membantu Andg mengenali berbagai miskaonsepsi
IPA SD. Setelah mempelajari Suplemen Unit § ini diharapkan
Anda dapat 1) mengdentifikas miskonsepsi IPA; 2) merumuskan
cara mengungkap miskonsepsi |PA; 3) merumuskan cara mengatast
miskonsepsi |PA. Pencapaian kompetens! tersebut dilaksanakan
melalui kegiatan tatap muka dan kegiatan mandiri. Keglatan tatap
muka difokuskan pada kegiatan diskusi dan latihan terbimbing,
sedangkan kegiatan mandiri difokuskan pada latihan secara
individi sesuai dengan tugas terstrukiur yang diberlkan, Selama
kegiatan tatap muka dan mandiri, Anda dapat menggunakan
suplemen bahan ajar cetak, video pembelajaran, serta bahan
rujukan lainnya. Pencapaian lujuan pembelajaran diukur melalui
les tulis dan pengumpulan tugas-tugas terstruktur

Unit 6 ini terdin dalam dua unit yaitu miskonsepsi IPA (sub-
Unit6.1) dan centoh cara mengatasi miskonsepsi IPA (sub-Unit 6.2)
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Anda dapat pula mempelajari cara mengatasi miskonsepsi dengan
bantuan bahan ajar non-detak (video pembelajaran)

SUB UNIT 6.1
MISKONSEPSI IPA

Setelah mempelajari Suplemen Sub Unit 6 1
3, int, Anda diharapkan dapat:
1. Mengidentifikasikan miskonsepsi |PA
[ siswa.
A =, 2. Merumuskan cara mengungkap
Y / miskonsepsi |PA siswa

Cambat di samping mempedihabian sehelal bulu dan
kelingian yana sama di datam tabung hampa udara
Pemyatasn manakah yang benar?

Kedia berda |atuh sampai di dasar bersamaan
Buly sampal di dasar lebih dulu.

Kalarang sampal di dasar lebih dulu,

Kedushya melayang-ayang, dan benda mana
yang sampai di dasar lebjh dulu tdak dapat
ditentukan,

B
a
0 m

[ ]

Ko ey
vakum

Bagaimana Ungkat keyakinan Anda terhadap jawaban Anda?
A Yakin

B. Kurang yakin

. Tidak yakin
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Soal di atas berhubungan dengan konsep-kansep apa?
Menurut Anda, hal apa yang ingin digali darl yang mengerjakan tes
melalui soal di atas? Apa konsekuensinya |ika yang mengerjakan
tes menjawab salah, tapi dia yakin bahwa jawabannya benar?

A. Miskonsepsi dalam Gerak, Gaya, dan Energi

Kensep-konsep tentany gerak, gays, dan energi
termasuk konsep utama [PA SD, namun siswa seringkali
mengalami miskensepsi pada konsep-konsep tersebut
Misxonsepsi inl umumnya terjadi karena adanya intuisi dan
pengalaman awal siswa yang berbeda dengan konsep IPA
Penyebabnya, siswa dengan mudah membayangkan kejadian
yang dilustrasikan di dalam penstiwa gerak, gaya, dan energi
Selain itu, sebelumn memasuki kelas, secara umum siswa telah
berpengalaman dengan perisliwa gerak, gaya, dan energl
Pengalaman dan pemikiran awal ini seringkali tidak sesual
dengan kansep-konsep standar [PA, dan menjadikan siswa
tersebut mengalami miskonsepsi.

Mari kita mulai dengan membahas soal di atas. Apa
jawaban Anda? Yakinkah Anda dengan jawaban Anda? Dari
manakah Anda mendapatkan sumber-sumber pengetahuan
untuk menjawab pertanyaan tersebul? Kebanyakan sumber-
sumber pengetahuan tersebut berasal dan layangan televisi
atau berita tentang angkasa luar. Qleh karena Anda sering
mendapatkan benta atau melihat film bahwa asironol melayang-
lavang di ruang hampa, maka Anda mengaitkan gravitas
dengan ruang hampa. sehingga Anda cenderung menjawah
D. Jawaban tersabut tidak tepat!! Jika Anda yakin dengan
jawaban D, maka Anda mengalami miskonsepsi pada konsep
tersebut. Memang, tidak adanya (atau kecilnya) gaya gravitasi
menyebabkan lidak adanya udara di angkasa luar Akan lstap,
jangan dibalik!! Tidak adanya udara di dalam tabung bukan
berarti tidak adanya gaya gravitasi, karena gaya gravitasi
merupakan gaya tark menarik antara benda-benda (antara buly
dengan bumi dan anlara kelereng dengan bumi). Kedua benda
tersebut akan jaluh dengan percepatan yang sama, dan karena
ldak ada gesekan dengan udara maka keduanya akan sampai
di dasar tabung bersamaan (jawaban A vang benar).
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Berikut ini adalah beberapa contoh lain miskonsepsi

dalam gerak dan gaya, yang dikemas dalam bentuk pertanyaan,
agar Anda dapat memilih jawabannya sesuai dengan konsepsi
Anda, dan selanjutnya ditunjukkan jawaban yang benar beserta
alasannya
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1. Benda yang besar (atau berat) akan jatuh lebih dulu

Jawablah pertanyaan bernkut:

Scbuth kelereng dan bola besi wolak peluru dijatubkan bersampan dard
jetingeamn yang samn. Permyaiaaan manikah yoang benar?

A, Koelereng sampai i fanah lebih dulu

13, Boln woiak peluru sampai di tanah lebih duly

[l H.t.t_lluu bendi tersebui jatuh hL'rsa!'uuun

Apabila pertanvaan ini ditanyakan ke siswa Anda,
kebanyakan mereka akan memilih jawaban B. Siswa Anda
telah akrah dengan benda jatuh, dan berdasarkan
pengalaman sehan-han dan dari intuisi mereka, benda yang
berat akan jatuh lebih cepat dibandingkan dengan benda
yang ringan. Sebagai misal, sehelal bulu akan jatuh lebih
lambal dgibzndingkan dengan setumpuk buku. Hasil
pengalaman dan intwisi inl oleh siswa digeneralisasikan
menjadi sebuah pemahaman bahwa benda yang berat jatuh
lebih cepat daripada berda yang ringan. Padahal, selain
gaya gravitasi terdapal salu gaya lagl yang berpengaruh
terhadap benda |atuh, yakni gaya gesek benda dengan
udara Sehelai bulu akan melayang-layang di udara, karana
gaya geseknya dengen udara cukup besar untuk
mengimbangi gaya berat bulu. Apabila faktor gesekan udara
ini tidak terlalu berpengaruh, misalnya di tabung hampa
udara atau untuk benda pejal berbentuk bola, maka kedua
benda akan sampal di tanah dalam waklu yang bersamaan.
Jadi, jawaban yang benar adalah C. Tidak percaya?
Silahkan Anda buktikan!



2. Benda-benda mati yang diam tidak mengerahkan gaya
Berhati-hatilah dengan “pengenalan” berbagai macam
gaya kepada siswa Anda. Jika tidak diiringl dengan
penanaman pemahaman yang memadai, siswa Anda akan
berpikir bahwa hanya makhluk hidup dan benda bergerak
saja yang dapat mengerahkan gaya. Perhatikan soal berikut

ini:

Perhatikise gambar di bawah ini.

Pada gambar kirl, joki menpendarsi seckor kuda, ml:mgl:;m gambar kanan
menunjukkan Beni mendorong tembok . Pemnyataan manakah vang benar”
A Kuds memberikon gaya kepada joki, sedangkan tembok tidak
memberikan gaya kepada Beni
B, Tembok memberiken pasva kepada Benl, sedanghan kuda tidok
memberikan gy kepada joki.
C. Kuda memberikan gaya kepada joki, dan tembok memberikan gays
kepada Beni.

Jika siswa Anda diminta menyebukan macam-macam
gaya, mereka akan menjawab gaya otot. gaya pegas, gaya
mesin, gaya gravitasi, gaya listrik, dan gaya magnet. Hal ini
menimbulkan pemahaman, bahwa benda-benda yang
kelihatannya tidak termasuk golongan itu tidak dapat
mengerahkan gaya Akibatnya, siswa Anda akan
cenderung memilih jawaban A pada perianyaan di atas.
Padahal, jika tembok tidak memberikan gaya kepada Beni,
maka Benl akan terus bergerak Kenyataannya, Beni
tertahan oleh tembok, berarti tembok mengerahkan gaya
kepada Benl Jadi, jawaban yang tepat untuk soal di atas
adalah C.
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Miskonsepsi ini relatif sulit diperbaiki (diremediasi). Salah
satu caranya, Anda dapat meminta siswa untuk menekan
kuat-kuat sisi meja dengan telapak tangan Bekas tekanan
oleh sisi meja akan tampak pada telapak tangan, yang
menunjukkan meja menekan tangan. Anda bisa juga
meminta siswaAnda mendorong tembok kuat-kuat, dan siswa
Anda akan terdorong ke belakang. Terdorongnya siswa
Anda tersebut menunjukkan bahwa tembok memberikan
gaya dorong. Lebih lanjut, Anda memahami bahwa kejadian
tersebut menunjukkan adanya pasangan gaya aksi - gaya
reaksi. Lebih lanjul lagi, gaya oleh tembok atau papan meja
tersebut berasal dari gaya listrik antar partikel penyusun
benda itu.

Benda diam, karena gaya adanya gaya gesekan yang
besar

Siswa SD telah belajar tentang gaya gesek, yakni gaya
yang terjadi pada dua permukaan tidak licin yang
bersentuhan. Definisiini cukup memadai, namun berpotensi
menimbulkan miskonsepsi. Bagaimanakah jika balok yang
permukaannya kasar dilstakkan di atas lantai datar? Apakah
lerjadi gaya gesek? Kalau terjadi, seberapa besar? Untuk
mencegah kebingungan lebih lanjut, coba pikirkan jawaban
soal berikut ini:

Pak Toni mendorong meja yang berat namun meja tersibut tdak - dupat

bergeser: Pem yataan manakah yang benar?

A Gayagesckan permukaan meja dengan (anta) lebib besar daripads gaya
vang dikerahkan pak Toni

B. liaya gesckan permukaan mejs dengun luntai sama ducipada gays yang
dikerahkan pak Toni.

€ Gaya pesekan permukaan mega dengan lantai lebib keeil daripads gava
yang dikerahiban, pak Tom



Apakah Anda menjawab A7 Baiklah, mari kita bahas.
Jika gava gesekan lebih kecil, maka meja tersebut akan
bergeser sesual arah dorongan pak Toni Jika gaya gesekan
lebih besar, maka meja tersebut akan mendorong pak
Toni ke belakang. Oleh karena kenyataannya pak Toni
diam, maka gaya gesek permukaan meja dengan lantal
sama dengan gaya yang dikerahkan pak Toni, Jadi
jawaban yang benar adalah B Bagaimana jika pak Toni
memperkecil gaya dorongnya? Tenlu 5aja, gaya gesek yang
terjadi juga mengecil (sama dengan gaya derong pak Toni).
Bagaimana jika pak Toni tidak memberikan gaya? Tentu saja,
tidak ada gava gesek yang teradi antara permukaan meja
dengan lantai

Pesawat sederhana memperkecil usaha yang
dilakukan

Pada saat belajar tentang pesawal sederhana, siswa
S0 telzh berpengalaman dengan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-han, Siswa merasa pesawat sederhana
(misalnya katrol) mempermudah kerja mereka. Anggapan
initidak salah. Akan tetapi, seringkall kata “mempermudah”
dikembangkan menjadi “membuat kerja/usaha menjadi
kecil” dibanding tanpa pesawal. Nah, miskonsapsi inilah
yang sering muncul. Anda ccba kerjskan soal berikut:

Pak Waven mengangkal kotak don lantm ke pes mepn dengan
mienggurigkan ‘duw macam car danghnt secarn langsang - dan dengan
buntuan bidang minng. Peroyitaon manokal Vg boni?

AL Ciaya pak Waynn upmk mendoreng kotak pada bidmg midng fehih
kecil dimpadis gaya unluk mengunphal lngmmg mamon Kegalussha
untik kedua oo i sama,

B Gava dan konamsaha pak Wavan untuk mendomng kotak pada hidang
mirmg, lebih kecil donpads pevh dan eseha wntuk mengmgks
lanping

0 Govo pak Waven antuk mondorong kiotk pada bidong, miriig lehih
kechl dampadn gavn antuk metgangkal [Engsing. namin kegalusah
pak Wayan wituk mendorong kotab, lebik besar daripads usaltz untuk
mienghtghat kolak

133



134

Apajawaban Anda? Jika Anda menjawab A. maka Anda
telah dapat memahami secara tepat fungsi pesawat
sederhana, yaknl memudahkan kerja namun tidak membuat
kerja menjadi lebih kecil. Walaupun demikian, kata
‘mempermudah” kerja tidak selalu memiliki arti gaya yang
diberikan pada pesawat lebih kecil. Hal im bergantung pada
jenis pesawat dan keuntungan mekaniknya. Jawaban
manakah yang benar pada soal benkut?

Pak Alfons mengangkit benda yeny damu dengan dup macam oira;

dimmpho iang;uug dan dingan mengpunskan katrol tetap. Pérnyauon

manakah yang benar?

A Dengam katrol 1etap, gays vang diperiukon pak Alfons lebih Kecil
diripids dangon menpangkal langsung

B. Dengm kitrol tetip, gava vang diperukan pok Alfons sama dengan
munganghkat lungamg, tapt pale Allons lebib mudah meagomhlan grve

C. Denpan kutrol totap, puya vang diperlukan pak Alfons fehib besar
daripada dengyan menganghkat lungsung,

Anda memilih A7 Jika demikian, ujilah jawaban Anda
dengan mengukur gaya yang diperlukan untuk menganagkat
benda secara langsung dan dengan bantuan katrol tetap.
kemudian bandingkan| Maka, jawaban Anda seharusnya
akan berageser menjadi B. Mengapa di dalam kehidupan
sehari-hari orang menggunakan katrol tetap untuk
mengangkat benda, misalnya sazt menimba air di sumur?
Jawabannya bukan karena dengan menggunakan katrol
tetap maka akan gaya yang diperlukan lebih kecil
dibandingkan dengan mengangkat langsung, akan letapi
pengaunaan ofat tubuh yang berbeda dan bantuan beral
tubuh membuat cara pengangkatan benda dengan katrol
tetap lemsa lebih ringan.



B. Miskonsepsi dalam Gelombang, Bunyi, dan Cahaya

Gelombang, bunyi. dan cahaya juga merupakan materi
esensial bagi siswa sekolah dasar. Sekali lagi, intuisi dan
pengalaman awal siswa membuat adanya berbagal miskonsepsi
pada diri siswa. Berikutini beberapa contoh yang dapat mewakili
miskonseps! pada konsep-konsep ini
1. Materi medium ikut berpindah bersama energi

gelombang

Anak telah berpengalaman dengan gelombang, tenstama

gelombang air. Dengan mengamati gelombang air, anak

memiliki kesan awal bahwa "air berjalan” atau air kut
merambat bersama gelombang. Anda kerjakan soal berikut!

Teno melemparkan batu ke tengah kolem, sehingga timbul pelombang
vang menjaiar dirl lempal batu jatah ménui teps kolam. Al vang
mengenal tegn kolan persebur bersaal dari .

A dekat tohnya batu di tengah kolam

B dasur kolmm tempat jatuhnys batu

C. dekar tepi kalam

Jika Anda menjawab A atau B. maka kesan awal anak saat
melihat gelombang air tersebut juga Anda alami, dan Anda
mungkin berpikir bahwa air merambat bersama gelombang.
Padarial. saat gelombang melintas, air hanya bergerak
turun-naik (bergetar), sehingga jawaban yang lepatl
adalah C

2. Perbedaan kuat bunyi dan nada bunyi

Ciri fisis bunyi diturjukkan oleh kuat bunyi dan nada bunyi
Ciri ini bersesualan dengan karakteristik gelombang bunyi.
Kuat bunyi berkaitan dengan amplitudo gelombang bunyi.
sedangkan nada bunyi berkaitan dengan frekuensi
gelombang bunyi. Akan tetapl, istilah-istilah kuat bunyi dan
nada bunyi ini kadangkala dimaknai secara terbalik atau
maknanya disamakan. Kerjakan soal berikut!
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Awang mengetuk mejs dengan’ dun cera Cara peramn,  Awihg

mengetlk mejy kerns-keras, Sedanghan cara kedug, Awang mengetuk

meja dengan pelin. Ragaimanakiah perbiedagn bunvi v lerdengar

Piithan | Mada bunyi
j_;!wabm o N |
A | By pensma lebih tinggi

[ Kuat b unei

Dumy pertama fehih kusy

bt} Buny pertama lebil Huny pertams febib kg
| rendah o e
C | Kedun bunyi sama Bumyl pertimn lebih kuat |

Jika Anda ragu-ragu dengan jawaban Anda, kemungkinan
Anda masih belum dapat membedakan nada bunyi dan
kual bunyi. Jika Anda menjawab C dengan yakin,

“Selamat!”, karena Anda telah

dapat membedakan kuat

buriyi dan nada bunyi dengan tepat. Akan tetapi, [ika Anda
menjawab A atau B dengan yakin, maka Anda harus
membaca ulang dan meresapi makna kuat bunyl dan nada

bunyi,

€. Miskonsepsi dalam Kelistrikan

1. Model konsumsi dan tabrakan arus

Berbagal konsep dalam Rangkaian listrik juga berpotensi
dimaknai siswasecara tidak tepal. Berdasarkan pengalaman
dan Intulsinya, siswa telah membangun model di dalam
bhenaknya sendiri tentang konsep arus dan tegangan
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Gambar di s menymjukban ranghaian lstrik sang terdin dart 3 lanpu

serups (A, By din ) sorto batera) Pemyataan yany menggumbarkan

riyalaketips lampu terse but adalah

AL Nvaln lnmpo A lebih termng daripada nvala lampa B, dan pyvaiz
fampu 1 Tebih terany darigada iyals lampu

B: Nyali lampu A can C sama terang, don lebih terang dasipady nvals
lampu B

C. Nyaln lampy A dan € samea weeng, dan lobih redup daripada nyala
lampu B

1), Ketiga i tersebor menyiln somp ferangnyva

Bagaimanakah bola lampu pijar bisa menyala?
Berdasarkan konsep stAndar IPA, nyala lampu tersebut
berasal dari filamen yang berpljar. Filamen berpijar, karena
saat terdapat arus listrik di dalamnya, adanya hambatan
filamen menyebabkan energi listrik menjadi energi panas.
Di dalam satu lintasan arus listrik, kuat arus listrik di mana-
mana besarmya sama. Konsep standar Ini menghasilkan
pilihan jawaban yang benar, yakni pilihan C.

Akan tetapi, konsepsisiswa tidak mesti seperti itu. Lampu
bisa menyala, karena filamen lampu tersebut “memakan”
arus listrik. Akibafnya, jika lampu dirangkai seperti di dalam
soal di atas. siswa yang memiliki konsepsi seperti ity akan
memilih jawaban A (karena arus telah “dimakan” di lampu
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A, meaka arus akan mengecil, sehingga B lebih redup.
Demikian halnya dengan yang C). Pandangan ini dikenal
sebagai model konsumsi. Selain model kensumsi, ada juga
siswa yang berpendapat bahwa lampu menyala karena arus
listrik bertabrakan dan menghasilkan panas (model
tabrakan arus). Siswa yang memilki konsepsi demikian
akan cenderung menjawab pilihan B dan C.

Cilmbar di atas mcnunjukhkan rangkaian lisirk terbuka di itk A an I3,
Ranpkiig (erbuku teebat teodicn don din lampo seropa dun hetssa 3
V. Bedawcpangan AT adalsh

A DV

B. 1LEY

oIV

. Tegangan dipandang sebagai arus dan sebaliknya

Secara kualitatif siswa SD telah dikenalkan dengan arus
listrik dan tegangan listrik. Kedua konsep ini merupakan
konsep yang abstrak. sehingga siswa kesulitan
membedakan arus listrik dan tegangan listrik.

Anda telah mengarjakan soai di atas? Apa jawaban
Anda? Banyak siswa (bahkan guru) yang menjawab A
Menurut pandangan inl, jika arus listrik nol (karena
rangkaian lerbuka) maka tegangan juga nol. Konsepsi ini
menunjukkan kerancuan dalam membedakan arus lisirik dan
legangan listrik, dengan mengabaikan fakta bahwa adanya
tegangan listriklah yang menyababkan adanya arus listrk
{dan tidak dibalik). Sebenarnya miskonsepsi im hdak terjadi



jika kita lebih jernih dalam memahami baterai. Baik
dihubungkan dalam rangkaian listrik maupun tidak
dihubungkan, baterai selalu memiliki tegangan (vang
dikenal sebagai gaya gerak listrik). Sehingga, dalam kasus
soal di atas, saat rangkaian diputus maka beda tegangan
antara AB sama dengan tegangan baterai, yakni 3 V
(jawaban C).

D. Miskonsepsi dalam Biologi

1. Miskonsepsi dalam Pertumbuhan pada Tumbuhan
Pertumbuhan pada tumbuhan dipengaruhi oleh faktor dari
dalam dan faktor luar. Fakior dari dalam misalnya hormon
dan genelis, sedangkan faktor dari luar misalnya cahaya,
suhu, zat makanan, dan air Anda harus hati-hati pada saat
mengajarkan kepada siswa tentang pengaruh berbagai
faktor tersebut terhadap kecepatan pertumbuhan pada
tumbuhan. Yang sering terjadi miskonseps! pada topik ini
adalah pengaruh cahaya terhadap kecepatan
pertumbuhan. Sebelum kita bahas lebih jauh, perhatikan
pertanyaan berkut ini:

Ada dua buph tandmon scjeols yaitu tmeaman A dan (anaman B,
vanamnan A diletakkon ditesipat veog tidak terkéna cabiay o sama sekali
sedanghkan tenaman B difctaken duempat vany lerkens cabaya secars
lngung  Dar dua tanamen enebut, mme yeng lebih cepat
peumbahannya’
Bagumens pengarub cahaya vhodap kecopatan pentumbuhin poda
tumbwihan”

8 Mempercepat pertumbuhan

b Menghamba pertumbuhan

Mengaps tumbyhan pada sast mimbub menuju ke zrah dstangns s cohaya?
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Kalau pertanyaan-pertanyaan di atas ditanyakan kepada
siswa. pertanyaan pertama pada umumnya siswa akan
menjawab tanaman A, sedangkan pertanyaan ke dua, pada
umumnya siswa akan menjawab “a" dan pertanyaan ke tiga
gkan menjawab “karena tumbuhan mencari cahaya’.

Menurut Anda, apakah jawaban siswa tersebut benar?
Kalau Anda mengatakan "benar” apa alasannya? Apakah
alasan Anda sama dengan uraian berikut ini? Siswa menjawab
pertanyaan pertama "A", pertanyaan ke dua "A", dan
pertanyaan ke tiga “mencari cahaya” karena dipengaruhi
oleh pengetahuan awal mereka tentang tumbuhan, Sebelum
mempelajan tentang pertumbuhan pada tumbuhan, mereka
terlebih dahulu telah mempelajari tentang fotosintesis. Cahaya
dibutuhkan dalam proses fotosintesis yang menghasilkan zat
makanan. Semakin banyak cahaya yang mengenail tumbuhan,
semakin cepat proses fotosintesis berlangsung, dan semakin
banyak zat makanan yang dihasilkan, Zat makanan yang
dihasilkan dari proses fotosintesis sebagian disimpan dalam
bentuk cadangan makanan, sedangkan sebagian lainnya
digunakan oleh tumbuhan untuk melakukan berbagai aktivitas
termasuk pertumbuhan Berdasarkan pemahaman tersebut,
siswa beranggapan bahwa cahaya mempercepat proses
fotosintesis, semakin cepat fofosintesis akan menghasilkan zat
makanan lebih banyak., dan zat makanan dibutuhkan oleh
tumbuhan untuk proses pertumbuhan. Dengan demikian,
cahaya akan mempercepat partumbuhan
Apakah Anda sependapat dengan
uraian di atas? Untuk mengetahui
apakah jawaban dan alasan tersebut
benar, marilah kita cermati bersama
mengapa tumbuhan pada sasat
tumbuh selalu mengarah ke arah
datangnya cahaya seperti gambar di
samping

Tumbuhan mengalami
pertumbuhan memanjang karena pada ujung tanaman
terdapat jaringan meristem apikal. Sel-sel penyusun jaringan




ini aktif mengalami pembelahan yang mengakibatkan jumlah
sel di ujung tumbuhan bertambah terus menerus.
Pertambahan sel pada ujung tumbuhan inilzh yang
menyebabkan ujung batang tumbuhan mengalami
pertumbuhan memanjang. Pembelahan sel pada jaringan
meristem apikal dipengaruhl hormon auksin yang disintesis
pada ujung tanaman. Hormon auksin adalah hormon
pertumbuhan yang disintesis pada ujung tanaman yang
berperan dalam mempercepal pembelahan sel menstem
apikal. Hormon auksin bersifat sangal sensitif terhadap
cahaya malahari, apabila hormon auksin terkena cahaya
matahari maka akan rusak.

£ oeF

Jarngan menslem pada ujung lanaman
(Sumber: Brian Prayle, Darren Hester, 2008)

Pada penstiwa tumbuhnya ujung batang ke arah cahaya
malahari, berkairan erat dengan sifat hormon auksin
lersebut. Pada sisi tanaman yang terkena sinar matahari,
sebagian hormon auksin pada tempat tersebut mengalami
penguraian dan rusak sedangkan pada sisi batang
tumbuhan yang tidak terkena sinar matahari hormon
auksinnya lidak mengalami kerusakan Dengan demikian
jurnlah hormon auksin yang terdapat pada sisi yang terkena

141



142

sinar matahari jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan
sisi batang yang tidak terkena sinar matahari. Hal ini akan
berpengaruh terhadap kecepatan pembelahan sel pads
daerah ujung batang Pembelahan sel pada sisi batang
yang terkens cahaya lebih lambat dibandingkan dengan
sisi yang tidak terkena cahaya, akibainya sisi yang tidak
kena cahaya perlumbuhannya lebih cepat bila
dibandingkan dengan sisi yang tidak kena cahaya. Akibat
dari keadaan tersebut, tumbuhan akan tumbub membelok
ke -arah datangnya cahaya Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa cahaya dapat memperlambal
kecepatan pertumbuhan pada tumbuhan. Artinya
dengan adanya cahaya matahar tumbuhan tetap mengalamy
pertumbuhban hanya saja lebih lambat bila dibandingkan
dengan tanpa cahaya.

Konsep tentang cahaya dapat memperlambat kecepalan
pertumbuhan tumbuhan juga dapst dibuktikan dengan
percobaan dengan menggunakan biji kacang hijau. Langkah
yang Anda lakukan meliputi (1) siapkan dua gelas agua yang
diisi dengan kapas pada bagian dasarnya dan beri label A
dan B, (2) tetesi kapas dengan air sampai lembab, (3)
letakkan empat biji kacang hijau ke dalam masing-masing
gelas, (4) letakkan gelas A di tempat yang terkena cahaya
matahari secara langsung dan gelas B di tempat gelap, (5)
amati pertumbuhan selama & hari. Dari percobazn tersebut
Anda akan menemukan kenyataan bahwa bijl kacang hijau
yang berada di tempat gelap akan mengalami pertumbuhan
lebih cepat bila dibandingkan dengan biji kacang hijau yang
herada di tempat terang. Penstiwa pertumbuhan yang
sangat cepat pada keadaan tanpa cahaya disebut penstiwa
etiolasi Hanya saja hasil pertumbuhan tumbuhan yang
berada di tempat terang dengan yang berada di temapat
gelap tanpa cahaya mempunyai ciri yang berbeda.
Tumbuhan yang berada di tempat gelap pertumbuhannya
lebifi cepat tapi menghasilkan batang kurang kokoh dan
daun yang pucat kurang Korofil. Hal ini disebabkan di tempat
gelap hormon auksin secara maksimal merangsang



pembelahan sel sehingga pembelahan sel terjadi dengan
cepat dan menghasilkan lebih banyak sel. Di samping Itu
dalam kondisi gelap, kecepatan penguapan air dalam
tumbuhan juga berjalan lambat sehingga sel yang dihasilkan
dari proses pembelahan dapat membesar dan memanjang
secara maksimal, cairan di dalam sel maupun di ruang antar
sel banyak, dan dinding sel tipis. Sedangkan pada tumbuhan
yang berada di tempal terang mengaiami pembelahan sel
lebih lambal karena sebagan auksin terurai oleh cahaya
sehingaa hasil pembelahan selnya lebih sedikit. Di samping
itu di tempat terang, proses perguapan yang terjadi pada
tumbuhan berlangsung lebih cepal yang menyebabkan
kanduang air dalam sel lebih sedikit sehingga sel-sel hasil
pembelahan ukurannya lebih kecil, dinding selrya lebih tebal,
dan ruang antar sel lebih sempit. Hal ini menyebabkan
pertumbuhan tumbuhan di tempat terang lebih lambat tetapi
menghasilkan tumbuhan yang lebih kokoh dan sehat

. Miskonsepsi pada perkembzangbiakan lumut

Tumbuhan berdasarkan carz perkembangbiakannya
dikelompokkan menjadi dua yaitu tumbuhan berspora dan
tumbuhan berbiji. Tumbuhan berspora adalah tumbuhan
yang berkembangbiak dengan spora, sedangkan tumbuhan
berbiji adalah tumbuhan yang berkembangbiak dengan biji
Lumut termasuk tumbuhan yang berkembangbiek dengan
spora. Pada saat mengajarkan konsep Ini kepada siswa,
Anda harus berhali hati karena sebanarnya seiama sikius
Hidupnya, lumut tidak hanya menghasilkan spora tetapl juga
menghasilkan gamet Sebelum lebih jauh kita bahas tentang
cara perkembangbiakan lumul, cermali lebih dulu
perianyaan berikut ini

I Apakah  selama  proses  perkembungbiskon,  wmbulan  Tumi

menghasilkan sel kelamim janisn dan sl kelamin bet i
2 Apakah tambuban limud dewass menghisilkan spora’
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Kalau perlanyzan di alas Anda bernkan ke siswa, mereka
pada umumnya akan menjawab pertanyaan pertama
dengan 'Tidak" sedangkan pertanyaan ke dua akan
menjawab "Ya" Apakah Anda juga mempunyai jawaban yang
sama dengan jawaban siswa?

Jawaban siswa seperii ilu karena pada dasarmya pada
saat membanas tlentang perkembangbiakan pada lumut,
banyak guru yang menjelaskan bahwa tumbuhan lumut
berkembang biak dengan spora tanpa disertai dengan
penjelasan yang menyeluruh dan utuh tentang proses
perkembanagbiakan lumut. Sehingga secara logika kalau
lumut berkembangbiak dengan spora, maka lumut dewasa
akan menghasilkan spora tidak menghasilkan gamet yang
identik dengan perkembangbiakan secara kawin (generatif)

Untuk mengetahui kebenaran jawaban tersebul,
perhatikan gambar siklus hidup lumut berikut ini.

Siklus Hidup Lumut Daun

sporel [T dewnas

{sparangram 4 1
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#lw
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Dari gambar di atas, nampak bahwa perkembang-
biakan lumut tidak hanya menghasilkan spora tetapi
juga menghasilkan gamet Perkembangbiakan yang
demikian disebut metagenesis. Metagenesis lumut
mempunyai dua fase yaitu fase sporofit dan fase gametofit.
Fase sporofit merupakan fase penghasil spora, sedangkan



fase gametofit menghasilkan gamet Secara rinci proses
perkembangbiakan lumut adalah lumul dewasa membentuk
archegonium dan anteredium. Archegonium menghasilkan
gamet betina, sedangkan anteredium menghasilkan gamet
jantan. Peleburan gamet jantan dan gamet betina
menghasilkan zyget yang selanjutnya tumbuh menjadi
sporogonium. Sporogonium menghasilkan spora yang
selanjutnya berkecambah menjadi protonema. Protonema
tumbuh menjadi lumut dewasa yang dapat menghasilkan
gamet jantan dan gamet betina. Darn uraian tersebut,
menunjukkan bahwa lumul dewasa tidak secara langsung
menghasilkan spora tetapi menghasilkan gamet. Sedangkan
spora pada tumbuhan lumut dihasilkan oleh sporogonium.

. Miskonsepsi pada sistem pernapasan manusia

Sistem pemapasan manusia terdin atas beberapa organ
yang saling bekerjasama untuk menjalankan fungsi
bemapas. Pada saat Anda menanyakan pertanyaan kepada
siswa dengan pertanyaan: Organ apa saja yang menyusun
sistem pernapasan pada manusia? Kemudian siswa
menjawab dengan jawaban "hidung, laring, pharing, trachea,
bronchus, dan paru-paru’, apakah menurut Anda jawaban
tersebul benar? Untuk mengetahuinya marilah kita cermati
gambar berikut ini

Wasad cavity

Throat
frsaryma)

Vace ros ey

\ aALAM
http:ihwwow. healthcentral com
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Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa pharing
adalah pangkal ocesophagus atau kerongkongan,
sedangkan laring adalah pangkal trachea atau
tenggorokan. Dengan demikian pharing bukan
termasuk sistem pernapasan lelapi termasuk sistem
pencernaan makanan. Sehingga yvang termasuk sistem
pernapesan manusia adalah hidung, laring, trachea,
bronchus, dan paru-paru. Siswa menjawab “pharing”
termasuk dalam organ pernapasan karena mereka
beranggapan bahwa pharing merupakan daerah pertemuan
antara sistem pernapasan dan sistem pencernaan.
Seharusnya daerah perfemuan antara sistem pemapasan
dan sistem pencernaan disebut dengan laringopharing

 Miskonsepsi dalam proses Fotosintesis dan Respirasi

Tumbuhan

Pada siang hari, Anda berada di bawah pohon yang
rindang bagaimana rasanya? Bandingkan dengan pada
malam hari berada di bawsh pohon vang rindang, apa sama
rasanya? Tentunya akan berbeda. pada siang harl akan
terasa nhyaman, sejuk dan segar sedangkan pada malam
hari akan terasa tidak nyaman, Kalau Anda tanyakan suatu
pertanyasn kepada siswa tenlang keadaan lersebut dengan
pertanyaan. "Mengapa pada siang hari kita berada di bawah
pohen yang rindang lerasa nyaman, sejuk dan segar
sedangkan pada malam hari terasa tidak nyaman?”
kemungkinan besar mereka akan menjawab “pada siang
hari tumbuhan melakukan proses fotosintesis yang
membutubkan CO_dan mengnasilkan oksigen, sedangkan
pada malam hari tumbuhan melakukan bernapas yang
membutuhkan oksigen dan menghasilakan CO, Menurut
Anda. apakah jawaban siswa tersebul benar? Untuk
mengetahuinya marilah kita kaji lebih jauh tenfang proses
fotosintesis dan bemapas pada tumbuhan

Fotosintesis merupakari proses penyusunan senyawa
karbon kompieks yang berasal dari senyawa karbon
sederhana dengan bantuan energl cahaya Ui level sekolah



sevnesmmnans (Jasar, folosintesis biasanya

didefinisikan sebagal proses

& penyusunan zal makanan oleh

tumbuhan hijau dengan bantuan
cahaya.

Sumber. Endanglastriana 2011

Rumus umum fotosintesis adalah 64,0 + 6CO, + cahaya '!
C.H,,0, (glukosa) + 60,

Dari uraan tersebut nampak bahwa dalam proses
fotosintesis membutuhkan cahaya sebagai sumber energl,
air (H,0) dan karbondicksida (CO,) sebagai bahan, serta
menghasilkan glukosa dan oksigen. Proses fotosintesis dapat
berlangsung apabila terdapat eahaya, baik cahaya matahari
maupun cahaya yang berasal dan sumber lainnya. Sehingga
proses fotosintesis bisa berlangsung setiap saat dengan
syarat terdapat cahaya sebagal sumber energi Pada siang
hari, proses fotosintesis secara alami berlangsung lebih
cepat di bandingkan dengan pada malam hari karena siang
harn terdapat cahaya matahari sedangkan pada malam han
cahaya sangat minim yang bersumber dan lampu, bulan, atau
bintang. Bahkan kalau pada malam har tidak ada cahaya
yang diterima oleh tumbuhan. maka prosas fotosintesis tidak
dapat berlangsung.

Respirasi adalah suatu proses pengambilan Q. untuk
memecah senyawa-senyawa organik menjadi CO,, H,0 dan
energi. Respirasi merupakan suatu proses pembebasan
energl yang tersimpan dalam zat sumber energi melalu proses
kimia dengan menggunakan oksigen.

Karbohidrat merupakan substrat respirasi utama yang
lerdapat dalam sel tumbuhan Unggi. Secara umum, respirasi
karbohidrat dapat dituliskan sebagal berikul.

CH,,0, + 60, 'l 6CO, + 6H,0 + Energi

[ -t 3
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Dari reaksi umum tersebut dapal dilhal bahwa proses
respirasi menghasilkan karbondioksida, air, dan energi yang
digunakan untuk berbagal akfivitas tumbuhan,
Karbondioksida hasil proses respirasi dikeluarkan melalul
stoma menuju ke udara. Tumbuhan membutuhkan energi
seiap saat untuk melakukan berbagai aktivitas, sehingga
proses respirasl berlangsung lerus menerus balk siang
maupur malam hari.

Dari uraian di alas. kita ketahui bahwa tfumbuhan hijau
melakukan dua kegiatan secara bersamaan yaitu
fotosintesis dan respirasi. Untuk lebih jelasnya
perhatikan gambar berikut ini

Wo  co, Basipitn
Perhatikan reaksi dumum fotosintesis dan selanjutnya
bandingkan dengan reaksi umum respirasi. Reaks: umum
folesintesis adalah
6H20 + 6CO2 + cahaya '| CEH1206 + 602
sedangkan reaks| umum respirasi adalah

C.H, O, +80,'16CO,+ 8H,0 + Energi.

[ el |

Darl reaksi umum ke duz proses tersebul dapat dilihat
bahwa proses fotosintesis membutuhkan CO, yang diambil
dan udara dan menghasilkan O, yang dilepaskan ke udara,
sedangkan proses respirasi membutubkan O, yang diambil
dari udara dan menghasilkan CO, yang dilepaskan ke udara.
Apablla kedua proses ini berlangsung secara bersamaan
rhaka gas yang lebih dominan yang diserap dar udara atau
dilepaskan ke udara tergantung proses mana yang lebih
cepat, proses fotosintesis atau respirasi. Apabila proses



fotosintesis lebih cepat dibandingkan dengan proses
respirasi, gas yang di buluhkan oleh tumbuhan dan diambil
darl udara lebih banyek CO, bila dibandingkan dengan O,
sedangkan gas yang dihasilkan lebih banyak O, bila
dibandingkandengan CO, Demikianjuga sebaliknya apabila
proses respirasi leblh cepat bila dibandingkan dengan
proses folosintesis maka gas vang di butuhkan oleh
tumbuhan dan diambil dan udara lebih banyak 0, bila
dibandingkan dengan CO, sedangkan gas yang dihasilkan
lebih banyak CQ, bila dibandingkan dengan Q..

Pada siang hari, tumbuhan melakukan proses
fotosintesis dan respirasi berlangsung bersamaan tetapi
karena siang harl cahaya tersedia cukup banyak maka
proses folosintesis berlangsung lebih cepat bila
dibandingkan dengan proses respirasi. Dengan demikian
udara yang diambil oleh tumbuhan lebih dominan CO,
sedangkan yang dilepaskan olef tumbuhan lebih dominan
O,. Kondisi inilzah yang menyebabkan pada saat siang hari
kita berada di bawah pohon yang rindang terasa nyaman,
sejuk, dan segar.

Pada malam hari cahaya sangat minim sehingga proses
fotosintesis berlangsung sangat lambat bahkan sampai tidak
terjadi bila: tidak ada cahaya sama sekall, sedangkan proses
respirasi berlangsung dengan kecepatan yang hampir sama
dengan siang han, Hal ini berarti, pada malam hari proses
respirasi lebih cepat bila dibandingkan dengan proses
fotosintesis. Dengan demikian udara yang diambil oleh
tumbuhan [ebih dominan O, sedangkan yang dilepaskan oleh
tumbuhan lebih dominan CQ,. Kaondis| inilah yang
menyebabkan pada saat malam hari kita berada di bawah
pohon yang rindany terasa tidak nyaman

E. Latihan

Kerjakan latihan di bawah ini untuk menerapkan cara menggali

miskonseps siswa.

1. Buatlah masing-mazsing satu soal untuk mengungkap
miskensepsi pada kemagnetan dan tata surya. Harap diingat,
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bahwa miskonsepsi tidak sekedar melibatkan definisi konsep,
akan tetapi melibatkan hubungan antar konsep. Untuk
membantu Anda, kunjungilah www.pgsd unesa co.id

2 Sosal berdasarkan kejadian nyata. Di dalam buku teks |IFA
kelas || dinyatakan bahwa zat padat memiliki bentuk tetap.
Sementara itu, siswa Anda menyatakan, “Gelas yang benda
padat itu kalau dibanting khan pecah.... Jadi, benda padat
bentuknya tidak tetap”. Apakah siswa tersebut mengalami
miskensepsi? Bagaimanakah penjelasan Anda untuk
mengatasi kontradiksi tersebut?

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan,

Untuk mengembangkan soal yang dapal mengungkap miskonsepsi
(atau prakonsepsi yang miskonsepsi pada siswa), perhatikan uraian
dan contoh-contoh miskensepsi di atas. "Rumus” sederhananya;
buat soal yang siswa yakin menjawab benar, tapi ternyata jawaban
siswa tersebut salah:

SUB UNIT 6.2
REMEDIASI MISKONSEPSI

Setelah mempelajari Sub Unit 6.2 ini, Anda
diharapkan dapat:
1. menjelaskan cara meremed miskonsepsi
2. merumuskan program mengatasi
miskensepsi

Setelah Anda mengetahui, bahwa siswa Anda mengalami
miskonsepsi, apa yang akan Anda lakukan? Tentu saja Anda harus
meremidi miskonsepsi tersebul, Akan letap, bagaimanakah cara
meremedinya? Perhatikan ilustrasi berikut
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Pak Sudin, searang gury kelas ¥ S0 sedang membahas gaya gravitasl Pak Sudin
bertanya. “Jka kamu mendorong tembok, maka tembok: akan mendorong kamu'. Aldo
tidgk percaya, ia berfanya, Pak, lembok khan banda mat yang diam, mana murgkin
hisa mengerahkan gaya™ Pak Sudin menjawsb, “Walsupun benda mali, lembok bisa
mengarahkan gaya. Jalas? Aldo menjawaly ‘ya, Pak. . jelas”

Berdasarkan llustrasl di alas, apakah Aldo memilki potensi
mengalami miskonsepsi? Apakah metode yang digunakan Pak
Sudin cocok digunakan untuk mengatasi miskonsepsi Aldg?
Menurut pendapat Anda, bagaimanzkah alternatif kegiatan remedi
yang dapatdigunakan untuk mengatasi miskonsepsi siswa tersebut?

Remediasi Miskonsepsi IPA

Seper telah diketahul, konsep-konsep IPA pada tingkal pendidikan
vang lebih rendah akan diulang. diperdalam, dan diperiuas pada
tingkat pendidikan yang lebih tinggl Oleh karena itu, miskonseps|
yang ada pada din siswa SD kamungkinan akan terbawa sampal
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggl. Miskonsepsi yang tidak
tepat ini harus dibongkar dari otak siswa dan diganti dengan
konsepsi yang benar.

Prinsip dasar yang umumnya disepakati untuk meremed|
miskonsepsi antara lain sebagai berikut: (1) Sebelum mempelajar|
suatu kensep secara formal, siswa sudah memilki pengetahuan
atau pengalaman dengan topik ilu, oleh karena itu yang baru
dengan yang lama harus lerangkai secara benar dalam otak siswa
(2) Pengefahuan dan pengalaman. sudah menghasilkan siruktur
pengetahuan di dalam otak. Tetapi belum tentu struktur ini benar,
dan serngkall pra-konsepsi ini hams dibongkar. Jadi guru harus
sadar bahwa kadang-kadang periu membongkar sesuatu duly
sebelum membangun lagi. (3) Agar terjadl proses belajar, siswa
harus aktif. Antara lain berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, berikut
ini sejumlah pendekatan remidiasi miskonsepsi yang diajukan para
peneliti.

151



1.

Konflik Kognitif

Jarngan konsep sebenarnya merupakan suatu “teor” atau
model yang digunakan siswa untuk menyelesalkan soal dan
masalah IPA Jika hubungan antara benda tegangan dan kuat
arus salah, maka banyak soal yang menyangkut hubungan antar
keduanya akan salah

Sesuai leori pemerclehankonsep, siswa akan menguji setiap
konsep yang baru dengan “teon” siswa tersebut. Jika siswa
dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diminta meramalkan
apa yang teradi jika .. Sesudah melakukan ramalan, guru dan
siswa menguji ramalan siswa dengan demonstrasi di depan kelas
atau praktikum. Jika ramalan ciswa tidak cocok (prakonsepsinya
“salah’). siswa mengalami konflik kognitit yang dapat
menghasilkan perubahan struktur kognitifnya Perubahan ini
belum tentu benar: Dengan terus berlath menggunakan konsap
barunya sccara aktif dalam sejumlah mesalah yang sesual, siswa
dilatih dan diarahkan ke kensep yang benar, Contoh konflik
kognitif ini dapat Anda pelajari dalam suplemen video

Analogi

Dalam analoegi, suatu keadaan fisika yang abstrak
dianalogikan dengan keadaan lain yang lebih nyata dan menjadi
“jangkar” di dalam otak untuk *mengikat” konsep yang baru.
Lalu dengan analogi, siswa diantarkan menuju hal yang absirak
itu.

Sebagal contoh cara analogi, ahli pendidikan yang
bernama Minstrell (1982) menemukan banyak siswa tidak
percaya bahwa meja mengerjakan gaya pada benda di atasnya.
Namun siswa yakin tangan akan mengerjakan gaya pada buku
yang terletak di atasnya. Maka Minstrell menganalogikan meja
dengan tangan. Untuk meyakinkan siswa, dibuat suatu
“lembalan’ yang mengantarkan analogi ini kepada keadaan
sesungguhnya. "Jembatan” itu adalah papan tipis. Jika buku
diletakkan di atasnya, papan akan melengkung (jadi papan
mengerakan gaya, seperti halnya tangan). Lalu buku diletakkan
pada papan yang lebih tebal, lengkungan papan semakin sedikit,

152




akhimyasampai ke meja Contoh lain analogi dapat Anda pelajari
dalam suplemen video.

3. Interaksi Pasangan (Think Pair Share)

Gury meminta siswa menjawab pertanyaan diagnostik
miskonsepsi. Berdasarkan hasil jawaban siswa, quru
memasangkan siswa yang kensepsinya berbeda, kemudian
mereks diminta menjelaskan alasan jawaban kepada
pasangannya Dalam Interaksi itu, siswa akan sangat aktif jlka
kansepsinya berbeda dengan pasangannya. Maka struktur
(kensep) di dalam otak siswa dapat berubah, walaupun
perubahan itu belum tentu menghasilkan konsep yang benar,
Kelemahan cara ini adalah sesudah beberapa kali, siswa
biasanya tahu siapa yang biasanya benar, sehingga
pasangannya menjadi mudah menyerah, konsepsi baru tidak
terikat di otaknya

Latihan

Piliniah satu konsep yang banyak dipahami secara tidak tepat oleh
siswa Anda Anda dapal menggunakan uraian atau soal-soal yang
digunakan untuk menggall konsepsi siswa pada seksi 6.1
Rumuskan langkah-langkah meremidi imiskonsepsi pada konsep
tersebut

Rambu-rambu Pengerjaan Latihan

Anda baca lagi teknik-teknik meremidi siswa pada uraian tentang
kanflik kognmitif, analogi, dan interaksi pasangan di atas. Yang
tidak kalah penting. "Waspadalah terhadap konsepsi Anda sendin,
Anda harus selalu curiga bahwa sangat mungkin Anda mengalami
miskonsepsi”

Rangkuman

Siswa-siswa 5D telzh memiliki kensepsi tentang konsep-kenisep IPA
sebelum memasuki kelas. Kansepsi ini belum leniu tepat.
miskonsepsi terhadap konsep-konsep IPA yang dialami olsh siswa
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8D, termasuk miskonsepsi yang Anda alami. Akan letapi, sadar
saja tidak cukup! Sebagai calen guru, Anda seharusnya mengenali
berbagal miskonsepsi yang sering dialami oleh siswa dan guru 8D
berdasarkan hasil penalitian yang telah dilakukan para ahli. Dengan
mengenall miskonsepsi IPASD, termasuk miskonsepsi yang mungkin
Anda alami, maka Anda diharapkan akan dapat merumuskan
orogram pembelajaran yang tepal untuk mengatasi miskonsepsi
tersebut.

Suplemen Unit 8 ini membantu Anda mengenali berbagal
miskonsapsl IPA S0, Setelah mempelajar Suplemean Unit 6 inl
diharapkan Anda dapat 1) mengidentitikasi miskonsepsi [PA; 2)
merumnuskan cara mengungkap miskonsepsi IPA. 3) merumuskan
cara mengalasi miskonsepsi IPA. Pencapaian kompelensi tersebut
dilaksanakan melalui kegiatan tatap muka dan kegiatan mandiri
Kegiatan tatap muka difokuskan pada kegiatan diskusi dan latihan
terbimbing, sedangkan kegiatan mandiri difokuskan pada latihan
secara individu sesual dengan tugas terstruktur yang diberikan.
Selama kegiatan tatap muka dan mandin, Anda dapat menggunakan
suplemen bahan ajar cetak, video pembelajaran, serla bahan
rujukan lainnya. Pencapaian lyuan pembelajaran diukur mefalul
tes tulis dan pengumpulan tugas-tugas terstruktur
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Algoritma

Analogi

Deduktif

Dimensi Afaktif
Dimensi Kognitif
Dimensi Psikomotonk
Gaya Gesek

Heuristik

Human Enterprises
Induktif

Inkuiri

Interaksi pasangan

Konflik kegnitif

Kansepsi
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GLOSARIUM

Urutan kegiatan yang dilaksanakan
untuk menyelesaikan masalah tertentu
Salah satu jenis remidiasi miskonsepsi,
dengan cara suatu keadaan fisika yang
absirak dianalogikan dengan keadaan
lain yang lebih nyata dan menjadi
“jangkar” di dalam ofak untuk "mengikat”
kongep yang baru,

Bempikir dari hal-hal umum ke khusus
Ranzh kepribadian. sikap, perilaku
Ranah pengetahuan

Ranzh keterampilan,

Gaya antara dua permukaan yang
bersentuhan

Menggunakan pengetahuan secara
umum untuk menyelesaikan masalah
terteniu

Kerja keras manusia

Berpikir dan hal-hal khusus ke umum
Belajar dengan penemuan

Siswa yang konsepsinyg berbeda
dipasangkan, selanjutnya mereka
diminta beradu argumen tentang
konsepsi yang diyakini tersebut.

Salah satu jenis remidiasi miskonsepsi
dengan cara siswa diminta menebak
"Apa yang tarjadh jika " kemudian
dilakukan demonstrasi atau eksperiman
untuk menguli hipotesis siswa tersebul
Gambaran penjeiasan suatu konsep
(misalnya ciri-ciri, pembeda, batasan)
menurut sesecrang,



Korasi

Lesson Study

Miskonsepsi

Oksidasi

Perosotan

Remidiasi miskonsepsi :

Skeptis

Kerusakan atau degradasi logam reaksi
dengan berbagai zat di lingkungannya
Kegiatan peningkatan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan
melalui pengamatan proses
pembelajaran, berfokus pada siswa.
Ketidaksesuaian konsepsi yang dimiliki
sesecrang dengan konsep yang
disepakati ilmuwsan

Reaksi zat dengan oksigen: sebagai
contch, perkaratan lermasuk proses
oksidasi.

Permainan anak-anak yang berbentuk
seperti papan luncuran.

Upaya memperbaiki miskonsepsi yang
(telah) ada di dalam benak siswa.
Kurang percayal ragu-ragu
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Afektif, 51

internalisasi 56,

menuliskan indikator afektif, 59
organisasi, 56

penerimaan, 55

penilaian, 55
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H
Hakikat IPA, 1

K

Keterampllan berpikir, 30
pembuatan keputusan, 30, 40
langkah-langkah. 43

pemecahan masalah 30, 31
langkahi-langkah, 33

Keterampilan proses [PA, 1, 2
keterampilan proses dasar, 1
melakukan percobaan, 1, 25
memprediksi, 1, 27

mengamati, 1, 2

menggunakan alat, 25
menginterpretas| data, 1, 20
mengklasifikasi, 1, 6
mengkomunikasikan, 1, 24
mengukur, 1. 8

menyimpulkan, 1. 23

keterampilan proses terintegrasi, 1
mendefinisikan variabel secara operasional, 1
merumuskan hipotesis, 1
merumuskan masalah, 1, 12
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mengidentifikasi variabel, 1, 15
mendeskripsikan hubungan antar variabel, 1, 16
merancang penelitian, 1, 19

memperoleh dan menyajikan data, 1, 22,
menganalisis data, 1, 23

mengendalikan variabel 1, 17, 18

melakukan penyelidikan/ percobaan 1, 18, 20

Manajemen peralatan IPA 95 97
klasifikasi 99
pengelolaan, 101
penyimpanan, 105, 113
perawatan, 105, 117
Miskonisepsi 127
contoh 128-150
remidiast 150

analogi, 152

interaksi pasangan 153
konfiik kognitif, 152

P

FPsikomotorik, 50

artikulasi. 64

imitasi, 63

manipulasi, 63

menuliskan indikator psikomotorik, 66
naturalisasi, 65

presis|, 64

R

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 70
Contoh, 75
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Sikap iimiah, 58

kejujuran, 58

ketekunan, 58

keterbukaan terhadap ide-ide baru, 58
rasa ingin tahu, 58

skeptisme, 58

Silabus 70,

Contoh, 70
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